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Dewi Juita, (2021): Pengaruh Metode Make A Match Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Motivasi Belajar siswa SMP N 1 
Ranah Batahan. 
 
    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
make a match  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan 
motivasi belajar Siswa SMP N 1 Ranah Batahan. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan menggunakan desain factorial experiment design. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random 
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. Data disimpulkan melalui teknik 
tes, angket, observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis, angket 
motivasi belajar, lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta dokumen yang 
berupa data-data administrasi sekolah. Data dianalisis menggunakan anova dua 
arah (two way anova). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) 
Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran make a match dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran konvensional. (2) Terdapat kontribusi motivasi 
belajar antara siswa yang menggunakan model pembelajaran make a match dengan 
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. (3) Tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran make a match terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis berdasarkan motivasi belajar siswa. Metode make a match dapat 
dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran yang  meningkatkan pemecahan 
masalah matematis. 
 
Kata Kunci: Make A Match, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, 







Dewi Juita, (2021): The Effect of Make A March Method on Mathematical 
Problem-Solving Skill Based on Learning Motivation of 
SMP N 1 Ranah Batahan Students. 
 
This study aims to determine the effect of applying the make a match 
method on mathematical problem-solving abilities based on student motivation at 
SMP N 1 Ranah Batahan. This study employed a factorial experiment design. 
Cluster random sampling was employed in this study as the sampling method, 
obtaining students of class VIII.2 as the experimental class and class VIII.3 as the 
control class. The data were concluded through the test, questionnaire, 
observation, and documentation techniques. The instruments used in this study 
were mathematical problem-solving skill tests, learning motivation 
questionnaires, teacher and student activity observation sheets, and documents in 
the form of school administration data. Data were analyzed using two-way 
ANOVA. Based on the results of the study, it can be concluded that (1) there are 
differences in mathematical problem-solving abilities between students who 
learned using the make a match learning model and students who learned 
conventionally. (2) There is a contribution of learning motivation between 
students who used the make a match learning model and those who used 
conventional learning. (3) There is no interaction between the make a match 
learning model on mathematical problem-solving abilities based on students’ 
learning motivation. The make a match method can be used as an alternative 
learning method that improves mathematical problem-solving. 
 











حل املشكالت الرايضية املزاوجة على مهارة  طريقةال(: أتثري 2021، )ديوي جويتا
لدى   التعلم  دافع  على  املتوسطة بناًء  املدرسة  تالميذ 
 راانه اباتهان ١احلكومية 
املشكالت على مهارة المزاوجة أتثري طريقة معرفة إىل بحث ال اهدف هذي حل 
. راانه اباتهان ١تالميذ املدرسة املتوسطة احلكومية الرايضية بناًء على دافع التعلم لدى 
هذا البحث حبث يستخدم تصميم التجربة العاملية. تقنية أخذ العينات املستخدمة يف هذا 
العشوائية.  العنقودية  العينات  أخذ  فيهالعينو البحث هي  الثامن التالميذ من  ة   ٢فصل 
تقنياستنتاج . مت كفصل ضابط  ٣الثامن جترييب، والفصل كفصل   ةالبياانت من خالل 
ان واملالحظة والتوثيق. األدوات املستخدمة يف هذا البحث هي اختبار ياالختبار واالستب
تالميذ، مالحظة أنشطة املدرس والأوراق و التعلم، دافع استبيان و حل املشكالت مهارة 
ابستخدام    واثئقالو  البياانت  حتليل  مت  املدرسة.  إدارة  بياانت  شكل  تباين يف  اختبار 
مهارة ( هناك اختالفات يف ١، ميكن االستنتاج أن )بحث. بناًء على نتائج النياالجتاه
الذين  التالميذ  الرايضية بني  املشكالت  التعلم يتعلمون بحل   التالميذو  المزاوجةنموذج 
التعلم بني التالميذ دافع ( هناك مسامهة يف ٢نموذج التعلم التقليدي. )يتعلمون ب الذين
منوذج التعلم التقليدي.  والتالميذ الذين يستخدمون المزاوجةالذين يستخدمون منوذج التعلم 
حل املشكالت الرايضية بناًء مهارة على  المزاوجة تفاعل بني منوذج التعلم ال( ال يوجد ٣)
حتسن كطريقة تعلم بديلة   المزاوجةتعلم لدى التالميذ. ميكن استخدام طريقة على دافع ال
  حل املشكالت الرايضية.
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan di 
sekolah adalah belajar. Belajar adalah suatu proses belajar yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.1 Perubahan dalam belajar itu terjadi secara sadar, tidak 
sementara, serta bertujuan dan terarah. Ini berarti berhasil atau tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Dari sekian banyak disiplin ilmu 
yang dipelajari dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah matematika. 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari dan 
diajarkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Dalam kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan 
di berbagai jenjang pendidikan khususnya jenjang sekolah menengah pertama, 
di antara lima tujuan pembelajaran matematika yang harus dimiliki siswa 
adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah perlu diutamakan dalam pembelajaran, karena 
dengan menghadapi masalah siswa akan didorong untuk menggunakan pikiran 
secara kreatif dan bekerja intensif untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kehidupannya. Secara lebih terinci, tujuan pembelajaran matematika 
 





dipaparkan pada buku standar kompetensi mata pelajaran matematika salah 
satunya adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.2 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ilman 
Nafi’an di SMP Negeri 4 Surabaya, masalah yang sering dirasakan sulit oleh 
siswa adalah soal cerita matematika.3 Soal cerita matematika biasanya 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
terutama pada aspek pemecahan masalah matematika, terlihat bahwa: 
1. Sebagian besar siswa kurang mampu memahami masalah matematika 
terlihat dari kesulitan siswa dalam menanggapi dan memberi penjelasan 
tentang permasalahan yang diajukan oleh guru. 
2. Kebanyakan siswa kurang mampu menafsirkan dan membuat model 
matematika dari soal berbentuk pemecahan masalah matematika. 
3. Sebagian besar siswa tidak bisa menyelesaikan soal ulangan, terutama soal 
berbentuk pemecahan masalah matematika.4 
Fakta lain yang ditemukan dapat dilihat dari hasil UN, dimana untuk hasil 
UN SMP/MTs 2019 untuk mata pelajaran matematika mempunyai rata-rata 
terendah dari 4 mata pelajaran UN, yang berkisar 46,56 untuk SMP dan 42,24 
untuk MTs.5  
Hal ini juga terjadi di MTs Diniyah Puteri Pekanbaru. Dari hasil uji soal 
tersebut, setelah diperiksa menunjukkan hasil jawaban dari siswa masih belum 
 
2 Mimi Hariani, Konsep Dasar Matematika (Pekanbaru: Benteng Media, 2014), hlm. 117. 
3 Muhammad Ilman Nafi’an, “Level Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Yang 
Berbentuk Soal Cerita Pada Materi Garis Dan Sudut Di Kelas Vii Smp Negeri 4 Surabaya,” Jurusan Pendidikan 
Matematika FTK IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010, hlm. 4. 
4Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 52. 






mampu mengembangkan ide-ide atau pengetahuan baru dalam memecahkan 
masalah matematika selain dari yang diajarkan oleh guru disekolah. Hal ini 
dapat dilihat  dari gambar berikut.  
Soal no.1 
Suatu kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki lebar 7 kurangnya 





Sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis , 
yaitu memecahkan masalah artinya soal yang dikerjakan dengan 
mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah . Jika dilihat dari 
soal yang dikerjakan siswa, siswa tidak mampu memecahkan masalah dan 
penyelesaiannya pun tidak selesai dari sebuah soal yang disajikan. 
Soal no.2 
Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun. 









Berdasarkan indikator kedua yaitu membuat model matematika, yang 
berarti soal yang dikerjakan dengan cara membuat model matematika terlebih 
dahulu. Jika dilihat dari penyelesaian yang dikerjakan siswa, ia tidak mampu 
memecahkan masalah bahkan untuk merincikan jawaban saja terlihat tidak 
mampu.  
Ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah dapat diketahui 
melalui fakta dari observasi dan wawancara pada salah seorang guru 
matematika di MTs Diniyah Puteri Pekanbaru yang dilakukan pada tanggal 29 
Oktober 2019, diperoleh kenyataan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa masih kurang. Siswa hanya bisa memecahkan masalah yang 
diberikan dengan cara yang sama persis seperti yang di contohkan guru.6 
Kebanyakan siswa tidak mempunyai cara yang berbeda dari yang sudah di 
ajarkan oleh guru. Selain itu, sebagian besar siswa juga kurang mampu 
memahami masalah matematika terlihat dari kesulitan siswa  dalam 
menanggapi dan memberi penjelasan tentang permasalahan yang diajukan oleh 
guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang dalam mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, dinyatakan, kecukupan unsur yang diperlukan, dan 
menyusun model matematis yang merupakan indikator pemecahan masalah.7  
Peneliti juga menemukan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis di SMP N 1 Ranah Batahan. Berdasarkan fakta lain dari observasi 
dan wawancara dari salah seorang guru matematika, diperoleh informasi 
 
6 Febri Yanti, Guru Matematika, Oktober 2019. 






bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran 
matematika masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan pada materi koordinat 
kartesius, terutama pada masalah titik koordinat. Siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal tentang koordinat kartesius. 
   Peneliti telah melakukan tes untuk memperkuat observasi dan 
wawancara dalam membuktikan pemecahan masalah matematika SMP N 1 
Ranah Batahan. Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah pada materi Aritmetika Sosial diperoleh hasil yang masih rendah. 
Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan pemecahan masalah rata-rata siswa 
mendapatkan nilai 20 dan tertinggi mendapatkan nilai 40.  Hal ini disebabkan 
banyaknya siswa yang belum mampu dalam mengubah permasalahan 
matematika ke dalam bentuk model matematika. 
Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan, maka perlu 
diketahui juga faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis tersebut. Dari hasil penjelasan mengenai beberapa masalah 
yang ditemukan, dapat diketahui bahwa masih rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 
Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu 
kemampuan yang sangat penting dan perlu dikuasai oleh siswa dalam belajar 
matematika.8 
 Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam pencapaian keberhasilan 
pembelajaran. Salah satu faktor tersebut adalah motivasi belajar. Motivasi 
 






dapat menyebabkan terjadinya suatu perubahan, gerakan, perasaan dan emosi 
yang ada pada diri manusia, kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 
Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan keinginan. Dalam 
kegiatan belajar, motivasi sebagai daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar dengan berbagai perasaan atau keadaan, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai dengan baik. 
Motivasi belajar menunjukkan kesungguhan terlibat dalam proses belajar, 
antara lain melalui kegiatan bertanya, mengemukakan pendapat, 
menyimpulkan pelajaran, mencatat, membuat ringkasan, mempraktikkan 
sesuatu, mengerjakan latihan dan mengevaluasi hasil belajar, sehingga tujuan 
belajar tercapai dengan baik.9 
Motivasi belajar memiliki hubungan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang dituliskan dalam jurnal mereka berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memberikan 
kontribusi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini 
terbukti uji t-student yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Artinya, jika motivasi belajar tinggi, maka kemampuan pemecahan masalah 
juga tinggi, sehingga motivasi belajar merupakan salah satu faktor pendukung 
 





yang tidak dapat diabaikan dalam pencapaian kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa.10 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut, maka guru 
sangat berperan dalam mendorong terjadinya proses belajar yang optimal 
melalui model, metode maupun pendekatan yang diterapkan. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Muhibbin Syah bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah strategi, pendekatan dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi 
pelajaran.11 
Dimana dengan model, metode maupun pendekatan dapat memotivasi 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari dan siswa ikut terlibat aktif dalam menyelesaikannya. 
Salah satu model pembelajarannya yaitu metode make a match yang 
mendorong keterlibatan siswa dan kreatifitas guru.  
Metode Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis 
dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Salah satu keunggulan teknik ini 
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik, dalam suasana yang menyenangkan.12 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode 
 
10 A.E. Wulandari and dkk, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah  Matematis Siswa Pada Kelas VII,” Seminar Nasional Pendidikan Matematika, n.d. 
11 Syah Muhibbin, Psikologi Belajar (Bandung: PT Grafindo Persada, 2006), hal. 129. 





Make A Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan 
Motivasi Belajar Siswa SMP N 1 Ranah Batahan”. 
B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul, maka penulis 
menegaskan istilah yang berkaitan, yaitu: 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Istilah pemecahan masalah mengandung arti mencari cara metode 
atau pendekatan penyelesaian melalui beberapa kegiatan antara lain: 
mengamati, memahami, mencoba, menduga, menemukan, dan meninjau 
kembali. 
2. Pembelajaran Metode Make A Match 
Make A Match merupakan model pembelajaran tang digunakan untuk 
memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta 
dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dari materi tersebut. Model pembelajaran ini 
dipopulerkan oleh Lorna Curran tahun 1994. 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk 
mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang melakukan 
kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk 







C.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti kemukakan, 
maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Siswa kurang mampu memahami masalah matematika terlihat dari 
kesulitan siswa dalam menanggapi dan memberi penjelasan tentang 
permasalahan yang diajukan oleh guru. 
2. Siswa kurang mampu menafsirkan dan membuat model matematika dari 
soal berbentuk pemecahan masalah matematika. 
3. Siswa belum dibiasakan untuk melakukan pemecahan masalah 
matematika. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada identifikasi masalah, 
masalah pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah 
matematis berdasarkan motivasi belajar siswa yang masih rendah serta model 
yang digunakan guru belum dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis secara tertulis berdasarkan motivasi belajar siswa. Oleh 
karena itu ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada “Terdapat atau tidak 
pengaruh penerapan model pembelajaran make a match terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP N 1 Ranah Batahan”. 
E.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 





1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mengikuti metode pembelajaran make a match dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran yang diterapkan secara konvensional? 
2. Apakah terdapat kontribusi motivasi belajar antara siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran make a match dengan siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran make a match 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan 
motivasi belajar siswa? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa efektif dengan menggunakan metode make a match. 
2. Untuk mengetahui kontribusi motivasi belajar siswa meningkat dengan 
menggunakan metode make a match. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran make a match 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan 
motivasi belajar siswa. 
G.  Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 
1. Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
2. Siswa lebih efektif dalam memecahkan masalah matematis dengan 
























A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan aktivitas yang sangat penting 
dalam pembelajaran matematika, menurut Erman Suherman, dkk 
bahwa suatu masalah biasanya memuat situasi yang dapat mendorong 
seseorang untuk menyelesaikannya. Masalah dalam matematika 
adalah suatu persoalan yang ia sendiri mampu menyelesaikan tanpa 
menggunakan cara, dan prosedur yang rutin.13 
Pemecahan masalah matematis merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang digunakan untuk menemukan materi, konsep dan 
prinsip matematika.14 Pemecahan masalah juga bisa disebut sebagai 
cara untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan. Pemecahan 
masalah merupakan komponen yang sangat penting dalam 
matematika. NTCM mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
merupakan pengetahuan siswa yang telah diperoleh sebelumnya 
kedalam situasi yang baru. Pemecahan masalah juga merupakan 
aktivitas yang sangan penting dalam pembelajaran matematika 
 
13 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: Jica, 2003), hal. 
92. 
14 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika Dan Aplikasinya (Pekanbaru: Benteng Media, 





 karena tujuan yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari.15 
Selanjutnya, menurut Heris Hendriana dkk kemampuan 
pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan masalah 
matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang belajar 
matematika.16 
Jadi dari uraian yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan 
bahwa, kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu 
komponen yang sangat penting dan perlu dikuasai oleh siswa sehingga 
untuk menentukan solusinya harus ada kemampuan pemecahan 
masalah matematis di setiap individu. Maka dalam memecahkan suatu 
masalah matematika memerlukan perbekalan yang dapat 
memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
b. Unsur Komponen Pemecahan Masalah 
Komponen-komponen pemecahan masalah matematis adalah:17 
1) Konsep 
2) Pemrosesan 




15 Melly Andriani and Mimi Hariani, Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Benteng Media, 2013), 
hal. 37-38. 
16 Hendriana and dkk, Op.Cit, hal. 43. 
17 M. Darma Y Firdaus and Hariadi R, “Hubungan Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan 






Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis terlihat 
dalam kerangka kurikulum matematika singapura yang digambarkan 
sebagai sebuah segilima beraturan dengan setiap sisinya 
menggambarkan komponen pendukung kemampuan pemecahan 
masalah tersebut. Apabila kelima komponen ini dikuasai dengan baik 
maka kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dicapai. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pemecahan masalah 
adalah:18 
1) Latar belakang pembelajaran matematika. 
2) Pengalaman sebelumnya dengan masalah serupa. 
3) Kemampuan membaca. 
4) Ketekunan. 
5) Toleransi untuk kemenduaan. 
6) Kemampuan ruang dan faktor umur. 
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Adapun indikator yang menunjukkan pemecahan masalah 
matematika adalah: 
1) Menunjukkan pemahaman masalah. 
2) Merancang srategi pemecahan masalah. 
3) Melaksanakan srategi pemecahan masalah. 
4) Memeriksa kebenaran jawaban. 
 





Menurut Polya dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat 
langkah yang harus dilakukan yaitu:19 
1) Memahami masalah 
2) Merencanakan penyelesaian 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
4) Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang 
telah dikerjakan. 
Noviarni dalam bukunya mengungkapkan bahwa pemecahan 
masalah matematik mempunyai dua makna. Pertama, sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran, yang digunakan untuk menemukan 
kembali dan memahami konsep matematika. Pembelajaran diawali 
dengan penyajian masalah atau situasi yang kontekstual kemudian 
secara induksi siswa menemukan konsep/prinsip matematika. Kedua, 
sebagai tujuan atau kemampuan yang harus dicapai dalam 
pembelajaran kemampuan pemecahan masalah yang dirinci dalam 
indikator berikut:20 
1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
2) Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari 
dan menyelesaikannya. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau di luar matematika. 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan. 
 
19 Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, hal. 91. 





5) Menerapkan matematika secara bermakna. 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan hal penting sebagai motor penggerak 
individu dalam berbuat. Mitzel menyatakan motivasi sebagai arousal, 
direction, and sustaining. Hal ini berarti motivasi dapat dinyatakan 
sebagai tenaga penggerak aktivitas seseorang, sebagai pengatur 
tingkah laku dan sebagai kekuatan yang membuat seseorang tahan 
berbuat sesuatu dalam waktu lama.21 
Definisi motivasi dikemukakan beberapa ahli dengan ungkapan 
yang beragam, namun di dalamnya termuat makna yang hampir 
serupa. Frederick mengatakan motivasi merupakan perubahan energi 
yang ada di dalam diri individu yang ditandai dengan adanya 
dorongan afektif  (perasaan) dan reaksi mencapai tujuan. Perubahan 
energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa 
kegiatan fisik. Menurut Ngalim Purwanto, motivasi menentukan 
perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan dan berguna untuk 
mencapai tujuan dengan menyampingkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan.22 
Mc. Donald mengatakan bahwa motivation is energi change 
within the person characterized by affective araousal and anticipatory 
 
21Amirah Diniaty, Mengungkap Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa (Pekanbaru: CV. MULIA 
INDAH KEMALA, 2014), hal. 15. 





goal reactions. Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan) dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang 
itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena 
seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka 
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan 
segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.23 
Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk 
mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang 
melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam 
belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi.  
Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam diri individu 
itu sendiri. Motivasi yang berasal dari luar diri individu diberikan oleh 
motivator seperti orangtuanya, guru, konselor, teman dekat, dan lain-
lain sedangkan motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang, dapat 
disebabkan seseorang mempunyai keinginan untuk dapat menggapai 
sesuatu (cita-cita) dan lain sebagainya.24 
Berdasarkan uraian diatas, motivasi dapat menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan, gerakan, perasaan dan emosi yang ada 
pada diri manusia, kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 
Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan. 
 
23 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 144. 
24 Prawira Purwa Atmaja, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru (Jogjakarta: AR-RUZZ 





Motivasi dapat tumbuh karena adanya keinginan seseorang untuk 
mengetahui dan memahami sesuatu serta mengarahkan minat belajar 
seseorang, sehingga ia bersungguh-sungguh belajar dan termotivasi 
untuk mencapai prestasi yang baik.25 
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.  
Motivasi belajar penting bagi peserta didik. Bagi peserta didik 
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut:26 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil 
akhir. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 
dibandingkan dengan teman sebaya. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja yang berkesinambungan. Individu dilatih untuk 
menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat 
berhasil. 
 
25 Hendriana and dkk, Hard Skills Dan Soft Skills, hal. 170. 





Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi 
tersebut disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh 
pelaku, maka suatu pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar akan 
terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar merupakan suatu daya, dorongan atau kekuatan, baik 
yang datang dari diri sendiri maupun dari luar yang mendorong 
peserta didik untuk belajar secara aktif dalam rangka perubahan 
perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
b. Teori Motivasi Belajar 
1) Teori Motivasi Fisiologis 
Teori ini dikembangkan oleh Morgan dengan sebutan 
Central Motive State (CMS) atau keadaan motif sentral. Ciri-ciri 
CMS adalah bersifat tetap, tahan lama bahwa motif sentral itu ada 
secara terus menerus tanpa bisa dipengaruhi oleh faktor luar 
maupun dalam diri individu yang bersangkutan.27 
2) Teori Motivasi Aktualisasi Diri dari Maslow 
Salah seorang pelopor yang mendalami teori motivasi 
adalah Abraham H. Maslow yang berkarya sebagai ilmuan dan 
melakukan usahanya pada pertengahan dasawarsa empatpuluhan. 
Keseluruhan teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow 
berintikan pendapat yang mengatakan bahwa kebutuhan manusia 
itu dapat diklasifikasikan pada lima hirarki kebutuhan, yaitu: 
 





a) Kebutuhan Fisiologis; perwujudan paling nyata dari 
kebutuhan fisiologis ialah kebutuhan-kebutuhan pokok 
manusia seperti sandang, pangan dan perumahan. Berbagai 
kebutuhan fisiologis itu berkaitan dengan status manusia 
sebagai insan ekonomi. Kebutuhan itu bersifat universal dan 
tidak mengenal batas geografis, asal usul, tingkat pendidikan 
status sosial, pekerjaan atau profesi, umur, jenis kelamin dan 
faktor-faktor lainnya yang menunjukkan keberadaan 
seseorang.  
b) Kebutuhan Akan Keamanan; kebutuhan keamanan harus 
dilihat dalam arti yang luas, tidak hanya dalam arti keamanan 
fisik meskipun hal ini aspek yang sangat penting akan tetapi 
juga keamanan yang bersifat psikologis, termasuk perlakuan 
adil dalam pekerjaan seseorang. 28 
c) Kebutuhan Sosial; biasanya kebutuhan sosial tersebut 
tercermin dalam empat bentuk “perasaan”, yaitu: 1) Perasaan 
diterima oleh orang lain dengan siapa ia bergaul dan 
berinteraksi dalam organisasi. 2) Diterima sebagai kenyataan 
bahwa setiap orang mempunyai jati diri yang khas. 3) 
Kebutuhan akan perasaan maju dan 4) Kebutuhan akan 
perasaan diikutsertakan. 
 





d) Kebutuhan Esteem. Salah satu ciri manusia ialah bahwa dia 
mempunyai harga diri. Karena itu semua orang memerlukan 
pengakuan atas keberadaan dan statusnya oleh orang lain. 
e) Aktualisasi diri. Dewasa ini semakin disadari oleh berbagai 
kalangan yang semakin luas bahwa dalam diri setiap orang 
terpendam potensi kemampuan yang belum seluruhnya 
dikembangkan.29 
3) Teori Motivasi-Higiene 
Teori ini dikembangkan oleh Frederick Herzberg, seorang 
psikolog. Dalam upaya mengembangkan kebenaran teorinya, 
Herzberg melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan jawaban atas pertanyaan: “Apa sesungguhnya yang 
diinginkan oleh seseorang dari pekerjaannya?” Herzberg 
berkeyakinan bahwa hubungan seseorang dengan pekerjaannya 
sangat mendasar dan karena itu sikap seseorang terhadap 
pekerjaannya itu sangat mungkin menentukan keberhasilan dan 
kegagalannya.30 
Adapun teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori belajar yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno. 
Beliau mengatakan bahwa motivasi belajar dibedakan atas dua 
kelompok, yakni motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik. Adapun ciri-
ciri (yang selanjutnya dalam skripsi ini disebut sebagai indikator) 
 
29 Siagian, hal. 152-158. 





dari masing-masing kelompok motivasi ini adalah: 1) Adanya 
hasrat dan keinginan untuk berhasil, 2) Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, 3) Adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, 4) Adanya penghargaan dalam belajar, 5) Adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar, dan 6) Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif. Tiga indikator yang pertama merupakan motivasi 
intrinsik, sedangkan tiga yang terakhir termasuk motivasi 
ekstrinsik.31 
c. Komponen Motivasi Belajar 
Ada tiga komponen utama yang mempengaruhi motivasi 
yaitu:32 
1) Kebutuhan; kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia 
harapkan. 
2) Dorongan; dorongan merupakan kekuatan mental yang 
berorientasi pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. 
Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti 
motivasi. Dorongan berkembang untuk memenuhi kebutuhan 
organisme, yang menjadi penggerak utama perilaku belajar yang 
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal belajar. 
 
31 Hamzah B Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2010), hal. 23. 





3) Tujuan; tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang 
individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam hal ini 
perilaku belajar. Tujuan memberikan arah pada perilaku 
seseorang, jika kebutuhan terpenuhi maka orang akan menjadi 
puas dan dorongan mental akan berhenti sementara. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat kita simpulkan bahwa 
komponen motivasi belajar peserta didik yaitu kebutuhan dorongan, 
dan tujuan.33 Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi 
pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan juga 
dapat membuat seseorang untuk dapat mencapai suatu tujuan dalam 
belajar. Tujuan memberikan arah pada perilaku seseorang. Jika tujuan 
tercapai, maka kebutuhan akan  terpenuhi. 
d. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi sangat berperan penting dalam belajar, siswa yang 
dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti 
akan tekun dan berhasil dalam belajarnya. Makin tepat motivasi yang 
diberikan, makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa 
akan menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. Adapun fungsi 
motivasi ada tiga, yaitu: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. 
 





2) Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut.34 
e. Tujuan Motivasi Belajar 
Berdasarkan teori motivasi belajar yang kemukakan oleh 
Hamzah B. Uno., beliau mengatakan bahwa motivasi belajar 
dibedakan atas dua kelompok, yakni motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik. 
Dorongan Intrinsik meliputi: adanya hasrat dan keinginan untuk 
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dan adanya 
harapan dan cita-cita masa depan. Dorongan Intrinsik meliputi: 
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif.35 
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
motivasi belajar adalah untuk menggerakkan atau menggugah 
seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan 




34 A.M Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: C.V. Rajawali, 1990), hal. 84. 
35 Uno, Op.Cit, hal. 23. 





f. Indikator Motivasi Belajar Matematika 
Menurut Karunia dan Mokhammad Ridwan, indikator motivasi 
belajar yaitu:37 
1) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar. 
2) Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang 
diberikan. 
3) Tekun menghadapi tugas. 
4) Ulet menghadapi kesulitan. 
5) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
Indikator motivasi belajar diajukan oleh Hamzah dan Uno 
merinci indikator motivasi belajar sebagai berikut:38 
a) Hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
b) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c) Cita-cita dan harapan dimasa depan. 
d) Penghargaan dalam belajar. 
e) Kegiatan yang menarik perhatian dalam belajar. 
f) Lingkungan belajar yang kondusif. 
Indikator motivasi belajar yang lebih rinci dikemukakan 
Sardiman, sebagai berikut:39 
1) Tekun menghadapi tugas. 
2) Ulet menghadapi kesulitan. 
 
37 Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, hal. 93. 
38 Hendriana and dkk, Hard Skills Dan Soft Skills, hal. 171. 





3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
4) Lebih senang bekerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah yang kompleks. 
Berdasarkan indikator-indikator yang telah dipaparkan, peneliti 
menggunakan indikator motivasi belajar berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan oleh Hamzah dan Uno, yaitu: 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam 
kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, 
yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan 
pekerjaan atau motif untuk memperoleh kesempurnaan. 
Seseorang yang memiliki motif berprestasi tinggi akan berusaha 
menyelesaikan tugasnya dengan tuntas.40 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
Kegiatan belajar disertai dengan perasaan senang, dorongan 
tersebut mengalir dari dalam diri siswa terhadap kebutuhan 
belajarnya, siswa percaya tanpa belajar yang keras hasil tidak 
akan maksimal.41 
 
40 Budi Wahyono, “Indikator Motivasi Belajar,” www.pendidikanekonomi.com, 7 Oktober2016, hal. 
21, http://www.pendidikanekonomi.com/2014/10/indikator-motivasi belajar.html. 
41Chodzirin, “Pendamping Edukasi Dan Motivasi Bagi Penyandang Difabilitas Fisik Dalam 





3) Adanya cita-cita dan harapan dimasa depan 
Pada aspek ini adanya cita-cita dan harapan masa depan yang 
harus dicapai sehingga menimbulkan motivasi dan dorongan dari 
dalam diri siswa untuk belajar demi tercapainya harapan dan cita-
cita tersebut. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
Penghargaan dalam belajar dapat berupa pujian, hadiah dan 
nilai yang baik. Dengan adanya penghargaan anak akan lebih 
keras lagi kemauannya untuk bekerja atau berbuat yang lebih baik 
lagi.42 
5) Adanya kegiatan yang menarik perhatian dalam belajar. 
Pada aspek ini kegiatan yang menarik perhatian dalam 
belajar seperti bernyanyi, menggunakan media, bercerita dan 
tidak menonton sehingga siswa merasa tertarik terhadap suatu 
pembelajaran. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Pada aspek ini siswa berada pada suasana tempat belajar 
yang kondusif seperti kondisi rumah atau lingkungan tempat 
tinggal dan suhu udara. 
Menjawab suatu   atau pernyataan dengan sebuah jawaban yang 
dapat ditunjukkan ada Tabel II.143 
 
 
42 Ngalim, Psikologi Pendidikan, hal. 182. 












Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Netral 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
Berdasarkan indikator motivasi belajar, berikut kisi-kisi 
angketnya: 
TABEL II.2 
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
No. Indikator Pernyataan 
A. Adanya hasrat dan 
keinginan untuk 
berhasil 
1. Saya menyimak penjelasan matematika 
yang disampaikan oleh guru. (+) 
2. Saya malas ketika belajar matematika.(-) 
3. Saya belajar matematika atas keinginan 
sendiri (+) 
4. Saya mempelajari materi matematika 
sebelum diberikan guru disekolah (+) 
5. Saya mempelajari matematika tanpa 
target apapun  (-) 
B. Adanya dorongan 
dan kebutuhan  
dalam belajar. 
1. Saya merasa matematika adalah ilmu 
yang sangat penting untuk dipelajari.(+) 
2. Saya belajar matematika karena 
diperintah oleh guru.(-) 
3. Adanya bimbingan guru dalam 
menyelesaikan latihan soal, membantu 
saya semangat dalam mengerjakan 
latihan soal matematika tersebut(+) 
4. Saya yakin matematika sangat 
bermanfaat untuk masa depan saya (+) 
5. Saya belajar matematika karena di 








No. Indikator Pernyataan 
C Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 
1. Saya berusaha keras untuk mencari solusi 
dari permasalahan matematika. (+) 
2. Saya tidak peduli dengan penjelasan 
matematika yang disampaikan oleh guru. 
(-) 
3. Saya mencoba berdiskusi dengan teman 
dalam mencari solusi permasalahan 
matematika yang diberikan guru (+) 
4. Saya tidak mengerjakan contoh atau 
latihan soal matematika yang diberikan 
oleh guru (-) 
5. Saya tidak semangat belajar matematika 
karena tidak ada hubungannya dengan 





D Adanya penghargaan 
dalam belajar. 
1. Saya merasa bangga ketika mendapatkan 
solusi dari suatu permasalahan 
matematika.(+) 
2. Saya belajar matematika sekedar untuk 
mendapatkan nilai sedang.(-) 
3. Saya mendapat hadiah ketika nilai 
ulangan matematika saya bagus (+) 
4. Saya rajin mengerjakan soal-soal latihan 
matematika maka guru akan memberikan 
pujian (+) 
5. Saya malas belajar matematika meskipun 
orangtua memberi hukuman jika 




yang menarik dalam 
belajar. 
1. Saya tertarik dengan pembelajaran 
matematika yang guru sampaikan . (+) 
2. Saya merasa bingung ketika 
mendapatkan penjelasan matematika dari 
guru. (-) 
3. Saya tidak suka permainan/kuis dalam 





1. Ruang belajar di rumah sangat nyaman 
sehingga saya dapat berkonsentrasi saat 
belajar matematika (+) 
2. Saya tidak bisa belajar matematika 
dengan baik meskipun dalam suasana 








3. Make A Match  
Make A Match merupakan model pembelajaran tang digunakan 
untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa 
serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dari materi tersebut. Model pembelajaran ini 
dipopulerkan oleh Lorna Curran tahun 1994. Langkah-langkah dari 
pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 
topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban. 
2. Setiap siswa mendapat satu kartu. 
3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban). 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik 
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
7. Kesimpulan/penutup.44 
4. Hubungan Metode Make A Match Dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Berdasarkan Motivasi Belajar Siswa. 
 





Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
merupakan suatu kemampuan matematis yang penting dan perlu dikuasai 
oleh siswa dalam belajar matematika.45 Kemampuan pemecahan masalah 
matematis diperlukan untuk melatih siswa agar terbiasa menghadapi 
berbagai permasalahan dalam kehidupannya yang semakin kompleks, 
bukan hanya pada masalah matematika itu sendiri tetapi juga masalah-
masalah dalam bidang studi lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Gagne sebagaimana dikutip 
oleh Erman, bahwa, “Keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat 
dikembangkan melalui pemecahan masalah. Hal ini dipahami karena 
pemecahan masalah merupakan tipe belajar paling tinggi dari delapan tipe 
yang dikemukakan oleh Gagne, yaitu signal learning, stimulus-response 
learning, chaining, verbal association, discrimination learning, concept 
learning, rule learning dan problem solving.”46 
Untuk memenuhi kebutuhan siswa terhadap pemecahan masalah 
matematis, guru dapat menerapkan suatu adalah model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa melalui kegiatan yang 
membiasakan siswa untuk melakukan pemecahan masalah. Salah satu 
model yang dianggap mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa adalah model pembelajaran Make A Macth. 
Salah satu keunggulan model pembelajaran ini adalah siswa mencari 
 
45 Hendriana and dkk, Hard Skills Dan Soft Skills, hal. 43. 





pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana 
yang menyenangkan.47 
Pembelajaran model Make A Match mendorong keterlibatan siswa 
dan kreatifitas guru. Dengan metode ini, siswa dapat mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah melalui kartu soal dan kartu jawaban 
yang disediakan. Hubungan model pembelajaran Make A Macth dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat dari langkah-
langkah yang ada di dalam model pembelajaran Make A Macth. 
Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hesti 
Noviyana, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 
model pembelajaran Make A Macth dapat meningkatkan keaktifan siswa 
selama kegiatan belajar dan juga dalam pembelajaran matematika melatih 
keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat melalui jawaban atas 
pertanyaan dalam pertukaran kartu soal.48 
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematis adalah motivasi belajar siswa. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Azizah Tri Rahmah, dkk, setelah melakukan perhitungan 
hubungan antara motivasi belajar  dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika kuat.49 Menurut Slameto salah satu komponen 
motivasi belajar adalah dorongan kognitif yang terdiri dari kebutuhan 
 
47 Rusman, Model-Model Pembelajaran, hal. 223. 
48 Hesti Noviyana, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP,” Jurnal Epsilon Vol. 1, No. 2 (2019): hal. 53. 
49 Rahma Azizah Tri and dkk, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Pemecahan 






untuk mengetahui, kebutuhan untuk mengerti dan kebutuhan untuk 
memecahkan masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses interaksi 
antara siswa dengan tugas atau masalah.50 Hal ini menunjukkan bahwa 
tinggi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dipengaruhi oleh motivasi belajar. Dengan adanya motivasi akan 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang dianggap 
relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa karya ilmiah 
tersebut akan penulis paparkan sebagai berikut : 
1. Keefektifan Model Kooperatif Tipe Make A Match Dan Model CPS 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Motivasi Belajar. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen I  (Make A Match) dan kelas eksperimen II (CPS) telah 
mencapai ketuntasan belajar diatas 85%, pernyataan ini telah dibuktikan 
dengan uji statistik 2 yang dilakukan pada hasil kemampuan pemecahan 
masalah  kedua kelas. Motivasi belajar pada kedua kelas eksperimen 
mencapai kriteria tinggi.51 Hasil observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran baik pada kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II 
mencapai kategori sangat tinggi. Pada kelas eksperimen I aktivitas siswa 
mencapai rata-rata 84,35% dan pada kelas eksperimen II aktivitas siswa 
 
50 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, hal. 26. 
51 N.F Amalia, “Keefektifan Model Kooperatif Tipe Make A Match Dan Model CPS Terhadap 





mencapai rata-rata 83,33%. Sedangkan untuk observasi kinerja guru 
selama proses pembelajaran baik pada kelas eksperimen I maupun kelas 
eksperimen II mencapai kategori sangat baik. Pada kelas eksperimen I 
kinerja guru mencapai rata-rata 84,1% dan pada kelas eksperimen II 
kinerja guru mencapai rata-rata 87,43%. Dari hasil penelitian diperoleh 
kedua model menunjukkan efektif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah karena mencapai ketuntasan klasikal, motivasi belajar siswa 
tinggi, aktivitas siswa mencapai kategori sangan aktif dan kinerja guru 
mencapai kategori sangan baik.52 
2. Efektivitas Model Pembelajaran Make A Match dan Talking Stick 
Terhadap Pemecahan Masalah Matematika. Model pembelajaran 
kooperatif  dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Make A Match dan Talking Stick 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, dan 
model pembelajaran Make A Match lebih efektif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika dari pada model pembelajaran Talking 
Stick.53 Hal ini diperoleh dari rata-rata nilai posttet siswa, rata-rata nilai 
posttet siswa  yang menggunakan model pembelajaran Make A Match 
 
52  Amalia, hal. 155. 
53 Irdina and Ekayanti, “Efektifitas Model Pembelajaran Make E Match Dan Talking Stick Terhadap 





sebesar 90,17. Sedangkan rata-rata nilai posttet siswa  yang menggunakan 
model pembelajaran Talking Stick sebesar 79,24.54 
3. Pengaruh Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Motivasi 
dan Hasil Belajar Matematika Siswa. Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian dapat disimpulkan bahwa cooperative learning tipe Make A 
Match cukup bagus diterapkan dari pada pembelajaran konvensional. Hal 
ini dikarenakan dapat secara langsung dilihat semangat belajar siswa 
sebagai pengaruh aktivitas pembelajaran.55 Selain itu, hal tersebut dapat 
dilihat dari peningkatan rata-rata hasil angket motivasi kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Peningkatan rata-rata hasil angket motivasi untuk kelas 
eksperimen adalah 4,26 dan peningkatan rata-rata hasil angket motivasi 
untuk kelas kontrol adalah 2,83.56 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain adalah peneliti 
ingin menerapkan metode Make A Match terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik SMP N 1 Ranah Batahan 
berdasarkan motivasi belajar peserta didik pada materi relasi dan fungsi. 
C. Konsep Operasional 
Untuk menggambarkan ruang lingkup yang menjadi batasan penelitian 
maka dikemukakan konsep operasional masing-masing sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Make A Match 
 
54 Irdina and Ekayanti, hal. 27-28. 
55 Lulu Saparwadi, “Pengaruh Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Motivasi Dan 
Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnalbeta Vol.8 No. 1 (2015): hal. 59. 





Make A Match merupakan model pembelajaran tang digunakan 
untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa 
serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dari materi tersebut. Model pembelajaran ini 
dipopulerkan oleh Lorna Curran tahun 1994. Langkah-langkah dari 
pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 
topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban. 
b. Setiap siswa mendapat satu kartu. 
c. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban). 
e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 
f. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik 
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
g. Kesimpulan/penutup. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berikut adalah pedoman penskoran Pemecahan Masalah Matematis 
































































































































































(Sumber: Ahmad Fauzan, 2011) 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah suatu daya, dorongan atau kekuatan, baik 





didik untuk belajar. Menurut Karunia dan Mokhammad Ridwan, indikator 
motivasi belajar yaitu: 
a) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar. 
b) Menunjukkan perhatian dan minat terhadap tugas-tugas yang 
diberikan. 
c) Tekun menghadapi tugas. 
d) Ulet menghadapi kesulitan. 
e) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
Indikator motivasi belajar diajukan oleh Hamzah dan Uno merinci 
indikator motivasi belajar sebagai berikut: 
a) Hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
b) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c) Cita-cita dan harapan dimasa depan. 
d) Penghargaan dalam belajar. 
e) Kegiatan yang menarik perhatian dalam belajar. 
f) Lingkungan belajar yang kondusif. 
Indikator motivasi belajar yang lebih rinci dikemukakan Sardiman, 
sebagai berikut: 
a) Tekun menghadapi tugas. 
b) Ulet menghadapi kesulitan. 
c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d) Lebih senang bekerja mandiri. 





f) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
h) Senang mencari dan memecahkan masalah yang kompleks. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis penelitian yakni 
sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
Pemecahan   Masalah antara siswa yang belajar dengan 
metode Make A Match dan siswa yang diterapkan 
pembelajaran konvensional. 
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan Pemecahan 
Masalah antara siswa yang belajar dengan metode Make A 
Match dan siswa yang diterapkan pembelajaran 
konvensional.  
𝐻𝑎  :   Terdapat kontribusi motivasi belajar antar siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran Make A Match  dengan 
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
𝐻0   :    Tidak terdapat kontribusi motivasi belajar antar siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran Make A Match  dengan 





𝐻𝑎  :    Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
motivasi belajar matematis terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
𝐻0    :    Tidak terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran 
dengan motivasi belajar matematis terhadap kemampuan 























METODE PENELITIAN    
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian  eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang 
sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.57 Sugiyono mengemukakan 
bahwa penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.58 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.59 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 
Ranah Batahan Tahun Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 100 siswa dan terdiri 
dari empat kelas yaitu kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3 dan VIII-4.
 
57 Sanjaya Wina, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedure (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 
87. 
58 Wina, hal. 34. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 





Sampel adalah sebagian objek penelitian yang di ambil dari populasi 
yang dianggap dapat mewakili seluruh populasi dan diambil menggunakan 
teknik tertentu.60 Pengambilan sampel ini dilakukan menggunakan teknik 
cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang terdiri 
dari sekelompok anggota yang terhimpun pada kelompok (Cluster).61 
Sampel yang akan diambil adalah dua kelas dari kelas VIII. Sampel 
diambil dari kelas VIII karena siswa pada usia ini umumnya sudah berada pada 
tahap operasi formal sebagaimana yang diungkapkan Piaget.62 Seluruh 
siswanya tersebar ke dalam empat kelas mulai dari VIII-1 sampai dengan kelas 
VIII-4. Kemampuan siswa di sekolah tersebut merata ( tidak ada kelas 
unggulan). Dari empat kelas pada kelas VIII yang ada di SMP N 1 Ranah 
Batahan, diambil dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Selanjutnya dua 
kelas yang dijadikan sampel penelitian dirandom, kelas mana yang akan 
dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah melakukan tes di semua 
kelas dan kemudian dirandom, maka dapat diketahui kelas VIII-2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol. Berikut ini adalah analisis 
dari data pretest kelas VIII: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 
pretest kelas VIII-1 sampai kelas VIII-4 berdistribusi normal atau tidak. 
 
60 Muhammad Ali, “Metode Kependidikan, Prosedur, Dan Strategi,” Bandung: Angkasa, 2005, hal. 
60. 
61 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), hal. 174. 
62 Zubaidah Amir and Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja 





Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran J.1 sampai 
dengan J.4 yang telah terangkum pada tabel III.1 berikut. 
TABEL III.1 




VIII-1 3 11,07 Normal 
VIII-2 6,323 11,07 Normal 
VIII-3 6,387 11,07 Normal 
VIII-4 3,007 11,07 Normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh bahwa  
𝑿𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dari kelas VIII-1 sampai kelas VIII-4 lebih kecil dari  
𝑿𝟐𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest keempat kelas 
tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pretest 
kelas VIII-1 sampai kelas VIII-4 memiliki variansi atau keragaman nilai 
yang sama secara statistik. Hasil uji homogen varians bartlett  dapat dilihat 
pada Lampiran J.5 yang telah terangkum pada tabel III.2 berikut. 
TABEL III.2 
HASIL UJI BARTLETT 
𝑿𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 db=k-1 𝑿
𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan  
3,3971 4 9,488 Homogen 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa  
𝑿𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  𝑿
𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 3,3971 < 9,488 maka dapat disimpulkan data 
pretest pada kelas VIII-1 sampai kelas VIII-4 memiliki varians-varians 





3. Uji Anova Satu Arah 
Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh kemampuan pemecahan 
masalah matematis terhadap kelas VIII-1 sampai kelas VIII-4. Hasil uji 
anova satu arah dapat dilihat pada Lampiran J.5 yang telah terangkum 
pada tabel III.3 berikut. 
TABEL III.3 
HASIL UJI ANOVA SATU ARAH PRETEST 
Sumber 
Variansi  
JK Dk RJK 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Antar  27,55 3 9,18333  
0,1148 
 
2,70 Dalam  7678,24 96 79,98167 
Total  7705,79 99 -  
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <
 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 0,1148 < 2,70 maka dapat disimpulkan bahwa pada taraf 
signifikan 5% tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP N 1 Ranah Batahan yang beralamat di 
Jalan Silaping - Desa Baru, Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera 
Barat. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 
2020/2021 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada 
di SMP N 1 Ranah Batahan. 





Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 
variabel penelitian, yaitu:63 
1. Variabel Bebas 
 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Make A Match. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat 
atau memperlemah)hubungan antara variabel bebas dengan terikat. 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. 
E. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah Factorial Experiment 
Design. Pada desain ini, akan memperhatikan kemungkinan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan terhadap hasil. Semua grup dipilih 
secara random kemudian diberi pretest. Grup yang akan digunakan untuk 
penelitian dinyatakan baik jika setiap kelompok memperoleh nilai pretest yang 
sama.64 
 
63  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hal. 4. 





Berikut gambaran tentang desain Factorial Experiment Design yang 
dilakukan dalam penelitian ini pada tabel III.4.65 
TABEL III.4 
DESAIN MODEL PENELITIAN 
Sampel Pretest  Perlakuan  Motivasi 
Belajar  
Postest  
Random O1 X Y1 O2 
Random O3 - Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7 - Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11 - Y3 O12 
(Sumber: Hartono) 
Keterangan: 
Random    : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
X     : Perlakuan/treatment pretest 
O1, O3, O5, O7, O9, O11  :    Pretest  
O2, O4, O6, O8, O10, O12  : posttest 
Y1    : Motivasi Belajar Tinggi 
Y2    : Motivasi Belajar Sedang 
Y3    : Motivasi Belajar Rendah 
 
F. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.  
1. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan  langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Menetapkan jadwal penelitian.  
b. Mengurus izin penelitian. 
c. Menentukan sampel. 
 





d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar soal.  
e. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu 
kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah, butir pernyataan angket, 
soal tes kemampuan pemecahan konsep, sekaligus seluruh kunci 
jawaban dari lembar soal yang telah dibuat. 
f. Sebelum diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan untuk 
mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks 
kesukaran soal. Peneliti menguji cobakannya ke sekolah tempat 
peneliti melakukan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Dalam tahap pelaksanaan, pembelajaran yang dilakukan pada kedua 
kelas sampel menggunakan pembelajaran yang berbeda. Pada kelas 
eksperimen proses pembelajaran menggunakan model Make A Match 
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
3. Tahap Penyelesaian 
a. Peneliti memberikan posttest berupa tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang sama pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah materi pelajaran yang dipelajari selesai. 
b. Menganalisis tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 





G.  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Peneliti melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang diterapkan. 
Hartono mengemukakan bahwa tes merupakan serangkaian pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, kemampuan 
atau bakat, inteligensia, keterampilan yang dimiliki individu atau 
kelompok.66 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan soal uji posttest yang 
dilakukan pada akhir pembelajaran untuk melihat bagaimana pengaruh 
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah dilakukannya perlakuan. 
Tes berbentuk essay dan diberikan pada akhir penelitian. Tujuan dari tes 
ini adalah untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Soal-soal dirancang berdasarkan indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 
2. Angket 
Angket merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.67 Pendapat dari persepsi seseorang atau 
 
66 Hartono, hal. 73. 
67 Suryana Yahya, Metodologi Penelitian Manajemen Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 





sekelompok seseorang tentang suatu fenomena sosial.68 Angket akan 
diberikan diawal penelitian untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
siswa apakah tinggi, sedang dan rendah. Angket dalam penelitian ini 
menggunakan skala pengukuran likert, yang memiliki dua bentuk 
pernyataan atau pertanyaan positif dan negatif. 
3. Observasi 
Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan oleh 
pendidik dengan menggunakan indera secara langsung.69 Observasi 
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa pada saat proses 
pembelajaran dengan metode Make A Match yang dilakukan setiap tatap 
muka. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.70 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sekolah, 
guru, siswa, sarana dan prasarana sekolah, serta data tentang hasil belajar 
matematika siswa. 
H. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perangkat Pembelajaran 
 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hal. 134. 
69 Mas’ud Zein and Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Wade Group Publishing, 
20), hal. 48. 





a. Silabus  
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata 
pelajaran yang dalam penelitian ini adalah matematika yang 
mencakup identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, materi pokok/pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/alat/bahan belajar.  
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan rencana 
pembelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis oleh guru 
sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Penyusunan 
RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 
siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode pembelajaran 
dan penilaian untuk mencapai tujuan yang diinginkan.71 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Tes yang digunakan berupa soal essay. Tes ini diberikan di 
awal (pretest) dan di akhir (posttest) pembelajaran untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum tes 
 





dilakukan, tes atau instrumen tersebut harus terlebih dahulu 
memenuhi persyaratan. Untuk lebih jelasnya, ada pada penjelasan 
berikut: 
1) Pretest kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu tes 
yang dilakukan untuk mengukur kondisi serta kemampuan 
kelompok yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
2) Posttest kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa, yang 
bertujuan untuk mengukur ada tidaknya perbedaan tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sebelum tes dilakukan, soal tes terlebih dahulu diujikan pada salah 
satu kelas VIII tersebut. Tes tersebut harus memenuhi persyaratan. 
Adapun persyaratan tersebut harus melakukan analisis terhadap soal 
yang di uji  coba, antara lain sebagai berikut: 
1) Uji Validitas  
Suatu alat evaluasi dapat dikatakan valid (absah atau sahih) 
apabila alat tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya 
dievaluasi. Setelah diuji cobakan pada siswa di luar sampel, 





rumus korelasi product moment memakai angka kasar (raw 
score), yaitu:72 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien validitas 
∑ 𝑋= Jumlah skor item 
∑ 𝑌= Jumlah skor total seluruh item 
𝑁 = Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen di hitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah 






𝑡ℎ = Nilai 𝑡 hitung 
𝑟 = Koefisien korelasi hasil 𝑟 hitung 
𝑛 = Jumlah responden 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai 𝑡ℎ dengan 
nilai 𝑡𝑡, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 
5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
 
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
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Jika 𝑡ℎ ≥ 𝑡𝑡, maka butir valid. 
Jika 𝑡ℎ < 𝑡𝑡, maka butir tidak valid.
74 
Adapun hasil pengujian validitas untuk tiap butir soal 
posttest disajikan pada Tabel III.5 berikut: 
TABEL III.5 
HASIL  VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST 
No. Item 
Soal 
𝒓𝒙𝒚 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
1 0,7644 6,2734 2,069 Valid 
2 0,4587 2,73186 2,069 Valid 
3 0,46801 2,80233 2,069 Valid 
4 0,8059 7,20159 2,069 Valid 
5 0,7467 5,9409 2,069 Valid 
6 0,7917 10,1736 2,069   Valid 
Berdasarkan perhitungan, semua butir soal dinyatakan valid. 
Sehingga, dari tingkat validitasnya soal-soal tersebut dapat 
digunakan sebagai soal pretest untuk melihat kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Perhitungan validitas soal 
ini secara lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran I.5. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas tes adalah ukuran apakah tes tersebut dapat 
dipercaya. Suatu tes dikatakan reliable apabila beberapa kali 
pengujian menunjukkan hasil yang reliable sama.75 Untuk 
menentukan koefisien reliabilitas digunakan rumus alpha sebagai 
berikut:76 
 
74 Hartono, 115. 
75 Hartono, Analisis Item Instrumen. 













Rumus untuk mencari varian: 
𝑆𝑖









𝑟 = Reliabilitas instrumen 
𝑛 = Banyaknya butir pertanyaan 
𝑆𝑖
2
 = Jumlah varian butir 
𝑆𝑡
2
 = Varian total 
𝛴𝑋𝑖
2 = Kuadrat jumlah skor item ke-𝑖 
(𝛴𝑋𝑖)
2 = Jumlah skor item ke-𝑖 dikuadratkan 
𝑁 = Jumlah responden 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 𝑟 hitung 
dengan nilai 𝑟 tabel, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf 
signifikan 5 %, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑟𝑛 ≥   𝑟𝑡 , berarti reliabel. 
Jika 𝑟𝑛 <  𝑟𝑡, berarti tidak reliabel. 
Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian dihasilkan 
kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari 
Guilford pada Tabel III.6 berikut:77 
 







Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 ≤ 0,90 tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟 ≤ 0,70 Cukup tetap/ Cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 ≤ 0,40 Tidak tetap/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
 (Sumber : Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal pretest, 
koefisien yang diperoleh ialah maka instrumen pretest memiliki 
interpretasi reliabilitas baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran I.6  
3) Uji indeks kesukaran 
 Berikut langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran 
soal uraian.78 
a. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 
b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 
 





c. Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara 
membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria pada Tabel 
III.7. 
TABEL III.7 




0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
   (Sumber: Zainal Arifin79) 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal pretest dapat di 
lihat pada Tabel III.8 berikut: 
TABEL III.8 
HASIL TINGKAT KESUKARAN UJI CUBA PRETEST 
No. Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,83 Mudah 
2 0,91 Mudah 
3 0,78 Mudah  
4 0,26 Sukar  
5 0,88 Mudah  
6 0,51 Sedang 
 
Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran pada uji coba soal 
pretest diperoleh 1 butir soal dengan kriteria sukar, 1 butir soal 
dengan kriteria sedang dan 4 butir soal dengan kriteria mudah. Hasil 
perhitungan selengkapnya untuk tingkat kesukaran soal pretest dapat 
di lihat pada Lampiran I.7 
 
 





4) Uji Daya Beda 
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang menguasai materi dengan 
peserta didik yang kurang atau tidak menguasai materi. Berikut 
langkah-langkah untuk menguji daya pembeda (DP) soal uraian.80 
a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Ambil masing-
masing 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah. 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
𝐷𝑃 =
X




𝐷𝑃 = Daya pembeda 
X
𝐾𝐴 = Rata-rata kelompok atas 
X
𝐾𝐵 = Rata-rata kelompok bawah 
𝑆𝑀 = Skor maksimum 
f) Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria yang 
dapat dilihat pada Tabel III.9 berikut :  
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KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Harga Daya Pembeda Keterangan 
𝐷𝑃 ≥ 0,40 Sangat Baik 
0,30≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,39 Baik 
0,20≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,29 Cukup 
𝐷𝑃 ≤ 0,19 Kurang Baik 
(Sumber: Zainal Arifin.) 
Hasil perhitungan daya pembeda pada soal pretest dapat di lihat 
pada Tabel III.10 berikut: 
TABEL III.10 
HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL PRETEST 
No. Item Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 0,39 Baik 
2 0,21 Cukup 
3 0,42 Sangat Baik  
4 0,14 Kurang Baik 
5 0,27 Cukup 
6 0,26 Cukup 
Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal yang dapat 
dilihat pada tabel tersebut, 1 soal yang memiliki daya pembeda baik, 
3 soal memiliki daya pembeda cukup, 1 soal yang memiliki daya 
pembeda sangat baik, dan 1 soal yang memiliki daya pembeda kurang 
baik. Perhitungan daya pembeda soal ini secara lebih rinci dapat 
dilihat pada Lampiran I.8 
b. Lembar Angket Motivasi Belajar Siswa 
Lembar angket motivasi belajar matematika yaitu lembar yang 





untuk mengukur seberapa besar motivasi belajar siswa terhadap 
pembelajaran matematika sebelum pembelajaran dimulai.  
Sebelum angket motivasi belajar diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujicobakan pada kelas 
uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir 
pernyataan. 
1) Validitas Angket  
Validitas butir angket motivasi belajar ditentukan dengan cara 
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total yang diperoleh 
siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi product 
moment. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien validitas 
∑ 𝑋= Jumlah skor item 
∑ 𝑌= Jumlah skor total seluruh item 
𝑁 = Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen di hitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung harga 𝑡 hitung, yaitu:81 
 











𝑡ℎ = Nilai 𝑡 hitung 
𝑟 = Koefisien korelasi hasil 𝑟 hitung 
𝑛 = Jumlah responden 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai 𝑡ℎ dengan nilai 
𝑡𝑡, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 5%, maka 
kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑡ℎ ≥ 𝑡𝑡, maka butir valid. 
Jika 𝑡ℎ < 𝑡𝑡, maka butir tidak valid.
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Adapun hasil pengujian validitas untuk tiap butir soal posttest 
disajikan pada Tabel III.11 berikut: 
TABEL III.11 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL ANGKET 
No. Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
1 0,485 2,656 2,069 Valid 
2 0,509 2,836 2,069  Valid 
3 0,635 3,938 2,069 Valid 
4 0,383 4,796 2,069 Valid 
5 −0,062 −0,299 2,069 Tidak Valid 
6 0,584 3,452 2,069 Valid 
7 0,152 0,739 2,069 Tidak Valid 
8 0,754 5,5 2,069 Valid 
9 0,389 2,023 2,069 Valid 
10 0,434 2,307 2,069  Valid 
 





No. Item  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
11 0,817 5,720 2,069 Valid 
12 0,67 4,80 2,069 Valid 
13 0,477 2,580 2,069 Valid 
14 0,487 2,673 2,069 Valid 
15 0,655 4,162 2,069 Valid 
16 0,80 6,36 2,069  Valid 
17 0,411 2,564 2,069 Valid 
18 0,363 1,869 2,069 Tidak Valid 
19 0,415 2,185 2,069 Valid 
20 0,751 5,442 2,069 Valid 
21 0,783 6,045 2,069 Valid 
22 0,183 0,892 2,069 Tidak Valid 
23 0,366 0,822 2,069 Tidak Valid 
24 0,496 2,736 2,069 Valid 
25 0,543 3,103 2,069 Valid 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat 20 angket yang 
valid dan 5 angket yang tidak valid, sehingga peneliti akan 
menggunakan 20 item angket yang akan diujikan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
2) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas tes adalah ukuran apakah tes tersebut dapat dipercaya. 
Suatu tes dikatakan reliable apabila beberapa kali pengujian 
menunjukkan hasil yang reliable sama.83 Untuk menentukan 
koefisien reliabilitas digunakan rumus alpha sebagai berikut:84 
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Rumus untuk mencari varian: 
𝑆𝑖









𝑟 = Reliabilitas instrumen 
𝑛 = Banyaknya butir pertanyaan 
𝑆𝑖
2
 = Jumlah varian butir 
𝑆𝑡
2
 = Varian total 
𝛴𝑋𝑖
2 = Kuadrat jumlah skor item ke-𝑖 
(𝛴𝑋𝑖)
2 = Jumlah skor item ke-𝑖 dikuadratkan 
𝑁 = Jumlah responden 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 𝑟 hitung dengan 
nilai 𝑟 tabel, dengan menggunakan 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 
5 %, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑟𝑛 ≥   𝑟𝑡 , berarti reliabel. 
Jika 𝑟𝑛 <  𝑟𝑡, berarti tidak reliabel. 
Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian dihasilkan kemudian 
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford pada 













Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 ≤ 0,90 Tinggi  tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟 ≤ 0,70 Sedang Cukup tetap/ Cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 ≤ 0,40 Rendah  Tidak tetap/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat 
rendah  
Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
 
Dengan menggunakan df = N – 2 = 25 – 2 = 23, sehingga 
diperoleh harga 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 pada taraf signifikan 5% sebesar 0,413. 
Dengan koefisien reliabilitas (𝑟) sebesar 0,871 dapat dinyatakan 
bahwa angket tersebut memiliki reabilitas Tinggi. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran H.5. 
I. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.86 Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian eksperimen ini. 
1.  Statistik Deskriptif 
        Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
 





kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi).87 Termasuk dalam 
statistik deskriptif antara lain penyajian data, perhitungan modus, median, 
mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase.88 
2.  Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi.89 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini anova dua arah 
(two way anova). Anova dua arah (two way anova) digunakan bila dalam 
analisis data ingin mengetahui ada atau tidak perbedaan dari dua variabel 
bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam 
beberapa kelompok.90 Sebelum melakukan statistik inferensial harus 
dilakukan uji asumsi atau uji prasyarat terlebih dahulu. Uji asumsi atau uji 
prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 
memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistik 
parametrik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran 
data berdistribusi normal atau tidak.91 Dalam penelitian ini dilakukan 
 
87  Sugiyono, hal. 147 
88  Sugiyono, hal. 148 
89  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
90  Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, n.d.), hal. 176. 













𝜒2 = Harga chi kuadrat 
𝑓𝑜  = Frekuensi observasi 
𝑓ℎ  = Frekuensi harapan 
 
Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan 
membandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan menggunakan df 
= (b – 1) (k – 1) dan taraf signifikan 5%. Bila harga Chi Kuadrat 
hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka 
distribusi data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar dinyatakan 
tidak normal.93 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  artinya data 
berdistribusi normal. Sedangkan jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  artinya 
distribusi data tidak normal 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 
kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F 
dan Uji Barlett yaitu:  
 
92 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, hal. 220. 










Menentukan F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan dk pembilang = 𝑛1 – 1 dan dk 
penyebut = 𝑛2 – 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan :
95 
Jika, Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak homogen 
Jika, Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen. 
2) Uji Barlett rumusnya yaitu: 
𝑋2 = (ln 10) 𝑥 (𝐵 − ∑(𝑑𝑘)𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖) 
Keterangan: 
ln 10  : bilangan tetap yang bernilai 2,3026 
B   : harga yang harus dihitung sebelumnya 
Rumus diatas baru dapat disubtitusikan setelah kita 
menghitung dua hitungan berikut: 
S (varians gabungan) dihitung dengan rumus 
𝑆 =
(𝑛1. 𝑆1) + (𝑛2. 𝑆2)
𝑛1 + 𝑛2
 
Harga Barlett dengan rumus 





94 Lestari, Op.Cit, hal. 249. 





c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1,2 dan 
3 adalah dengan menggunakan uji anova dua arah (Two-Way 
Anova). Anova dua arah dapat digunakan untuk menguji hipotesis 
yang membandingkan perbedaan rata-rata dari sampel yang 
independen dan melibatkan dua faktor atau lebih, dan untuk melihat 
pengaruh atau interaksi antara dua faktor yang terdiri dari dua atau 
lebih kategori terhadap suatu variabel lain.96 
Adapun rumus perhitungan untuk mencari Fratio ANOVA 

























96 Ibid., hlm.308 










dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N 
(number of cases, jumlah responden) dengan 1 (N – 1). 
















JKAB (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama 
terhadap keseluruhan perlakuan diperoleh dengan rumus: 
𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵  





Sedangkan JKd diperoleh dengan cara mengurangkan JKt 





















𝐺 = adalah jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran 
variabel terikat untuk seluruh sampel) 
𝑁 = adalah banyaknya sampel keseluruhan (merupakan 
penjumlahan banyak sampel pada masing-masing sel) 
𝐴 = adalah jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor 
masing-masing baris pada faktor A) 
𝐵 = adalah jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor 
masing-masing kolom pada faktor B) 
𝑝 = adalah banyaknya kelompok pada faktor A 
𝑞 = adalah banyaknya kelompok pada faktor B 
𝑛 = adalah banyaknya sampel masing-masing 
 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴   = 𝑝 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵   = 𝑞 − 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 − 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 − 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑢 
𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘𝐽𝐾𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑢(𝑝 − 1)(𝑞 − 1) 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-
rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih 
baik dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Uji yang 
dilakukan adalah uji pihak kanan, dengan kriteria pengujian 
jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari ∝ = 0,05 
maka hipotesis 𝐻0 diterima, jika nilai signifikansi yang 









TABEL III. 13 
HUBUNGAN RUMUSAN MASALAH, HIPOTESIS DAN UJI STATISTIK 
No. Rumusan Masalah Hipotesis Teknik 
Analisis 
Data 




matematis siswa yang 
mengikuti metode 
pembelajaran Make A 





Ho :Tidak terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan Pemecahan   Masalah 
antara siswa yang belajar dengan 
metode Make A Match dan siswa 
yang diterapkan pembelajaran 
konvensional. 
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan Pemecahan Masalah 
antara siswa yang belajar dengan 
metode Make A Match dan siswa 





2 Apakah terdapat 
kontribusi motivasi 
belajar antara siswa 
yang menggunakan 
metode pembelajaran 
dengan siswa yang 





𝐻𝑎  :   Terdapat kontribusi motivasi belajar 
antar siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran Make A Match  
dengan siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
𝐻0   :    Tidak terdapat kontribusi motivasi 
belajar antar siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran 






3 Apakah terdapat 
interaksi antara 
model pembelajaran 






𝐻𝑎  :    Terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dengan motivasi 
belajar matematis terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis 
𝐻0    :    Tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara metode pembelajaran dengan 
motivasi belajar matematis terhadap 












Hasil pengujian memperoleh hasil bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil analisis 
data untuk hipotesis pertama menggunakan anova dua arah 
menunjukkan bahwa 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 8,968 > 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,06  pada 
taraf signifikan 5% yang mengakibatkan 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜   ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Make A Match lebih efektif memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Terdapat kontribusi motivasi belajar antara siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Make A Match dengan siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hasil analisis data untuk hipotesis pertama 
menggunakan anova dua arah menunjukkan bahwa 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =
3,7796 > 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,21. Dengan demikian  𝐻𝑜  ditolak dan 𝐻𝑎  
diterima. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Make A Match 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan 





 menggunakan anova dua arah menunjukkan bahwa 𝐹(𝐴𝑥𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =
0,820 < 𝐹(𝐴𝑥𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,21. Dengan demikian 𝐻𝑜   diterima dan 𝐻𝑎  
ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut, dikarenakan adanya perbedaan nilai rata-
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
terdapat pengaruh yang signifikan yang diberikan oleh model pembelajaran 
Make A Match terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
berdasarkan motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama. 
B. Saran 
Berikut saran yang dapat peneliti kemukakan berdasarkan hasil 
penelitian, diantaranya: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat disajikan 
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika. 
2. Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi relasi dan 
fungsi, diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada 
materi matematika yang lain. 
Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat 
meneliti terhadap kemampuan yang lain dari siswa, seperti kemampuan 
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Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 
Materi   : Relasi dan Fungsi 
Kompetensi Inti : 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI-2    : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, dan kawasan regional 
KI-3    : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 




KI-4  : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang teori. 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram, dan persamaan) 
Relasi dan Fungsi 
• Relasi 
• Fungsi atau pemetaan 
• Ciri-ciri relasi dan fungsi 
• Rumus fungsi 
• Grafik fungsi 
• Mencermati peragaan atau kegiatan 
sehari-hari yang berkaitan dengan relasi 
dan fungsi.  
• Mencermati beberapa relasi yang terjadi 
diantara dua himpunan 
• Mencermati macam-macam fungsi 
berdasarkan ciri-cirinya 
• Mengumpulkan informasi tentang nilai 
fungsi dan grafik fungsi pada koordinat 
Kartesius 
4.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
108 
 
• Menyajikan hasil pembelajaran relasi dan 
fungsi 
              Silaping, September 2020
   
 Guru Bidang Studi             Peneliti   
 
 Asrialdi, S.Pd             Dewi Juita 
               NIM. 11615203038 
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            Harisman, S.Pd 
            NIP. 19640101 199412 1 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 1 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3   Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan berbagai 
representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram, dan persamaan) 
3.3.1 Memahami pengertian relasi 
3.3.2 Menyatakan relasi suatu 
himpunan dalam bentuk 
diagram panah, diagram 
cartesius, dan pasangan 
berurutan 
4.3   Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Memahami pengertian relasi. 
2. Menyatakan relasi suatu himpunan dalam bentuk diagram panah, diagram 
cartesius, dan pasangan berurutan. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Relasi 
Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B, 
adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A 
dengan anggota-anggota himpunan B 
2. Menyatakan Relasi 
Relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu: 
111 
 
a. Diagram Panah 
b. Himpunan Pasangan Berurutan 
c. Diagram Cartesius 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media  : Papan Tulis, Kartu Soal, Kartu Jawaban 
2. Alat/ Bahan : Spidol, Gunting, Kertas Karton  
F. Metode Pembelajaran/Pendekatan 
1. Metode Pembelajaran : Make a Match  
2. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa sebelum dimulainya pembelajaran 
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru memberikan motivasi, apersepsi, 
bertanya dan mengingatkan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
6. Guru menyampaikan kepada siswa metode 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu 




1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
















satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban 
2. Setiap siswa mendapat satu kartu 
3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang dipegang 
4. Setiap siswa mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya 
(soal jawaban) 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu diberi poin. 
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap 
siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelunya, demikian seterusnya  
7. Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi 
terhadap soal/jawaban yang disampaikan siswa, 














1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru memberikan penguatan pemahaman 
kepada siswa mengenai pengetahuan yang telah 
diperoleh siswa. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 





H. Penilaian  
Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Diketahui dua himpunan bilangan P = {0, 2, 4, 6, 8} dan Q = {0, 1, 2, 3, 4, 
5}. Jika relasi himpunan P ke himpunan Q adalah "dua kali dari", tentukan 





  Alternatif Penyelesaian : 
Alternatif Jawaban Skor   
0 ∈ 𝐴 dipasangkan dengan 0 ∈ 𝐵 karena 0 = 0 × 2, ditulis (0,0) 
2 ∈ 𝐴 dipasangkan dengan 1 ∈ 𝐵 karena 2 = 1 × 2, ditulis (2,1) 
4 ∈ 𝐴 dipasangkan dengan 2 ∈ 𝐵 karena 4 = 2 × 2, ditulis (4,2) 
6 ∈ 𝐴 dipasangkan dengan 3 ∈ 𝐵 karena 6 = 3 × 2, ditulis (6,3) 
8 ∈ 𝐴 dipasangkan dengan 4 ∈ 𝐵 karena 8 = 4 × 2, ditulis (8,4) 
Jadi, himpunan pasangan berurutan untuk “relasi dua kali dari” 
adalah {(0,0), (2,1), (4,2), (6,3), (8,4)} 
100 
I. Sumber Pembelajaran 
• Buku Matematika Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2017 
• Buku referensi yang relevan 
• Lingkungan setempat 
                 Silaping, 08 September 2020 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 2 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3   Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan berbagai 
representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram, dan 
persamaan) 
3.3.3 Memahami pengertian fungsi, 
daerah asal, daerah kawan, dan 
daerah hasil 
3.3.4 Menyatakan fungsi dalam 
diagram panah, diagram 
Cartesius, dan pasangan 
berurutan 
4.3   Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Memahami pengertian fungsi, daerah asal, daerah lawan, dan daerah kawan. 
2. Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram Cartesius, dan pasangan 
berurutan. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi  
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Fungsi 
Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi yang 
menghubungkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota 
himpunan B. Fungsi merupakan relasi yang mempunyai ciri khusus, maka 
fungsi dapat dinyatakan juga dalam bentuk: 
a. Diagram panah, 
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b. Koordinat Cartesius, 
c. Himpunan pasangan berurutan 
2. Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 
Domain atau daerah asal adalah himpunan yang akan dipasangkan ke 
himpunan lainnya. Daerah kawan disebut juga kodomain. sedangkan range 
(daerah hasil) merupakan himpunan dari peta setiap anggota daerah asal. 
3. Grafik Fungsi 
Grafik fungsi f adalah himpunan pasangan berurutan, dimana 𝑓(𝑥) =  𝑦 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media  : Papan Tulis, Kartu Soal, Kartu Jawaban 
2. Alat/ Bahan : Spidol, Gunting, Kertas Karton 
F. Metode Pembelajaran/Pendekatan 
1. Metode Pembelajaran : Make a Match  
2. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
sebelum dimulainya pembelajaran 
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya 





5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
6. Guru menyampaikan kepada siswa metode 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dengan 
Metode Pembelajaran Make a Match 
Inti 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, 
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban 
2. Setiap siswa mendapat satu kartu 
3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang dipegang 
4. Setiap siswa mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya 
(soal jawaban) 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu diberi poin. 
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap 
siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya  
7. Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi 
terhadap soal/jawaban yang disampaikan siswa, 


















1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru memberikan penguatan pemahaman 










3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
mengucapkan salam penutup. 
H. Penilaian  
Instrumen Penilaian Pengetahuan 
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Alternatif Penyelesaian : 
Alternatif Jawaban Skor   
• Diagram panah (a) merupakan fungsi karena setiap anggota 
A dipasangkan dengan tepat satu anggota B 
• Diagram panah (b) bukan merupakan fungsi karena ada 
anggota A, yaitu a, mempunyai dua pasangan anggota B, 
yaitu 1 dan 2. 
• Diagram panah (c) bukan merupakan fungsi karena ada 
anggota A, yaitu a, tidak mempunyai  pasangan anggota B. 
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I. Sumber Pembelajaran 
• Buku Matematika Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2017 
• Buku referensi yang relevan 
• Lingkungan setempat 
 
                 Silaping, 09 September 2020 
Guru Bidang Studi                    Peneliti  
 
    Asrialdi, S.Pd          Dewi Juita 
            NIM. 11615203038 
 
Mengetahui 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 3 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3   Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.3.4 Menyatakan fungsi dalam 
diagram panah, diagram 
Cartesius, dan pasangan 
berurutan 
3.3.5 Memahami pemetaan dan 
korespondensi satu-satu serta 
menghitung banyaknya 
pemetaan atau korespondensi 
satu satu dari suatu fungsi 
4.3   Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram Cartesius, dan 
pasangan berurutan  
2. Memahami pemetaan dan korespondensi satu-satu serta menghitung 
banyaknya pemetaan atau korespondensi satu satu dari suatu fungsi 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran 
Korespondensi satu-satu dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu 
relasi khusus yang memasangkan setiap anggota himpunan A tepat dengan 
satu anggota himpunan B dan sebaliknya setiap anggota B dipasang tepat 
dengan satu anggota A. Korespondensi satu-satu dari himpunan A ke 
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himpunan B dapat terjadi jika banyak anggota kedua himpunan itu sama 
banyak.  
𝑛(𝐴) =  𝑛(𝐵) 
Secara lebih singkat, jika f memetakan satu-satu himpunan A ke 
himpunan B maka korespondensi satu-satu dari himpunan A ke himpunan B 
dilambangkan. 
𝑓: 𝐴 → 𝐵 
Banyak korespondensi satu-satu dari A ke A adalah 𝑛(𝐴)! 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media : Papan Tulis, Kartu Soal dan Kartu Jawaban 
2. Alat/ Bahan : Spidol, Gunting, Kertas Karton 
F. Metode Pembelajaran/Pendekatan 
1. Metode Pembelajaran  : Make a Match  
2. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam. 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
sebelum dimulainya pembelajaran. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya 





5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
6. Guru menyampaikan kepada siswa metode 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dengan 
Metode Pembelajaran Make a Match 
Inti 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, 
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. 
2. Setiap siswa mendapat satu kartu. 
3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang dipegang. 
4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (soal 
jawaban). 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu diberi poin. 
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap 
siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelunya, demikian seterusnya. 
7. Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi 
terhadap soal/jawaban yang disampaikan siswa, 


















1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru memberikan penguatan pemahaman kepada 










3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
mengucapkan salam penutup. 
H. Penilaian  
Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Dari himpunan-himpunan di bawah ini, manakah yang dapat berkorespondesi 
satu-satu. 
1. 𝐴 = (1, 2, 3) dan 𝐵 = (𝑎, 𝑏, 𝑐) 
2.  𝐵 = (𝑥, 𝑦, 𝑧) dan 𝐵 = (1, 2) 
Alternatif Penyelesaian : 
Alternatif Jawaban Skor   
a. 𝑛(𝐴) = 3 dan 𝑛(𝐵) = 3 maka 𝑛(𝐴) =  𝑛(𝐵) sehingga 
himpunan A dan B dapat berkorespondensi satu-satu. 
b. 𝑛(𝐴) = 3 dan 𝑛(𝐵) = 2 maka 𝑛(𝐴) ≠  𝑛(𝐵) sehingga 
himpunan A dan B tidak dapat berkorespondensi satu-satu. 
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I. Sumber Pembelajaran 
• Buku Matematika Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2017 
• Buku referensi yang relevan 
• Lingkungan setempat 
 
                Silaping, 29 September 2020 
Guru Bidang Studi                     Peneliti 
 
   Asrialdi, S.Pd           Dewi Juita 
            NIM. 11615203038
   
Mengetahui 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 4 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3   Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.3.4 Menyatakan fungsi dalam 
diagram panah, diagram 
Cartesius, dan pasangan 
berurutan 
3.3.5 Memahami pemetaan dan 
korespondensi satu-satu serta 
menghitung banyaknya 
pemetaan atau korespondensi 
satu satu dari suatu fungsi 
4.3   Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan relasi 
dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai 
representasi 
4.3.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan korespondensi satu 
satu dari suatu fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram Cartesius, dan 
pasangan berurutan. 
2. Memahami pemetaan dan korespondensi satu-satu serta menghitung 
banyaknya pemetaan atau korespondensi satu satu dari suatu fungsi). 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan korespondensi satu satu dari suatu 
fungsi dalam kehidupan sehari-hari 
D. Materi Pembelajaran 
Fungsi dinotasikan dengan huruf kecil, seperti f, g, atau h. Pada fungsi f 
dari himpunan A ke himpunan B, jika 𝑥 ∈   𝐵 maka peta atau bayangan 𝑥 oleh 






Gambar tersebut menunjukkan fungsi himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 
menurut aturan 𝑓 : 𝑥 → 2𝑥 +  1. Pada gambar, dapat dilihat bahwa 𝑥 
merupakan anggota domain 𝑓. Fungsi 𝑓 : 𝑥 → 2𝑥 +  1 berarti fungsi f 
memetakan 𝑥 ke 2𝑥 +  1. Oleh karena itu, bayangan 𝑥 oleh fungsi 𝑓 
adalah 2𝑥 +  1. Jadi, dapat dikatakan bahwa 𝑓 (𝑥)  =  2𝑥 +  1 adalah 
rumus untuk fungsi 𝑓. 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media : Papan Tulis, Kartu Soal dan Kartu Jawaban 
2. Alat/ Bahan : Spidol, Gunting, Kertas Karton 
F. Metode Pembelajaran/Pendekatan 
1. Metode Pembelajaran : Make a Match  
2. Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa sebelum dimulainya pembelajaran 
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru memberikan motivasi, apersepsi, 
bertanya dan mengingatkan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya 
15 Menit 





5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
6. Guru menyampaikan kepada siswa metode 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
dengan Metode Pembelajaran Make a Match 
Inti 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
konsep atau topik yang cocok untuk sesi 
review, satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban 
2. Setiap siswa mendapat satu kartu 
3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari 
kartu yang dipegang 
4. Setiap siswa mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya 
(soal jawaban) 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelunya, demikian seterusnya  
7. Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi 
terhadap soal/jawaban yang disampaikan 


















1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan penguatan pemahaman 
kepada siswa mengenai pengetahuan yang 









3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
mengucapkan salam penutup. 
H. Penilaian  
Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Diketahui fungsi 𝑓: → 2𝑥 − 2 pada himpunan bilangan bulat. Tentukan : 
a.  𝑓(1) 
b. 𝑓(2) 
c.  Bayangan (−2) oleh 𝑓 
d. Nilai 𝑥 untuk 𝑓(𝑥) = 8 
e. Nilai 𝑎 untuk 𝑓(𝑎) = 14 
  Alternatif Penyelesaian : 
Alternatif Jawaban Skor   
Diketahui 𝑓: → 2𝑥 − 2 pada himpunan bilangan bulat. 
Dengan demikian rumus fungsinya 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 2 
a. 𝑓(1) = 2(1) − 2 = 0 
b. 𝑓(2) = 2(2) − 2 = 2 
c. Bayangan (−2) oleh 𝑓 sama dengan 𝑓(−2). 
Jadi, 𝑓(−2) = 2(−2) − 2 = −6 
d. Nilai 𝑥 untuk 𝑓(𝑥) = 8 adalah 
2𝑥 − 2 = 8 
2𝑥 = 8 + 2 
2𝑥 = 10 
𝑥 = 5 
e. Nilai 𝑎 untuk 𝑓(𝑎) = 14 adalah 
2𝑎 − 2 = 14 




2𝑎 = 16 
𝑎 = 8 
I. Sumber Pembelajaran 
• Buku Matematika Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2017 
• Buku referensi yang relevan 
• Lingkungan setempat 
 
      Silaping, 30 September 2020 
Guru Bidang Studi                  Peneliti  
 
    Asrialdi, S.Pd         Dewi Juita 
           NIM. 11615203038 
  
Mengetahui 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 5 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3   Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.3.5 Memahami pemetaan dan 
korespondensi satu-satu serta 
menghitung banyaknya pemetaan 
atau korespondensi satu satu dari 
suatu fungsi 
3.3.6 Menghitung nilai fungsi, 
menggambar bentuk grafik suatu 
fungsi, dan menerapkannya 
untuk menyelesaikan masalah. 
4.3   Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
4.3.4  Menerapkan nilai fungsi untuk 
menyelesaikan masalah. dalam 
kehidupan sehari-hari 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Memahami pemetaan dan korespondensi satu-satu serta menghitung 
banyaknya pemetaan atau korespondensi satu-satu dari suatu fungsi. 
2. Menghitung nilai fungsi, menggambar bentuk grafik suatu fungsi, dan 
menerapkannya untuk menyelesaikan masalah. 
3. Menerapkan nilai fungsi untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari 
D. Materi Pembelajaran 
Bentuk relasi dan fungsi banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti dalam bidang ekonomi, sosial, dan teknologi. Korespondensi satu-satu 
juga sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya 
adalah label harga barang yang ditampilkan dalam bentuk kode-kode tertentu. 
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E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media : Papan Tulis, Kartu Soal dan Kartu Jawaban 
2. Alat/ Bahan : Spidol, Gunting,  Kertas Karton 
F. Metode Pembelajaran/Pendekatan 
1. Metode Pembelajaran : Make a Match  
2. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik  
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa sebelum dimulainya pembelajaran 
3. Guru mengecek kehadiran siswa  
4. Guru memberikan motivasi, apersepsi, 
bertanya dan mengingatkan kembali materi 
yang telah dipelajari sebelumnya 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
6. Guru menyampaikan kepada siswa metode 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
dengan Metode Pembelajaran Make a Match 
15 Menit 
Inti 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
konsep atau topik yang cocok untuk sesi 
review, satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban 









3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari 
kartu yang dipegang 
4. Setiap siswa mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya 
(soal jawaban) 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya  
7. Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi 
terhadap soal/jawaban yang disampaikan 




1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan penguatan pemahaman 
kepada siswa mengenai pengetahuan yang 
telah diperoleh siswa. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 





H. Penilaian  
Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Suatu perusahaan memproduksi sebuah barang dengan kode tanggal 
produksi tertentu. Jika ABCDEFGHIJ berkorespondensi satu-satu dengan 0 1 
2 3 4 5 6 7 8 9 dan CDAHBJIG menunjukkan kode barang untuk tanggal 
produksi 23 – 07 – 1986. Tentukanlah: 






(ii)  CDAFCAAB 
b. Kode barang untuk tanggal produksi: 
a. 13 April 1974 
b. 28 oktober 2001 
Alternatif Penyelesaian : 
Alternatif Jawaban Skor   
a. Tanggal produksi barang adalah sebagai berikut. 
(i) 13 April 1984 
(ii) 23 Mei 2001 
b. Kode barang adalah sebagai berikut. 
(i)  BDAEBJHE 
(ii) CIBACAAB 
100 
I. Sumber Pembelajaran 
• Buku Matematika Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2017 
• Buku referensi yang relevan 
• Lingkungan setempat 
                  Silaping, 03 Oktober 2020 
Guru Bidang Studi                   Peneliti  
 
    Asrialdi, S.Pd           Dewi Juita 
            NIM. 11615203038
   
Mengetahui 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(KELAS KONTROL) 
  
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 1 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3  Mendeskripsikan dan 




tabel, grafik, diagram, dan 
persamaan) 
3.3.1    Memahami pengertian relasi 
3.3.2 Menyatakan relasi suatu 
himpunan dalam bentuk 
diagram panah, diagram 
cartesius, dan pasangan 
berurutan 
4.3  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai 
representasi 
4.3.1  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Memahami pengertian relasi. 
2. Menyatakan relasi suatu himpunan dalam bentuk diagram panah, diagram 
cartesius, dan pasangan berurutan. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Relasi 
Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B, 
adalah  suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A 
dengan anggota-anggota himpunan B. 
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2. Menyatakan Relasi 
Relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu: 
a. Diagram Panah 
b. Himpunan Pasangan Berurutan 
c. Diagram Cartesius 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media  : Papan Tulis 
2. Alat/ Bahan  : Spidol  
F. Strategi Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Konvensional  
2. Metode Pembelajaran       : Ceramah, tanya jawab, dan latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 





- Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
- Guru mengontrol kondisi kelas, baik dari segi 
kerapian maupun kebersihan 
- Guru mengecek kehadiran siswa  
- Apresiai: Guru mengingatkan siswa mengenai 
materi yang telah dipelajari  
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
Motivasi: Guru menyampaikan manfaat dan 


















-   Guru menggali pengetahuan siswa terkait 
dengan materi yang akan dipelajari seperti 
pengertian relasi, dan menyatakan relasi. 
- Guru memberikan materi yang akan diajarkan 
menggunakan model konvensional 
- Guru memberikan beberapa contoh soal 
 
Elaborasi  
- Guru memberikan gambar mengenai relasi 
 
Konfirmasi 
- Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan 
menjawab pertanyaan 















- Guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
- Guru menyuruh siswa untuk mengulang 
pelajaran di rumah untuk persiapan tes akhir. 






H. Evaluasi  
1. Teknik Penilaian : Tes Tertuli 











I. Soal Latihan 
1. Diketahui dua himpunan bilangan P = {0, 2, 4, 6, 8} dan Q = {0, 1, 2, 3, 4, 
5}. Jika relasi himpunan P ke himpunan Q adalah "dua kali dari", tentukan 
himpunan pasangan berurutan untuk relasi tersebut! 
2. Diketahui A = {4, 5, 6, 7, 8} dan B ={1, 2, 3, 4}. Jika diketahui relasi 
himpunan A ke B yaitu “lebih dari”, nyatakanlah relasi tersebut dalam 
bentuk diagram panah dan diagram Cartesius! 
 
                          Silaping, 04 September 2020 
Guru Bidang Studi                  Peneliti  
 
 
     Asrialdi, S.Pd           Dewi Juita 
            NIM. 11615203038 
 
Mengetahui 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(KELAS KONTROL) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 2 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3  Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan berbagai 
representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram, dan persamaan) 
3.3.3  Memahami pengertian fungsi, 
daerah asal, daerah kawan, dan 
daerah hasil 
3.3.4 Menyatakan fungsi dalam 
diagram panah, diagram 
Cartesius, dan pasangan 
berurutan 
4.3  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Memahami pengertian fungsi, daerah asal, daerah lawan, dan daerah kawan. 
2. Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram Cartesius, dan pasangan 
berurutan. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi  
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Fungsi 
Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi yang 
menghubungkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota 
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himpunan B. Fungsi merupakan relasi yang mempunyai ciri khusus, maka 
fungsi dapat dinyatakan juga dalam bentuk: 
a. Diagram panah 
b. Koordinat Cartesius 
c. Himpunan pasangan berurutan 
2. Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 
Domain atau daerah asal adalah himpunan yang akan dipasangkan ke 
himpunan lainnya. Daerah kawan disebut juga kodomain. sedangkan range 
(daerah hasil) merupakan himpunan dari peta setiap anggota daerah asal. 
3. Grafik Fungsi 
Grafik fungsi f adalah himpunan pasangan berurutan, dimana 𝑓(𝑥) = 𝑦 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media  : Papan Tulis 
2. Alat/ Bahan  : Spidol 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Konvensional  
2. Metode Pembelajaran       : Ceramah, tanya jawab, dan latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
- Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
- Guru mengontrol kondisi kelas, baik dari segi 
kerapian maupun kebersihan 




- Apresiai: Guru mengingatkan siswa mengenai 
materi yang telah dipelajari  
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
Motivasi: Guru menyampaikan manfaat dan 
tujuan dari materi   yang akan dipelajari 
Inti 
Eksplorasi 
-   Guru menggali pengetahuan siswa terkait 
dengan materi yang akan dipelajari seperti 
pengertian fungsi, domain, kodomain, range 
dan grafik fungsi. 
- Guru memberikan materi yang akan diajarkan 
menggunakan model konvensional 
- Guru memberikan beberapa contoh soal 
 
Elaborasi  
- Guru memberikan contoh soal mengenai fungsi 
 
Konfirmasi 
- Guru mengarahkan siswa apabila siswa 
kesulitan menjawab pertanyaan 














- Guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
- Guru menyuruh siswa untuk mengulang 
pelajaran di rumah untuk persiapan tes akhir. 











H. Evaluasi  
1. Teknik Penilaian : Tes Tertuli 




×  100 
I. Soal Latihan 
1. Di antara himpunan pasangan berurut berikut, yang merupakan fungsi 
adalah... 
a) {(p, 1), (q, 1), (r, 1), (r, 2)} 
b) {(1, p), (1, q), (1, r), (2, r)} 
c) {(p, 1), (q, 2), (r, 3), (r,4)} 
d) {(1, p), (2, q), (3, r), (4, r)} 












a   
b   



















                  
Silaping, 10 September 2020 
Guru Bidang Studi                  Peneliti  
 
 
   Asrialdi, S.Pd         Dewi Juita 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(KELAS KONTROL) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 3 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3   Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.3.4  Menyatakan fungsi dalam diagram 
panah, diagram Cartesius, dan 
pasangan berurutan 
3.3.5 Memahami pemetaan dan 
korespondensi satu-satu serta 
menghitung banyaknya pemetaan 
atau korespondensi satu satu dari 
suatu fungsi 
4.3   Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram Cartesius, dan pasangan 
berurutan. 
2. Memahami pemetaan dan korespondensi satu-satu serta menghitung 
banyaknya pemetaan atau korespondensi satu satu dari suatu fungsi. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran 
Korespondensi satu-satu dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu 
relasi khusus yang memasangkan setiap anggota himpunan A tepat dengan satu 
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anggota himpunan B dan sebaliknya setiap anggota B dipasang tepat dengan 
satu anggota A.  
Korespondensi satu-satu dari himpunan A ke himpunan B dapat terjadi 
jika banyak anggota kedua himpunan itu sama banyak. 
𝑛(𝐴)  =  𝑛(𝐵) 
Secara lebih singkat, jika f memetakan satu-satu himpunan A ke himpunan B 
maka korespondensi satu-satu dari himpunan A ke himpunan B dilambangkan 
𝑓: 𝐴 → 𝐵 
Banyak korespondensi satu-satu dari A ke A adalah 𝑛(𝐴)! 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media  : Papan Tulis 
2. Alat/ Bahan  : Spidol 
F. Metode Pembelajaran/Pendekatan 
1. Model Pembelajaran  : Konvensional  
2. Metode Pembelajaran       : Ceramah, tanya jawab, dan latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
- Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
- Guru mengontrol kondisi kelas, baik dari segi 
kerapian maupun kebersihan 
- Guru mengecek kehadiran siswa  
- Apresiai: Guru mengingatkan siswa mengenai 




- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
 Motivasi: Guru menyampaikan manfaat dan 
tujuan      dari materi   yang akan dipelajari 
Inti 
Eksplorasi 
-   Guru menggali pengetahuan siswa terkait 
dengan materi yang akan dipelajari seperti 
korespondensi satu-satu 
- Guru memberikan materi yang akan diajarkan 
menggunakan model konvensional 
- Guru memberikan beberapa contoh soal 
 
Elaborasi  
- Guru memberikan penjelasan/contoh soal 
mengenai korespondensi satu-satu 
 
Konfirmasi 
- Guru mengarahkan siswa apabila siswa 
kesulitan menjawab pertanyaan 














- Guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
- Guru menyuruh siswa untuk mengulang 
pelajaran di rumah untuk persiapan test akhir. 






H. Evaluasi  
1. Teknik Penilaian : Tes Tertuli 








×  100 
I. Soal Latihan 
1. Dari himpunan-himpunan di bawah ini, manakah yang dapat 
berkorespondesi satu-satu. 
a. 𝐴 = (1, 2, 3) dan 𝐵 = (𝑎, 𝑏, 𝑐) 
b.  𝐵 = (𝑥, 𝑦, 𝑧) dan 𝐵 = (1, 2) 
 
                  Silaping, 01 Oktober 2020 
Guru Bidang Studi              Peneliti  
 
 
     Asrialdi, S.Pd       Dewi Juita 
         NIM. 11615203038 
  
Mengetahui 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(KELAS KONTROL) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 4 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3  Mendeskripsikan dan 




tabel, grafik, diagram, dan 
persamaan) 
3.3.4 Menyatakan fungsi dalam 
diagram panah, diagram 
Cartesius, dan pasangan 
berurutan 
3.3.5 Memahami pemetaan dan 
korespondensi satu-satu serta 
menghitung banyaknya 
pemetaan atau korespondensi 
satu satu dari suatu fungsi 
4.3  Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan relasi 
dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai 
representasi 
4.3.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan korespondensi satu 
satu dari suatu fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram Cartesius, dan pasangan 
berurutan. 
2. Memahami pemetaan dan korespondensi satu-satu serta menghitung 
banyaknya pemetaan atau korespondensi satu-satu dari suatu fungsi. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan korespondensi satu-satu dari suatu 





D. Materi Pembelajaran 
Fungsi dinotasikan dengan huruf kecil, seperti f, g, atau h. Pada fungsi f 
dari himpunan A ke himpunan B, jika 𝑥 ∈   𝐵 maka peta atau bayangan 𝑥 oleh 




Gambar tersebut menunjukkan fungsi himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 
menurut aturan 𝑓 : 𝑥 → 2𝑥 +  1. Pada gambar, dapat dilihat bahwa 𝑥 
merupakan anggota domain 𝑓. Fungsi 𝑓 : 𝑥 → 2𝑥 +  1 berarti fungsi f 
memetakan 𝑥 ke 2𝑥 +  1. Oleh karena itu, bayangan 𝑥 oleh fungsi 𝑓 adalah 
2𝑥 +  1. Jadi, dapat dikatakan bahwa 𝑓 (𝑥)  =  2𝑥 +  1 adalah rumus untuk 
fungsi 𝑓. 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media  : Papan Tulis 
2. Alat/ Bahan  : Spidol 
F. Metode Pembelajaran/Pendekatan 
1. Model Pembelajaran  : Konvensional  
2. Metode Pembelajaran       : Ceramah, tanya jawab, dan latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
- Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
15 Menit 





- Guru mengontrol kondisi kelas, baik dari segi 
kerapian maupun kebersihan 
- Guru mengecek kehadiran siswa  
- Apresiai: Guru mengingatkan siswa 
mengenai materi yang telah dipelajari  
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
 Motivasi: Guru menyampaikan manfaat dan 




-   Guru menggali pengetahuan siswa terkait 
dengan materi yang akan dipelajari seperti 
menyelesaikan masalah yang berkaitan 
korespondensi satu-satu dari suatu fungsi 
- Guru memberikan materi yang akan diajarkan 
menggunakan model konvensional 
- Guru memberikan beberapa contoh soal 
 
Elaborasi  
- Guru memberikan soal kepada siswa 
 
Konfirmasi 
- Guru mengarahkan siswa apabila siswa 
kesulitan menjawab pertanyaan 
























- Guru menyuruh siswa untuk mengulang 
pelajaran di rumah untuk persiapan tes akhir. 




H. Evaluasi  
1. Teknik Penilaian : Tes Tertuli 




×  100 
I. Soal Latihan 
1. Diketahui fungsi 𝑓: → 2𝑥 − 2 pada himpunan bilangan bulat. Tentukan: 
a. 𝑓(1) 
b.  𝑓(2) 
c. Bayangan (−2) oleh 𝑓 
d. Nilai 𝑥 untuk 𝑓(𝑥) = 8 
e. Nilai 𝑎 untuk 𝑓(𝑎) = 14 
                Silaping, 02 Oktober 2020 
Guru Bidang Studi                   Peneliti  
 
 
    Asrialdi, S.Pd           Dewi Juita 
            NIM. 11615203038
   
Mengetahui 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(KELAS KONTROL) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester  : VIII /Ganjil 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan   : 5 
Waktu  : 120 menit 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3  Mendeskripsikan dan 
menyatakan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan 
berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram, 
dan persamaan) 
3.3.5 Memahami pemetaan dan 
korespondensi satu-satu serta 
menghitung banyaknya 
pemetaan atau korespondensi 
satu-satu dari suatu fungsi 
3.3.6 Menghitung nilai fungsi,  
menggambar bentuk grafik 
suatu fungsi, dan 
menerapkannya untuk 
menyelesaikan masalah. 
4.3  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
4.3.4    Menerapkan nilai fungsi  untuk 
menyelesaikan masalah. 
dalam kehidupan sehari-hari 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan siswa dapat: 
1. Memahami pemetaan dan korespondensi satu-satu serta menghitung 
banyaknya pemetaan atau korespondensi satu satu dari suatu fungsi. 
2. Menghitung nilai fungsi, menggambar bentuk grafik suatu fungsi, dan 
menerapkannya untuk menyelesaikan masalah. 






D. Materi Pembelajaran 
Bentuk relasi dan fungsi banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti dalam bidang ekonomi, sosial, dan teknologi. Korespondensi satu-satu 
juga sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya 
adalah label harga barang yang ditampilkan dalam bentuk kode-kode tertentu. 
E. Alat/ Media/ Bahan Pembelajaran 
1. Media  : Papan Tulis 
2. Alat/ Bahan  : Spidol 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Konvensional  
2. Metode Pembelajaran       : Ceramah, tanya jawab, dan latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
- Guru membuka kelas dengan mengucapkan 
salam 
- Guru mengontrol kondisi kelas, baik dari segi 
kerapian maupun kebersihan 
- Guru mengecek kehadiran siswa  
- Apresiai: Guru mengingatkan siswa 
mengenai materi yang telah dipelajari  
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 
-  Motivasi: Guru menyampaikan manfaat dan 








-   Guru menggali pengetahuan siswa terkait 
dengan materi yang akan dipelajari seperti 
menyelesaikan masalah yang berkaitan 
korespondensi satu satu dari suatu fungsi 
- Guru memberikan materi yang akan diajarkan 
menggunakan model konvensional 
- Guru memberikan beberapa contoh soal 
 
Elaborasi  
- Guru memberikan soal kepada siswa 
Konfirmasi 
- Guru mengarahkan siswa apabila siswa 
kesulitan menjawab pertanyaan 


















- Guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
- Guru menyuruh siswa untuk mengulang 
pelajaran di rumah untuk persiapan tes akhir. 







1. Teknik Penilaian : Tes Tertuli 










I. Soal Latihan 
Suatu perusahaan memproduksi sebuah barang dengan kode tanggal produksi 
tertentu. Jika ABCDEFGHIJ berkorespondensi satu-satu dengan 0 1 2 3 4 5 6 
7 8 9 dan CDAHBJIG menunjukkan kode barang untuk tanggal produksi 23 – 
07 – 1986. Tentukanlah: 
a. Tanggal produksi barang untuk kode: 
i.  BDAEBJIE 
ii. CDAFCAAB 
b. Kode barang untuk tanggal produksi: 
i.    13 April 1974 
ii. 28 Oktober 2001 
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KARTU SOAL DAN KARTU JAWABAN MATERI 
RELASI DAN FUNGSI   
 (Menggunakan Metode Make A Match) 
 




Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Apa yang dimaksud dengan 
relasi dari himpunan A ke 
himpunan B? 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Apa yang dimaksud dengan 
fungsi atau pemetaan dari A ke 
B? 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
Apakah ada perbedaan antara 
relasi dan fungsi? Jelaskan! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
Apa yang dimaksud dengan 
fungsi dari B ke A? 
Sahabatku Carilah 
Pasanganku. 
Apakah sama antara pengertian 
relasi dari himpunan A ke 
himpunan B dengan relasi dari 
himpunan B ke 
himpunan A? Jelaskan! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
Sebutkan satu contoh relasi 





Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui A= {1, 2, 3, 4} dan B= {0, 1, 
3, 4, 9, 10, 16}, dengan relasi 
kuadrat dari A ke B. Nyatakan 
relasi kuadrat dari dengan cara 
pasangan terurut! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui A= {1, 2, 3, 4} dan B= {0, 1, 
3, 4, 9, 10, 16}, dengan relasi kuadrat 
dari A ke B. Nyatakan relasi kuadrat 
dari dengan cara diagram panah! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika ayah Andi bernama Budi, 
ayah Ali bernama Hasan dan ibu 
Andi bernama Ika. Nyatakan 
relasi anak dari dengan diagram 
panah! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui A= {1, 2, 3, 4} dan B= {0, 1, 
3, 4, 9, 10, 16}, dengan relasi kuadrat 
dari A ke B. Nyatakan relasi kuadrat 
dari dengan cara diagram cartesius! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui A= {1, 2, 3, 4} dan B= {0, 1, 
3, 4, 9, 10, 16}, dengan relasi “lebih 
kecil” dari A ke B. Nyatakan relasi 
lebih kecil dari dengan cara 
pasangan berurutan! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui A= {1, 2, } dan B= {0, 1, 
3, 4}, dengan relasi “lebih besar” 
dari A ke B. Nyatakan relasi 
lebih besar dari dengan cara 
pasangan berurutan! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Suatu aturan yang menghubungkan 
anggota-anggota himpunan P dengan 
anggota-anggota himpunan L. 
Disebut dengan apa? 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika setiap anggota di M 
mempunyai pasangan tepat satu 






Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Relasi dapat dinyatakan 
dengan 3 cara. Sebutkan 3 
cara tersebut! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Pasangan berurutan berikut ini, 
manakah yang merupakan 
fungsi/pemetaan! 
a. {(a,1), (b,1), (c,1), (d,1)} 
b. {(a,1), (b,2), (c,3), (d,4)} 
c. {(a,1),(a,2), (a,3), (a,4)} 
d. {(a,1), (b,2), (c,3)} 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Apa yang dimaksud dengan 
relasi dari himpunan D ke 
himpunan O? 
Sahabatku. ... Carilah Pasanganku. 
Apa yang dimaksud dengan 










{(1,1), (2,4), (3,9), (4,16)} 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Jika setiap anggota di A 
mempunyai pasangan tepat satu 
dengan anggota di B. 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Suatu aturan yang menghubungkan  
anggota-anggota himpunan A dengan 
anggota-anggota himpunan B. 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika setiap anggota di B mempunyai 
pasangan tepat satu dengan 
anggota di A. 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Ada, relasi A ke B adalah 
menghubungkan antara anggota A 
dengan anggota B sedangkan fungsi 
adalah setiap anggota A mempunyai 
tepat satu pada anggota B. 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
Jika ayah Andi bernama Budi, 
ayah Ali bernama Muhammad dan 
ibu Andi bernama Ika. 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
1. Dengan cara diagram panah 
2. Dengan pasangan berurutan 
3. Dengan diagram cartesius 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
{(1,3),(1,4),(1,9),(1,10),(1,16),(2,3), 
(2,4),(2,9),(2,10),(2,16),(3,4),(3,9), 







  Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Suatu aturan yang 
menghubungkan anggota-anggota 
himpunan D dengan anggota-
anggota himpunan O. 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika setiap anggota di A 
mempunyai pasangan tepat satu 
dengan anggota di B. 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
Fungsi dari himpunan M ke 
himpunan O. 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
Relasi dari himpunan P ke 
himpunan L. 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
a, b dan d 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
 
Jika setiap anggota di S 
mempunyai pasangan tepat satu 
dengan anggota G. 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Beda, apabila himpunan A ke 
himpunan B berarti himpunan A 
menghubungkan ke himpunan B 
sedangkan himpunan B ke himpunan 
A berarti himpunan B 
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Sahabatku Carilah Pasanganku. 










SOAL PERTEMUAN KEDUA 
 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Apa yang di maksud dengan 
domain? 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku.  
Apa yang dimaksud dengan range? 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Apa yang dimaksud dengan 
kodomain? 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Apa yang dimaksud dengan 
fungsi atau pemetaan dari A ke 
B? 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Apa yang dimaksud dengan 
fungsi atau pemetaan dari B 
ke A? 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Apa perbedaan antara domain 
dan kodomain? 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Diketahui pasangan berurutan 
{(0,3),(1,4),(2,5),(3,6),(4,7)}. 
Tentukan domain dari pasangan 
tersebut! 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Diketahui pasangan berurutan 
{(0,3),(1,4),(2,5),(3,6),(4,7)}. 
Tentukan kodomain dari pasangan 
tersebut! 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. Himpunan daerah 
asal suatu fungsi f(x)= 2x+4 adalah {1,3,5,7}. 











Diketahui A= {a,b,c,d,e} dan 
B={0,1,3,5,6,8,10}. Dari dua 
himpunan tersebut dinyatakan 
dalam relasi dari himpunan A 
ke himpunan B. Manakah yang 
kodomain? 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Diketahui A= {a,b,c,d,e} dan 
B={0,1,3,5,6,8,10}. Dari dua 
himpunan tersebut dinyatakan 
dalam relasi dari himpunan A ke 
himpunan B. Manakah yang 
termasuk domain? 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Dari himpunan A={1,2,3} dan 
B={a,b,c,d}.Manakah gambar di bawah ini 







Pemetaan dari A ke B dinyatakan dalam 
himpunan pasangan berurutan sebagai 
berikut:{(0,1),(1,1),(2,3),(3,5),(4,7),(5,9), 
(6,11)}.  Tentukan  domain  dari  pasangan 
tersebut! 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 




Suatu pemetaan dinotasikan f:x 
→ 3x. Jika domain fungsi = 





























 f:x→6x. Jika domain fungsi = 
{1,2,3,4}, 
 tentukan range dari fungsi f! 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Pemetaan dari A ke B dinyatakan dalam 
himpunan pasangan berurutan sebagai 
berikut:{(0,1),(1,1),(2,3),(3,5),(4,7),(5, 






Diketahui: f:x → x2+2x+1, maka  





JAWABAN PERTEMUAN KEDUA 
 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
Daerah asal dari suatu himpunan. 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
  
Daerah hasil dari suatu himpunan. 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
Daerah kawan dari suatu himpunan. 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
B= {a,b,c,d,e} 




Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika setiap anggota di A 
mempunyai pasangan tepat satu 
dengan anggota di B. 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
             {0,1,2,3,4} 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
{3,6,9,12} 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Jika setiap anggota di B mempunyai 

























Domain adalah daerah asal 


























Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Dari keempat fungsi dibawah ini, 
manakah yang termasuk fungsi yang 
merupakan korespondensi satu-satu! 
a. {(a,2), (b,1), (c,3), (d,4)} 
b. {(a,3), (b,3), (c,4), (d,5)} 
c. {(a,7), (b,8), (c,9), (d,10)} 
d. {(a,1), (b,2), (c,3), (d,4)} 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Jika himpunan A mempunyai 6 
anggota dan B juga mempunyai 6 
anggota, berapa jumlah kemungkinan 
korespondensi satu- satu yang dapat 
dibentuk dari A ke B! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika A dan B adalah dua himpunan 
dengan n(A)=n(B)= 5, tentukan jumlah 
kemungkinan korespondensi satu-satu 
yang dapat dibentuk antara A dan B! 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Diketahui A= himpunan dengan kata 
“BOLA” dan B= himpunan dengan kata 
“LIMAS”. Berapa banyaknya 
pemetaan dari A ke B yang dapat 
dibuat! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui fungsi dari A ke B dengan 
sifat {(a,1), (b,3), (c,2)}. Carilah 
relasi inversnya! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika diketahui jumlah n(C) dan n(D) 
=8. tentukan banyaknya kemungkinan 
korespondensi satu-satu 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui fungsi dari A ke B 
dengan sifat {(1,1), (2,3), (3,2)}. 







Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Misalkan A= {a} dan B= {1,2,3}, 
tentukan banyaknya semua 
kemungkinan pemetaan atau fungsi 
dari A ke B! 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku.  
Diketahui A= {a,b} dan B={1}.  
Tentukan banyak kemungkinan 
atau fungsi dari A ke B 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Misalkan A= {a,b} dan B= 
{1,2,3,4,5}, tentukan banyaknya 
semua kemungkinan pemetaan atau 
fungsi dari A ke B! 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Misalkan A= {a,b,c} dan B= 
{1,2,3}, tentukan banyaknya 
semua kemungkinan pemetaan 
atau fungsi dari A ke B! 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Misalkan A= {a,b,c} dan B= {1,2}, 
tentukan banyaknya semua 
kemungkinan pemetaan atau fungsi 






dari fungsi tersebut! Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui himpunan A={k,l,m,n} dan 













Sahabatku Carilah Pasanganku. 
a, c dan d 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
6 x 5 x 4 x 3 x 2 x 1= 720 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 4 x 3 x 2 x 1= 24 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
5 x 4 x 3 x 2 x 1= 120 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
A = “BOLA” = {4} 
B = “LIMAS” = 
{5} ba = 54 = 
625 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
{(a,1),(b,3),(c,2)} maka relasi 
inversnya adalah 
{(1,a),(3,b),(2,c)} 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
7x 6 x 5 x 4 x 3 x 2 x 1= 5040 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
8 x 7x 6 x 5 x 4 x 3 x 2 x 1= 40.320 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
{(1,1),(2,3),(3,2)} maka relasi 
















Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
31 = 3 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
1 x 1=12 = 3 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 5 x 5= 52 = 25 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
3 x 3 x 3=33 = 27 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 












Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui rumus fungsi h(x)= ax+b, 
jika h(1)=4 dan h(3)=6. Tentukan 
nilai a dan b! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui rumus fungsi h(x)= ax+b, 
jika h(1)=4 dan h(3)=6. Tentukan 
bentuk dari fungsi h(x)! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui fungsi kuadrat g(x) = ax2, 
jika di ketahui g(-1) = -3. Tentukan 
nilai a! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui fungsi kuadrat g(x) = 
ax2, jika di ketahui g(-1) = -3. 
Tentukan bentuk fungsi jika nilai 
a diketahui! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui rumus fungsi h(x)= mx-n, 
jika h(2)=5 dan h(4)=7. Tentukan 
nilai m dan n! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui rumus fungsi f(x)= px2+q, 
jika f(1)= 6 dan f(2)= 9.Tentukan 
nilai p dan q! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui rumus fungsi f(x)= px2+q, 
jika f(1)= 6 dan f(2)=9.Tentukan 
bentuk fungsi f(x)! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui rumus fungsi f(x)= mx, 












Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Diketahui rumus fungsi f(x)= mx,  
jika f(2)= 6.Tentukan bentuk fungsi 
f(x)! 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Fungsi g didefinisikan oleh g(x)= px- 
n. Diketahui g(1)= 0 dan g(2) = 
4. Tentukan nilai p dan n! 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Fungsi g didefinisikan oleh g(x)= px- 
n. Diketahui g(1)= 0 dan g(2) = 4. 
Tentukan bentuk fungsinya! 
 
Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Diketahui rumus fungsi f(x)= x+q, 
jika f(1)= 3. Jika x = 0, maka nilai 
f(0) nya! 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Fungsinya g didefinisikan oleh g(x)= 




Fungsinya g didefinisikan oleh 
g(x)= x-n. Diketahui g(1)= 0 . 











Sahabatku Carilah Pasanganku. 
a = 1 
b = 3 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
h(x)= x+3 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
a = -3 
 





p = 1 
q = 5 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
m = 3 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
F(x) = 3x 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
m = 2 















Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
F(x)= x2+ 5 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
p = 4 
n = 4 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
g(x)= 4x- 4 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
n = 1 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
g(x)= x - 1 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 









Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Suatu perusahaan memproduksi sebuah barang dengan kode 
tanggal produksi tertentu. Jika ABCDEFGHIJ berkorespondensi 
satu-satu dengan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 dan CDAHBJIG menunjukkan 
kode barang untuk tanggal produksi 23 – 07 – 1986. Tentukanlah 
tanggal produksi barang untuk kode: BDAEBJIE 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Suatu perusahaan memproduksi sebuah barang dengan kode 
tanggal produksi tertentu. Jika ABCDEFGHIJ berkorespondensi 
satu-satu dengan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 dan CDAHBJIG menunjukkan 
kode barang untuk tanggal produksi 23 – 07 – 1986. Tentukanlah 











Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Suatu perusahaan memproduksi sebuah barang dengan kode 
tanggal produksi tertentu. Jika ABCDEFGHIJ berkorespondensi satu-
satu dengan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 dan CDAHBJIG menunjukkan kode 
barang untuk tanggal produksi 23 – 07 – 1986. Tentukanlah tanggal 
produksi barang untuk kode: CDAFCAAB 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Suatu perusahaan memproduksi sebuah barang dengan kode 
tanggal produksi tertentu. Jika ABCDEFGHIJ berkorespondensi satu-
satu dengan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 dan CDAHBJIG menunjukkan kode 
barang untuk tanggal produksi 23 – 07 – 1986. Tentukanlah kode 










Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Perhatikan aturan sandi di bawah ini: 
A B C D E F G H I J K L M 
q w e R t y u i o p a s d 
 
N O P Q R S T U V W X Y Z 
f g h j k l z x c v b n m 
Tulislah arti pesan sandi berikut. 
gkqfuzxqax qrqsqi uxkxax atzoaq ro kxdqi 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Perhatikan aturan sandi di bawah ini: 
A B C D E F G H I J K L M 
q w e r t y u i o p a s d 
 
N O P Q R S T U V W X Y Z 
f g h j k l z x c v b n m 
Tulislah arti pesan sandi berikut. 




















Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Perhatikan aturan sandi di bawah ini: 
A B C D E F G H I J K L M 
q w e R t Y u i o p a s d 
 
N O P Q R S T U V W X Y Z 
f g h J k L z x c v b n M 
Tulislah arti pesan sandi berikut. 
MATEMATIKA ADALAH KEHIDUPANKU 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Perhatikan aturan sandi di bawah ini: 
A B C D E F G H I J K L M 
q w e r t y u i o p a s d 
 
N O P Q R S T U V W X Y Z 
f g h j k l z x c v b n m 
Tulislah arti pesan sandi berikut. 












Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Sebutkan satu contoh relasi 
dalam kehidupan sehari-hari! 
 
Sahabatku.... Carilah Pasanganku. 
 
Sebutkan satu contoh fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari! 
 
Sahabatku. ... Carilah Pasanganku. 
Sebutkan satu contoh 
korespondensi satu-satu 
dalam kehidupan sehari-hari! 
 
Sahabatku. ... Carilah Pasanganku. 
 
Tuliskan sebuah contoh relasi dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
nyatakan dalam bentuk pasangan 
berurut! 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Tuliskan sebuah contoh fungsi 
dalam kehidupan sehari-hari dan 












Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
13 April 1984 
 
Sahabatku Carilah Pasanganku.  
 
23 Mei 2001 
 




Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
CIBACAAB 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika ayah Ani bernama Hasan, 
ayah Wati bernama Ali dan 
ibu Ani bernama Ida. 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Ayah Andi bernama Budi, ayah 
Ali bernama Muhammad dan 
ayah Putri bernama Hasan. 
 Sahabatku.....Carilah Pasanganku. 
Ibu Andi bernama Indah, ibu Ali 
bernama Tika dan ibu Putri 
bernama Ika. 























Sahabatku Carilah Pasanganku.  
Pqnq qfqa ofrgftloq 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
 
dqztdqzoaq qrqsqi atiorxhqtu 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Disebuah kelas terdapat 
beberapa siswa yang gemar 
olahraga. Ani gemar bermain 
Voli, Andi gemar bermain 
Sepak Bola, Ali gemar bermain 
Bulu Tangkis, Robi gemar 
bermain Basket 
Sahabatku Carilah Pasanganku. 
Jika ayah Rio bernama Amir, 
ayah Ari bernama Edo dan ibu 
Rio bernama Sinta. 







AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 1 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya 
dan mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya 
     
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai; 
     
3 Guru menyampaikan kepada siswa model 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dengan 
model pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Guru menyiapkan beberapa kartu dan menjelaskan 
bahwa kartu tersebut berisi beberapa konsep atau 
topik untuk sesi review yang terdiri dari kartu soal 
dan kartu jawaban 





5 Guru membagi kartu yang telah disiapkan kepada  
siswa. Masing- masing siswa mendapatkan satu 
kartu. 
     
6 Guru meminta tiap siswa untuk memikirkan 
jawaban/soal dari kartu yang telah diterima oleh 
siswa. 
     
7 Guru meminta setiap siswa untuk mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban) 
     
8 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa setiap 
siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan maka siswa 
diberi poin. 
     
9 Setelah satu babak, kartu dikocok oleh guru agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya  
     
10 Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi terhadap 
soal/jawaban yang disampaikan siswa, jika ada 
yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa 
     
III PENUTUP 
11 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
     
12 Guru memberikan penguatan pemahaman kepada 
siswa mengenai pengetahuan yang telah diperoleh 
siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
        Silaping, 08 September 2020 
       Observer 
 
    
 





AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 2 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya 
dan mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya 
     
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai; 
     
3 Guru menyampaikan kepada siswa model 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dengan 
model pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Guru menyiapkan beberapa kartu dan menjelaskan 
bahwa kartu tersebut berisi beberapa konsep atau 
topik untuk sesi review yang terdiri dari kartu soal 
dan kartu jawaban 





5 Guru membagi kartu yang telah disiapkan kepada  
siswa. Masing- masing siswa mendapatkan satu 
kartu. 
     
6 Guru meminta tiap siswa untuk memikirkan 
jawaban/soal dari kartu yang telah diterima oleh 
siswa. 
     
7 Guru meminta setiap siswa untuk mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban) 
     
8 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa setiap 
siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan maka siswa 
diberi poin. 
     
9 Setelah satu babak, kartu dikocok oleh guru agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya  
     
10 Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi terhadap 
soal/jawaban yang disampaikan siswa, jika ada 
yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa 
     
III PENUTUP 
11 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
     
12 Guru memberikan penguatan pemahaman kepada 
siswa mengenai pengetahuan yang telah diperoleh 
siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
        Silaping, 09 September 2020 
       Observer 
 
    
 





AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 3 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya 
dan mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya 
     
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai; 
     
3 Guru menyampaikan kepada siswa model 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dengan 
model pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Guru menyiapkan beberapa kartu dan menjelaskan 
bahwa kartu tersebut berisi beberapa konsep atau 
topik untuk sesi review yang terdiri dari kartu soal 
dan kartu jawaban 





5 Guru membagi kartu yang telah disiapkan kepada  
siswa. Masing- masing siswa mendapatkan satu 
kartu. 
     
6 Guru meminta tiap siswa untuk memikirkan 
jawaban/soal dari kartu yang telah diterima oleh 
siswa. 
     
7 Guru meminta setiap siswa untuk mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban) 
     
8 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa setiap 
siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan maka siswa 
diberi poin. 
     
9 Setelah satu babak, kartu dikocok oleh guru agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya  
     
10 Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi terhadap 
soal/jawaban yang disampaikan siswa, jika ada 
yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa 
     
III PENUTUP 
11 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
     
12 Guru memberikan penguatan pemahaman kepada 
siswa mengenai pengetahuan yang telah diperoleh 
siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
        Silaping, 29 September 2020 
       Observer 
 
    





AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 4 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya 
dan mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya 
     
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai; 
     
3 Guru menyampaikan kepada siswa model 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dengan 
model pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Guru menyiapkan beberapa kartu dan menjelaskan 
bahwa kartu tersebut berisi beberapa konsep atau 
topik untuk sesi review yang terdiri dari kartu soal 
dan kartu jawaban 





5 Guru membagi kartu yang telah disiapkan kepada  
siswa. Masing- masing siswa mendapatkan satu 
kartu. 
     
6 Guru meminta tiap siswa untuk memikirkan 
jawaban/soal dari kartu yang telah diterima oleh 
siswa. 
     
7 Guru meminta setiap siswa untuk mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban) 
     
8 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa setiap 
siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan maka siswa 
diberi poin. 
     
9 Setelah satu babak, kartu dikocok oleh guru agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya  
     
10 Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi terhadap 
soal/jawaban yang disampaikan siswa, jika ada 
yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa 
     
III PENUTUP 
11 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
     
12 Guru memberikan penguatan pemahaman kepada 
siswa mengenai pengetahuan yang telah diperoleh 
siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
        Silaping, 30 September 2020 
       Observer 
 
    





AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 5 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Guru memberikan motivasi, apersepsi, bertanya 
dan mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya 
     
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai; 
     
3 Guru menyampaikan kepada siswa model 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu dengan 
model pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Guru menyiapkan beberapa kartu dan menjelaskan 
bahwa kartu tersebut berisi beberapa konsep atau 
topik untuk sesi review yang terdiri dari kartu soal 
dan kartu jawaban 





5 Guru membagi kartu yang telah disiapkan kepada  
siswa. Masing- masing siswa mendapatkan satu 
kartu. 
     
6 Guru meminta tiap siswa untuk memikirkan 
jawaban/soal dari kartu yang telah diterima oleh 
siswa. 
     
7 Guru meminta setiap siswa untuk mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban) 
     
8 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa setiap 
siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan maka siswa 
diberi poin. 
     
9 Setelah satu babak, kartu dikocok oleh guru agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya  
     
10 Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi terhadap 
soal/jawaban yang disampaikan siswa, jika ada 
yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa 
     
III PENUTUP 
11 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
     
12 Guru memberikan penguatan pemahaman kepada 
siswa mengenai pengetahuan yang telah diperoleh 
siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
        Silaping, 03 Oktober 2020 
       Observer 
 
 






AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 1 
Petunjuk  : 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan  : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
           4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Siswa mendapatkan motivasi, apersepsi, dan 
mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
     
2 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
     
3 Siswa mendengarkan model pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu dengan model 
pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
bahwa kartu yang telah disiapkan oleh guru 
berisi beberapa konsep atau topik untuk sesi 





review yang terdiri dari kartu soal dan kartu 
jawaban 
5 Siswa berantusias menerima kartu yang 
diberikan oleh guru. 
     
6 Siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang telah diberikan oleh guru 
     
7 Siswa mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (soal 
jawaban) 
     
8 Siswa berantusias untuk dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu yang telah 
ditentukan agar siswa mendapatkan poin. 
     
9 Setelah satu babak, siswa mendapatkan kartu 
yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
seterusnya 
     
10 Siswa mendengarkan kesimpulan dan 
klarifikasi yang disampaikan oleh guru 
terhadap materi yang telah disampaikan 
     
III PENUTUP 
11 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
     
12 Siswa mendapatkan penguatan pemahaman 
yang disampaikan oleh guru mengenai 
pengetahuan yang telah diperoleh siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
 Silaping, 08 September 2020 
          Observer 
 
      
   
              Yulita 





AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 2 
Petunjuk  : 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan  : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
           4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Siswa mendapatkan motivasi, apersepsi, dan 
mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
     
2 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
     
3 Siswa mendengarkan model pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu dengan model 
pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
bahwa kartu yang telah disiapkan oleh guru 
berisi beberapa konsep atau topik untuk sesi 





review yang terdiri dari kartu soal dan kartu 
jawaban 
5 Siswa berantusias menerima kartu yang 
diberikan oleh guru. 
     
6 Siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang telah diberikan oleh guru 
     
7 Siswa mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (soal 
jawaban) 
     
8 Siswa berantusias untuk dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu yang telah 
ditentukan agar siswa mendapatkan poin. 
     
9 Setelah satu babak, siswa mendapatkan kartu 
yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
seterusnya 
     
10 Siswa mendengarkan kesimpulan dan 
klarifikasi yang disampaikan oleh guru 
terhadap materi yang telah disampaikan 
     
III PENUTUP 
11 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
     
12 Siswa mendapatkan penguatan pemahaman 
yang disampaikan oleh guru mengenai 
pengetahuan yang telah diperoleh siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
 Silaping, 09 September 2020 
          Observer 
 
      
   
              Yulita 





AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 3 
Petunjuk  : 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan  : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
           4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Siswa mendapatkan motivasi, apersepsi, dan 
mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
     
2 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
     
3 Siswa mendengarkan model pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu dengan model 
pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
bahwa kartu yang telah disiapkan oleh guru 
berisi beberapa konsep atau topik untuk sesi 





review yang terdiri dari kartu soal dan kartu 
jawaban 
5 Siswa berantusias menerima kartu yang 
diberikan oleh guru. 
     
6 Siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang telah diberikan oleh guru 
     
7 Siswa mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (soal 
jawaban) 
     
8 Siswa berantusias untuk dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu yang telah 
ditentukan agar siswa mendapatkan poin. 
     
9 Setelah satu babak, siswa mendapatkan kartu 
yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
seterusnya 
     
10 Siswa mendengarkan kesimpulan dan 
klarifikasi yang disampaikan oleh guru 
terhadap materi yang telah disampaikan 
     
III PENUTUP 
11 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
     
12 Siswa mendapatkan penguatan pemahaman 
yang disampaikan oleh guru mengenai 
pengetahuan yang telah diperoleh siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
 Silaping, 29 September 2020 
          Observer 
 
      
   
              Yulita 





AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 4 
Petunjuk  : 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan  : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
           4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Siswa mendapatkan motivasi, apersepsi, dan 
mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
     
2 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
     
3 Siswa mendengarkan model pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu dengan model 
pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
bahwa kartu yang telah disiapkan oleh guru 
berisi beberapa konsep atau topik untuk sesi 





review yang terdiri dari kartu soal dan kartu 
jawaban 
5 Siswa berantusias menerima kartu yang 
diberikan oleh guru. 
     
6 Siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang telah diberikan oleh guru 
     
7 Siswa mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (soal 
jawaban) 
     
8 Siswa berantusias untuk dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu yang telah 
ditentukan agar siswa mendapatkan poin. 
     
9 Setelah satu babak, siswa mendapatkan kartu 
yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
seterusnya 
     
10 Siswa mendengarkan kesimpulan dan 
klarifikasi yang disampaikan oleh guru 
terhadap materi yang telah disampaikan 
     
III PENUTUP 
11 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
     
12 Siswa mendapatkan penguatan pemahaman 
yang disampaikan oleh guru mengenai 
pengetahuan yang telah diperoleh siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
 Silaping, 30 September 2020 
          Observer 
 
      
   
              Yulita 





AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Pertemuan  : 4 
Petunjuk  : 
Berilah tanda check list (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan 
Anda! 
Keterangan  : 
5 = Sangat Baik  3 = Cukup  1 = Sangat Kurang 
           4 = Baik   2 = Kurang 
NO ASPEK YANG DIAMATI 5 4 3 2 1 
I PRAPEMBELAJARAN 
1 Siswa mendapatkan motivasi, apersepsi, dan 
mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
     
2 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
     
3 Siswa mendengarkan model pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu dengan model 
pembelajaran Make a Match 
     
II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
4 Siswa memperhatikan dan mendengarkan 
bahwa kartu yang telah disiapkan oleh guru 
berisi beberapa konsep atau topik untuk sesi 





review yang terdiri dari kartu soal dan kartu 
jawaban 
5 Siswa berantusias menerima kartu yang 
diberikan oleh guru. 
     
6 Siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang telah diberikan oleh guru 
     
7 Siswa mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (soal 
jawaban) 
     
8 Siswa berantusias untuk dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu yang telah 
ditentukan agar siswa mendapatkan poin. 
     
9 Setelah satu babak, siswa mendapatkan kartu 
yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
seterusnya 
     
10 Siswa mendengarkan kesimpulan dan 
klarifikasi yang disampaikan oleh guru 
terhadap materi yang telah disampaikan 
     
III PENUTUP 
11 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
     
12 Siswa mendapatkan penguatan pemahaman 
yang disampaikan oleh guru mengenai 
pengetahuan yang telah diperoleh siswa. 
     
 TOTAL SKOR  
 Silaping, 03 Oktober 2020 
          Observer 
 
      
   
              Yulita 





KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VII/2  
Bentuk Soal  : Uraian 




Indikator Pemecahan Masalah 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan harga beli dengan 





Mengidentifikasi kecukupan data 
untuk pemecahan masalah 
Menentukan besarnya modal 
dalam materi aritmetika sosial 
 
2 
Membuat model matematika dari 
situasi atau masalah sehari-hari 
dan menyelesaikannya  
 
Menentukan persentase dari 
sebuah permasalahan aritmetika 
sosial 
3 
Memilih dan menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau di luar 
matematika 
Menentukan harga dari sebuah 
permasalahan dengan 
menggunakan aritmetika sosial 
     4,5 
Menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan 
Menentukan harga yang harus 
dibayar jika PPn dan harga barang 
diketahui 
6 









SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
 MASALAH MATEMATIS 
 
Materi  : Aritmetika Sosial  
Waktu  : 90 menit 
1. Seorang penjual sate mengeluarkan modal sebesar Rp. 900.000,00 untuk 
menjalankan usahanya. Dia mematok harga satenya adalah Rp. 9.000,00 
perporsi. Jika ia merencanakan ingin mendapatkan keuntungan dari jualannya 
tersebut, maka berapa porsi minimal yang harus dibuat? Apakah nilai-nilai 
yang diberikan sudah dapat digunakan untuk mengetahui berapa porsi 
minimal yang harus dibuat dalam bentuk aritmetika sosial? 
2. Pada awal Januari 2009 koperasi “Rasa Sayang” mempunyai modal sebesar 
Rp. 25.000.000,00. Seluruh modal tersebut dipinjamkan kepada anggotanya 
selama 10 bulan dengan bunga 12% per tahun. Setelah seluruh pinjaman 
dikembalikan, modal koperasi sekarang adalah .....  
3. Andi membeli 10 pasang sepatu seharga Rp. 400.000,00, kemudian dijual 
secara eceran. 7 pasang sepatu dijual dengan harga Rp. 50.000,00 per pasang, 
2 pasang dijual Rp. 40.000,00 per pasang, dan sisanya disumbangkan. 
Persentase yang diperoleh Andi adalah ....... 
4. Harga 1 lusin pensil adalah Rp. 18.000,00. Tentukan: 
a. Berapakah harga 1 buah pensil? Jelaskan cara menghitungnya 
b. Berapakah harga 5 buah pensil? Jelaskan cara menghitungnya 
5. Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp 50.000,00. 





untung Rp 20.000,00 dari hasil penjualan kertas itu, maka harga ecer per 5 
lembar kertas adalah ..... 
6. Tomi membeli TV berwarna dengan harga Rp. 1.000.000,00 dan dikenakan 





















ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJI COBA  KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 
 
1. Diketahui :  Modal        = Rp. 900.000,00 
     Harga per porsi = Rp. 9.000,00 
     Ditanya : Porsi minimal yang harus dibuat agar mendapat keuntungan? 









Jika penjual sate menjual 100 porsi, maka mengalami impas artinya tidak 
untung dan tidak rugi. 
Jadi banyak porsi sate minimal yang dibuat agar mendapat keuntungan adalah 
101 porsi. 
2. Diketahui : Modal awal koperasi = Rp. 25.000.000,00 
Ditanya     : Modal koperasi setelah seluruh pinjaman dikembalikan? 
Jawab        : Menentukan keuntungan dari bunga pinjaman 
     = Bunga per tahun x jumlah bulan x modal awal 
     = 12%/12 x 10 bulan x Rp. 25.000.000,00 
     = Rp. 2.500.000,00 
Maka modal koperasi menjadi = Rp. 25.000.000,00 + Rp. 2.500.000,00 






3. Diketahui : - 7 pasang sepatu = Rp50.000,00/pasang 
- 2 pasang sepatu = Rp40.000,00/pasang 
- Sisanya disumbangkan 
Ditanya : Persentase keuntungan? 
Jawab : Besar harga penjualan sepatu 
       = 7 𝑥 Rp50.000,00 + 2 𝑥 Rp40.000,00  
       = Rp350.000,00 +  Rp80.000,00  
       = Rp430.000,00 
Keuntungan yang diperoleh: 
Untung = harga jual – harga beli 
Untung = Rp430.000,00 − Rp400.000,00 

















   





4. Diketahui : Harga satu lusin pensil = Rp18.000,00 
Ditanya    : Harga satu buah pensil? 
Jawab : Misal 𝑥 = harga 1 buah pensil 
a.  Harga satu lusin pensil = 18.000,00 
   12 𝑥 = 18.000,00 




         𝑥 = 1.500 
Jadi harga satu buah pensil adalah Rp.1.500 
b. Harga 5 buah pensil 
1 buah pensil = Rp 1.500 
5 buah pensil = 1 𝑥 1.500 
 = 7.500 
Jadi harga 5 buah pensil adalah Rp.7. 500 
 
5. Diketahui : 1 rim = 500 lembar 
Karena kertas dijual eceran per 5 lembar maka ada 100 eceran 
Ditanya : harga ecer per 5 kertas? 
Jawab    :  Keuntungan : 
Untung = Harga jual – Harga beli 
Rp 20.000,00 = harga jual – Rp 50.000,00 
Harga jual      = Rp 20.000,00 + Rp 50.000,00 




Harga jual total Rp 70.000,00 maka harga jual eceran per 5 lembar kertas 








Harga jual eceran = Rp 700 
6. Diketahui : Harga TV = Rp. 1.000.000,00 
     PPn sebesar 10% 
Ditanya    : Harga yang harus dibayar? 
Jawab       : Harga TV + (Harga TV x PPn) 
                 = Rp. 1.000.000,00 + (Rp. 1.000.000,00 X 10% 
     = Rp. 1.000.000,00 + Rp. 100.000,00 
     = Rp. 1.100.000,00 














RUBRIK PENSKORAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 

























































































































































VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
      Butir Soal No.1 
BUTIR SOAL 1 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 3 16 9 256 48 
S-2 3 15 9 225 45 
S-3 3 12 9 144 36 
S-4 3 16 9 256 48 
S-5 2 18 4 324 36 
S-6 3 11 9 121 33 
S-7 2 9 4 81 18 
S-8 1 4 1 16 4 
S-9 1 5 1 25 5 
S-10 2 14 4 196 28 
S-11 3 19 9 361 57 
S-12 2 14 4 196 28 
S-13 3 19 9 361 57 
S-14 2 12 4 144 24 
S-15 3 18 9 324 54 
S-16 2 14 4 196 28 
S-17 4 21 16 441 84 
S-18 2 14 4 196 28 
S-19 3 18 9 324 54 
S-20 3 19 9 361 57 
S-21 3 4 9 16 12 
S-22 3 3 9 9 9 










Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)















2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  2,5856 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  22 −  2 =  20, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,086. 






     Butir Soal No.2 
BUTIR SOAL 2 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 4 16 16 256 64 
S-2 3 15 9 225 45 
S-3 1 12 1 144 12 
S-4 2 16 4 256 32 
S-5 3 18 9 324 54 
S-6 2 11 4 121 22 
S-7 1 9 1 81 9 
S-8 2 4 4 16 8 
S-9 2 5 4 25 10 
S-10 4 14 16 196 56 
S-11 4 19 16 361 76 
S-12 3 14 9 196 42 
S-13 3 19 9 361 57 
S-14 1 12 1 144 12 
S-15 3 18 9 324 54 
S-16 1 14 1 196 14 
S-17 4 21 16 441 84 
S-18 1 14 1 196 14 
S-19 2 18 4 324 36 
S-20 4 19 16 361 76 
S-21 1 4 1 16 4 
S-22 0 3 0 9 0 













Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




√{22(151) − (51)2}{22(4573) − (295)2}
 








          = 0,6831 
2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  4,1789 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  22 −  2 =  20, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,086 





     Butir  Soal No.3 
BUTIR SOAL 3 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 2 16 4 256 32 
S-2 4 15 16 225 60 
S-3 3 12 9 144 36 
S-4 3 16 9 256 48 
S-5 4 18 16 324 72 
S-6 1 11 1 121 11 
S-7 4 9 16 81 36 
S-8 1 4 1 16 4 
S-9 2 5 4 25 10 
S-10 4 14 16 196 56 
S-11 3 19 9 361 57 
S-12 2 14 4 196 28 
S-13 4 19 16 361 76 
S-14 4 12 16 144 48 
S-15 4 18 16 324 72 
S-16 2 14 4 196 28 
S-17 4 21 16 441 84 
S-18 1 14 1 196 14 
S-19 4 18 16 324 72 
S-20 4 19 16 361 76 
S-21 0 4 0 16 0 
S-22 0 3 0 9 0 










Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




√{22(206) − (62)2}{22(4573) − (295)2}
 










2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  4,5593 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,086 




      Butir Soal No.4 
BUTIR SOAL 4 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 4 16 16 256 64 
S-2 4 15 16 225 60 
S-3 3 12 9 144 36 
S-4 4 16 16 256 64 
S-5 4 18 16 324 72 
S-6 3 11 9 121 33 
S-7 2 9 4 81 18 
S-8 0 4 0 16 0 
S-9 0 5 0 25 0 
S-10 1 14 1 196 14 
S-11 4 19 16 361 76 
S-12 2 14 4 196 28 
S-13 4 19 16 361 76 
S-14 3 12 9 144 36 
S-15 4 18 16 324 72 
S-16 4 14 16 196 56 
S-17 4 21 16 441 84 
S-18 2 14 4 196 28 
S-19 4 18 16 324 72 
S-20 4 19 16 361 76 
S-21 0 4 0 16 0 
S-22 0 3 0 9 0 













Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




√{22(216) − (60)2}{22(4573) − (295)2}
 









2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  8,8487 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  22 −  2 =  20, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,086 





      Butir Soal No.5 
BUTIR SOAL 5 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 1 16 1 256 16 
S-2 0 15 0 225 0 
S-3 1 12 1 144 12 
S-4 1 16 1 256 16 
S-5 1 18 1 324 18 
S-6 1 11 1 121 11 
S-7 0 9 0 81 0 
S-8 0 4 0 16 0 
S-9 0 5 0 25 0 
S-10 1 14 1 196 14 
S-11 1 19 1 361 19 
S-12 1 14 1 196 14 
S-13 1 19 1 361 19 
S-14 1 12 1 144 12 
S-15 1 18 1 324 18 
S-16 1 14 1 196 14 
S-17 1 21 1 441 21 
S-18 4 14 16 196 56 
S-19 2 18 4 324 36 
S-20 1 19 1 361 19 
S-21 0 4 0 16 0 
S-22 0 3 0 9 0 













Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




√{22(34) − (20)2}{25(4573) − (295)2}
 









2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  2,4055 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  22 −  2 =  20, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,086 







      Butir Soal No.6 
BUTIR SOAL 6 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 2 16 4 256 32 
S-2 1 15 1 225 15 
S-3 1 12 1 144 12 
S-4 3 16 9 256 48 
S-5 4 18 16 324 72 
S-6 1 11 1 121 11 
S-7 0 9 0 81 0 
S-8 0 4 0 16 0 
S-9 0 5 0 25 0 
S-10 2 14 4 196 28 
S-11 4 19 16 361 76 
S-12 4 14 16 196 56 
S-13 4 19 16 361 76 
S-14 1 12 1 144 12 
S-15 3 18 9 324 54 
S-16 4 14 16 196 56 
S-17 4 21 16 441 84 
S-18 4 14 16 196 56 
S-19 3 18 9 324 54 
S-20 3 19 9 361 57 
S-21 0 4 0 16 0 
S-22 0 3 0 9 0 













Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




√{22(169) − (48)2}{25(4573) − (295)2}
 









2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  6,9563 
𝑑𝑘 =  𝑛 −  2 =  22 −  2 =  20, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,086 







RELIABILITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Proses perhitungan reliabilitas butir soal adalah: 
1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan  menggunakan rumus 
sebagai berikut: 









































































































 = 0,52 + 1,48 + 1,925 + 2,38 + 0,719 + 2,921 
∑ 𝑆𝑖
2
 = 9,945 





















 = 36,241 























5. Kesimpulan: Dari proses perhitungan Uji Reliabilitas di atas, maka 
diperoleh Koefisien korelasi 𝑟 = 0,8712, yang berada pada interval 0,70 ≤








TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MAALAH MATEMATIS 
 
Langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah : 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =



























































3. Menentukan kriteria pada tiap-tiap butir soal  






1 0,64 Sedang 
2 0,58 Sedang 
3 0,71 Mudah   
4 0,68 Sedang 
5 0,23 Sukar/Sulit  


















DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MAALAH MATEMATIS 
 
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung jumlah skor tiap siswa dan mengurutkan skor total dari 
yang terbesar ke yang terkecil, kemudian menentukan kelompok atas 
(A) dan kelompok bawah (B) 
No Siswa Kel Nilai Soal Skor 
1 2 3 4 5 6  
1 S-17 A 4 4 4 4 1 4 21 
2 S-11 A 3 4 3 4 1 4 19 
3 S-13 A 3 3 4 4 1 4 19 
4 S-20 A 3 4 4 4 1 3 19 
5 S-5 A 2 3 4 4 1 4 18 
6 S-15 A 3 3 4 4 1 3 18 
7 S-19 A 3 2 4 4 2 3 18 
8 S-1 A 3 4 2 4 1 2 16 
9 S-4 A 3 2 3 4 1 3 16 
10 S-2 A 3 3 4 4 0 1 15 
11 S-10 B 2 4 4 1 1 2 14 
12 S-12 B 2 4 4 1 1 2 14 
13 S-16 B 2 1 2 4 4 1 14 
14 S-18 B 2 1 1 2 4 4 14 
15 S-3 B 3 1 3 3 1 1 12 
16 S-14 B 2 1 4 3 1 1 12 
17 S-6 B 3 2 1 3 1 1 11 
18 S-7 B 2 1 4 2 0 0 9 
19 S-9 B 1 2 2 0 0 0 5 
20 S-8 B 1 2 1 0 0 0 4 
21 S-21 B 3 1 0 0 0 0 4 






2. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 









































































𝐷𝑃 = 3 − 2,2
4
 




𝐷𝑃 = 3,2 − 1,6
4
 




𝐷𝑃 = 3,6 − 2
4
 











Daya Pembeda Kriteria 
1 0,2 Cukup 
2 0,4 Sangat Baik 
3 0,4 Sangat Baik  
4 0,58 Sangat Baik 
5 0,05 Kurang Baik 



















KISI-KISI ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR 
 MATEMATIS SISWA 
 
Jenjang Pendidikan  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kurikulum   : K-13 
Jumlah Butir Pernyataan : 25 
Kelas/Semester   : VIII/2 






Adanya hasrat dan keinginan untuk 
berhasil 
1, 3, 4 2, 5 
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar 
6, 8, 9 7, 10 
Adanya cita-cita dan harapan dimasa 
depan 
11, 13 12, 14, 15 
Adanya penghargaan dalam belajar 16, 18, 19 17, 20 
Adanya kegiatan yang menarik perhatian 
dalam belajar 
21 22, 23 













Rubrik Penilaian Motivasi Belajar 
Untuk pemberian skor motivasi belajar peserta didik dapat ditunjukkan 
dengan skala likert yang mengharuskan responden untuk menjawab 
pernyataan/pertanyaan dengan satu jawaban seperti berikut : 
 
RUBRIK PENILAIAN 
Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Netral 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
Untuk mengetahui kriteria pengelompokan motivasi belajar dapat dilihat 
seperti berikut : 
KRITERIA PENGELOMPOKAN 
Kriteria Motivasi Belajar Keterangan 
𝑥 ≥ (?̃? + 𝑆𝐷) Tinggi 
(?̃? − 𝑆𝐷) < 𝑥 > (?̃? + 𝑆𝐷) Sedang 











ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Nama  :       
Kelas  :       
Sekolah :       
Petunjuk pengisian angket: 
1. Berikan jawaban atas pernyataan yang tertera sesuai dengan apa yang 
biasanya dirasakan dan lakukan sebelum atau saat pembelajaran matematika 
sedang berlangsung 
2. Berikan tanda (√) pada salah satu kolom respons yang tersedia pada setiap 
pernyataan 
3. Angket ini hanya mencerminkan kegiatan belajar matematikamu 
4. Angket ini bukan merupakan tes sehingga jawaban yang diberikan tidak 
akan mempengaruhi nilai, serta jawaban yang diberikan akan terjamin 
kerahasiaannya 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju N : Netral    STS : Sangat Tidak Setuju  
S : Setuju  TS : Tidak Setuju     
No Pernyataan Respons 
 
A Indikator: Adanya Hasrat dan Keinginan 
Berhasil 
SS S N TS STS 
1 Saya menyimak penjelasan matematika yang 
disampaikan oleh guru (+) 
     
2 Saya malas ketika belajar matematika (-)      
3 Saya belajar matematika atas keinginan 
sendiri (+) 





4 Saya mempelajari materi matematika 
sebelum diberikan guru disekolah (+) 
     
5 Saya mempelajari matematika tanpa target 
apapun  (-) 
     
B Indikator : Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar SS S N TS STS 
6 Saya merasa matematika adalah ilmu yang 
sangat penting untuk dipelajari (+) 
     
7 Saya belajar matematika karena diperintah 
oleh guru (-) 
     
8 Adanya bimbingan guru dalam 
menyelesaikan latihan soal, membantu saya 
semangat dalam mengerjakan latihan soal 
matematika tersebut(+) 
     
9 Saya yakin matematika sangat bermanfaat 
untuk masa depan saya (+) 
     
10 Saya belajar matematika karena di perintah 
oleh guru(-) 
     
C Indikator : Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan SS S N TS STS 
11 Saya berusaha keras untuk mencari solusi 
dari permasalahan matematika (+) 
     
12 Saya tidak peduli dengan penjelasan 
matematika yang disampaikan oleh guru (-) 
     
13 Saya mencoba berdiskusi dengan teman 
dalam mencari solusi permasalahan 
matematika yang diberikan guru (+) 
     
14 Saya tidak mengerjakan contoh atau latihan 
soal matematika yang diberikan oleh guru (-) 





15 Saya tidak semangat belajar matematika karena 
tidak ada hubungannya dengan cita-cita saya (-) 
     
D Indikator : Adanya penghargaan dalam belajar  SS S N TS STS 
16 Saya merasa bangga ketika mendapatkan solusi 
dari suatu permasalahan matematika (+) 
     
17 Saya belajar matematika sekedar untuk 
mendapatkan nilai sedang (-) 
     
18 Saya mendapat hadiah ketika nilai ulangan 
matematika saya bagus (+) 
     
19 Saya rajin mengerjakan soal-soal latihan 
matematika maka guru akan memberikan pujian 
(+) 
     
20 Saya malas belajar matematika meskipun orangtua 
memberi hukuman jika mendapatkan nilai jelek (-) 
     
E Indikator : Adanya kegiatan yang menarik 
perhatian dalam belajar SS S N TS STS 
21 Saya tertarik dengan pembelajaran matematika 
yang guru sampaikan (+) 
     
22 Saya merasa bingung ketika mendapatkan 
penjelasan matematika dari guru (-) 
     
23 Saya tidak suka permainan/kuis dalam pelajaran 
matematika (-) 
     
F Indikator : Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif 
SS S N TS STS 
24 Ruang belajar di rumah sangat nyaman sehingga 
saya dapat berkonsentrasi saat belajar matematika 
(+) 
     
25 Saya tidak bisa belajar matematika dengan baik 
meskipun dalam suasana tenang dan nyaman (-) 







 ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Nama  :       
Kelas  :       
Sekolah :       
Petunjuk pengisian angket: 
1. Berikan jawaban atas pernyataan yang tertera sesuai dengan apa yang 
biasanya dirasakan dan lakukan sebelum atau saat pembelajaran matematika 
sedang berlangsung 
2. Berikan tanda (√) pada salah satu kolom respons yang tersedia pada setiap 
pernyataan 
3. Angket ini hanya mencerminkan kegiatan belajar matematikamu 
4. Angket ini bukan merupakan tes sehingga jawaban yang diberikan tidak 
akan mempengaruhi nilai, serta jawaban yang diberikan akan terjamin 
kerahasiaannya 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju N : Netral STS : Sangat Tidak Setuju  
S : Setuju  TS : Tidak Setuju    
No Pernyataan 
Respons 
SS S N ST STS 
1 Saya menyimak penjelasan matematika yang 
disampaikan oleh guru  
     
2 Saya malas ketika belajar matematika       
3 Saya belajar matematika atas keinginan 
sendiri  
     
4 Saya mempelajari materi matematika 
sebelum diberikan guru disekolah  





5 Saya mempelajari matematika tanpa target 
apapun  
     
6 Saya merasa matematika adalah ilmu yang 
sangat penting untuk dipelajari 
     
7 Saya belajar matematika karena diperintah 
oleh guru 
     
8 Adanya bimbingan guru dalam 
menyelesaikan latihan soal, membantu saya 
semangat dalam mengerjakan latihan soal 
matematika tersebut 
     
9 Saya yakin matematika sangat bermanfaat 
untuk masa depan saya 
     
10 Saya belajar matematika karena di perintah 
oleh guru 
     
11 Saya berusaha keras untuk mencari solusi 
dari permasalahan matematika 
     
12 Saya tidak peduli dengan penjelasan 
matematika yang disampaikan oleh guru  
     
13 Saya mencoba berdiskusi dengan teman 
dalam mencari solusi permasalahan 
matematika yang diberikan guru 
     
14 Saya tidak mengerjakan contoh atau latihan 
soal matematika yang diberikan oleh guru 
     
15 Saya tidak semangat belajar matematika 
karena tidak ada hubungannya dengan cita-
cita saya 
     
16 Saya merasa bangga ketika mendapatkan 
solusi dari suatu permasalahan matematika 
     
17 Saya belajar matematika sekedar untuk 
mendapatkan nilai sedang 




18 Saya mendapat hadiah ketika nilai ulangan 
matematika saya bagus 
     
19 Saya rajin mengerjakan soal-soal latihan 
matematika maka guru akan memberikan 
pujian 
     
20 Saya malas belajar matematika meskipun 
orangtua memberi hukuman jika 
mendapatkan nilai jelek  
     
21 Saya tertarik dengan pembelajaran 
matematika yang guru sampaikan 
     
22 Saya merasa bingung ketika mendapatkan 
penjelasan matematika dari guru 
     
23 Saya tidak suka permainan/kuis dalam 
pelajaran matematika 
     
24 Ruang belajar di rumah sangat nyaman 
sehingga saya dapat berkonsentrasi saat 
belajar matematika 
     
25 Saya tidak bisa belajar matematika dengan 
baik meskipun dalam suasana tenang dan 
nyaman 














 ANALSIS VALIDITAS BUTIR ANGKET MOTIVASI  
BELAJAR MATEMATIS SISWA 
 
Butir Angket No. 1 
Butir Angket  1 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 5 108 25 11664 540 
S-2 4 71 16 5041 284 
S-3 5 88 25 7744 440 
S-4 5 94 25 8836 470 
S-5 5 90 25 8100 450 
S-6 3 89 9 7921 267 
S-7 3 95 9 9025 285 
S-8 5 111 25 12321 555 
S-9 3 95 9 9025 285 
S-10 4 96 16 9216 384 
S-11 4 98 16 9604 392 
S-12 4 96 16 9216 384 
S-13 4 100 16 10000 400 
S-14 5 101 25 10201 505 
S-15 5 116 25 13456 580 
S-16 4 101 16 10201 404 
S-17 4 101 16 10201 404 
S-18 4 90 16 8100 360 
S-19 3 84 9 7056 252 
S-20 4 95 16 9025 380 
S-21 5 107 25 11449 535 
S-22 5 105 25 11025 525 
S-23 4 106 16 11236 424 
S-24 4 90 16 8100 360 
S-25 5 111 25 12321 555 






Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)











2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  2,6561 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,069 






Butir Angket No 2 
Butir Angket  2 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 3 108 9 11664 324 
S-2 2 71 4 5041 142 
S-3 3 88 9 7744 264 
S-4 3 94 9 8836 282 
S-5 3 90 9 8100 270 
S-6 4 89 16 7921 356 
S-7 4 95 16 9025 380 
S-8 4 111 16 12321 444 
S-9 4 95 16 9025 380 
S-10 4 96 16 9216 384 
S-11 4 98 16 9604  392 
S-12 4 96 16 9216 384 
S-13 4 100 16 10000 400 
S-14 3 101 9 10201 303 
S-15 5 116 25 13456 580 
S-16 4 101 16 10201 404 
S-17 4 101 16 10201 404 
S-18 4 90 16 8100 360 
S-19 4 84 16 7056 336 
S-20 4 95 16 9025 380 
S-21 5 107 25 11449 535 
S-22 4 105 16 11025 420 
S-23 4 106 16 11236 424 
S-24 3 90 9 8100 270 
S-25 3 111 9 12321 333 









Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 2 
   Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)











2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  2,8359 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,069 







Butir Angket No 3 
Butir Angket  3 
Responden X Y X² Y² XY  
S-1 5 108 25 11664 540 
S-2 3 71 9 5041 213 
S-3 4 88 16 7744 352 
S-4 4 94 16 8836 376 
S-5 4 90 16 8100 360 
S-6 4 89 16 7921 356 
S-7 4 95 16 9025 380 
S-8 5 111 25 12321 555 
S-9 4 95 16 9025 380 
S-10 2 96 4 9216 192 
S-11 3 98 9 9604 294 
S-12 4 96 16 9216 384 
S-13 4 100 16 10000 400 
S-14 5 101 25 10201 505 
S-15 5 116 25 13456 580 
S-16 4 101 16 10201 404 
S-17 4 101 16 10201 404 
S-18 4 90 16 8100 360 
S-19 4 84 16 7056 336 
S-20 4 95 16 9025 380 
S-21 5 107 25 11449 535 
S-22 4 105 16 11025 420 
S-23 5 106 25 11236 530 
S-24 3 90 9 8100 270 
S-25 5 111 25 12321 555 











Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 3 
   Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)











2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  3,9376 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,069 







Butir Angket No. 4 
Butir Angket  4 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 3 108 9 11664 324 
S-2 3 71 9 5041 213 
S-3 2 88 4 7744 176 
S-4 4 94 16 8836 376 
S-5 5 90 25 8100 450 
S-6 3 89 9 7921 267 
S-7 3 95 9 9025 285 
S-8 3 111 9 12321 333 
S-9 3 95 9 9025 285 
S-10 2 96 2 9216 192 
S-11 4 98 16 9604 392 
S-12 3 96 9 9216 288 
S-13 4 100 16 10000 400 
S-14 4 101 16 10201 404 
S-15 5 116 25 13456 580 
S-16 4 101 16 10201 404 
S-17 4 101 16 10201 404 
S-18 2 90 4 8100 180 
S-19 3 84 9 7056 252 
S-20 4 95 16 9025 380 
S-21 3 107 9 11449 321 
S-22 4 105 16 11025 420 
S-23 4 106 16 11236 424 
S-24 4 90 16 8100 360 
S-25 4 111 16 12321 444 









Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 4 
   Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)











2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 












=  4,7963 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,069 






Butir Angket No. 5 
Butir Angket  5 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 4 108 16 11664 432 
S-2 3 71 9 5041 213 
S-3 4 88 16 7744 352 
S-4 3 94 9 8836 282 
S-5 2 90 4 8100 180 
S-6 4 89 16 7921 356 
S-7 4 95 16 9025 380 
S-8 5 111 25 12321 555 
S-9 4 95 16 9025 380 
S-10 4 96 16 9216 384 
S-11 4 98 16 9604 392 
S-12 2 96 4 9216 192 
S-13 3 100 3 10000 300 
S-14 3 101 9 10201 303 
S-15 2 116 4 13456 232 
S-16 5 101 25 10201 505 
S-17 5 101 25 10201 505 
S-18 2 90 4 8100 180 
S-19 4 84 16 7056 336 
S-20 4 95 16 9025 380 
S-21 3 107 9 11449 321 
S-22 3 105 9 11025 315 
S-23 2 106 4 11236 212 
S-24 3 90 9 8100 270 
S-25 2 111 4 12321 222 











Keterangan: X = Skor siswa pada angket nomor 4 
   Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)











2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  −0,2994 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼 = 0,05 adalah 
 2,069 
Jadi: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = −0,2994 <  2,069 maka, Butir Angket No. 5 
Tidak Valid 





HASILVALIDITAS BUTIR ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
No. Butir 
Angket 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
1 0,485 2,656 2,069 Valid 
2 0,509 2,836 2,069  Valid 
3 0,635 3,938 2,069 Valid 
4 0,383 4,796 2,069 Valid 
5 −0,062 −0,299 2,069 Tidak Valid 
6 0,584 3,452 2,069 Valid 
7 0,152 0,739 2,069 Tidak Valid 
8 0,754 5,5 2,069 Valid 
9 0,389 2,023 2,069 Valid 
10 0,434 2,307 2,069  Valid 
11 0,817 5,720 2,069 Valid 
12 0,67 4,80 2,069 Valid 
13 0,477 2,580 2,069 Valid 
14 0,487 2,673 2,069 Valid 
15 0,655 4,162 2,069 Valid 
16 0,80 6,36 2,069  Valid 
17 0,411 2,564 2,069 Valid 
18 0,363 1,869 2,069 Tidak Valid 
19 0,415 2,185 2,069 Valid 
20 0,751 5,442 2,069 Valid 
21 0,783 6,045 2,069 Valid 
22 0,183 0,892 2,069 Tidak Valid 
23 0,366 0,822 2,069 Tidak Valid 
24 0,496 2,736 2,069 Valid 






RELIABILITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Proses perhitungan reliabilitas butir angket adalah: 
1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan  menggunakan rumus 
sebagai berikut: 















































































































































































































































































































































































































+0,230 + 0,298 + 0,906 + 0,634 + 0,250 + 0,842 + 0,48 
+0,710 + 0,454 + 0,777 + 0,736 + 0,710 + 0,538 + 0,48 
+0,922 + 0,870 + 0,838 + 0,88 
∑ 𝑆𝑖
2
 = 15,223 





















 = 93,210 























5. Kesimpulan: Karena df = N – 2 = 25 – 2 = 23, sehingga diperoleh harga 
𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 pada taraf signifikan 5% sebesar 0,413. Dengan demikian  
𝑟𝑖𝑡 = 0,871 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,413. Jadi kesimpulannya adalah soal ini dikaakan 
reliabel. 
Koefisien 𝑟𝑖𝑡 yang diperoleh berada pada interval maka angket  ini memiliki 





PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN HASIL ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR MATEATIS SISWA  
Langkah-langkah menentukan Motivasi Belajar Tinggi, Sedang dan Rendah 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
1. Menghitung Skor Angket Siswa 
No. Nama 𝒙 𝒙𝟐 Nama 𝒚 𝒚𝟐 
1 E-1 89 7921 K-1 88 7744 
2 E-2 75 5625 K-2 96 9216 
3 E-3 76 5776 K-3 74 5476 
4 E-4 65 4225 K-4 81 6561 
5 E-5 96 9216 K-5 94 8836 
6 E-6 73 5329 K-6 80 6400 
7 E-7 78 6084 K-7 85 7225 
8 E-8 92 8464 K-8 78 6084 
9 E-9 78 6084 K-9 79 6241 
10 E-10 77 5929 K-10 62 3721 
11 E-11 82 6724 K-11 77 5929 
12 E-12 80 6400 K-12 63 3969 
13 E-13 63 3969 K-13 90 8100 
14 E-14 85 7225 K-14 79 6241 
15 E-15 98 9604 K-15 81 6561 
16 E-16 98 9604 K-16 78 6084 
17 E-17 60 3600 K-17 98 9604 
18 E-18 73 5329 K-18 91 8281 
19 E-19 70 4900 K-19 95 9025 
20 E-20 75 5625 K-20 90 8100 
21 E-21 90 8100 K-21 85 7225 
22 E-22 88 7744 K-22 85 7225 
23 E-23 76 5776 K-23 105 11025 
24 E-24 95 9025 K-24 102 10404 
25 E-25 103 10609 K-25 62 3844 














 = 82,8 













 = 11,71 
3. Menentukan kriteria Motivasi Belajar siswa 
?̅? − 𝑆𝐷 = 82,8 − 11,71 = 70,49 
?̅? + 𝑆𝐷 = 82,8 + 11,71 = 93,91 
 
KRITERIA PENGELOMPOKKAN  
MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Kriteria Motivasi Belajar Keterangan 
𝑥 ≥ 93,91 Tinggi 
70,49 < 𝑥 < 93,91 Sedang 










PENGELOMPOKKAN KELAS EKSPERIMEN 












E-5 96 E-1 89 E-4 65 
2 E-15 98 E-2 75 E-13 63 
3 E-16 98 E-3 76 E-17 60 
4 E-21 98 E-6 73 E-19 70 
5 E-24 94 E-7 78   
6 E-25 103 E-8 92    
7   E-9 78     
8     E-10 77     
9     E-11 82     
10     E-12 80     
11     E-14 85     
12     E-18 73     
13     E-20 75     
14     E-22 88     


















PENGELOMPOKKAN KELAS KONTROL 










K-2 96 K-1 88 K-10 61 
2 K-5 94 K-3 74 K-12 63 
3 K-17 98 K-4 81 K-25 62 
4 K-19 195 K-6 80   
5 K-23 105 K-7 85   
6 K-24 202 K-8 78   
7   K-9 79   
8   K-9 79   
9   K-11 77   
10   K-13 90   
11   K-14 79   
12   K-15 81   
13   K-16 78   
14   K-18 91   
15   K-20 90   
16   K-21 85   












KISI-KISI SOAL PRETEST/POSTTEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH ATEMATIS SISWA 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Ranah Batahan 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil  
Bentuk Soal  : Uraian 




Indikator Pemecahan Masalah 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dengan 





Mengidentifikasi kecukupan data 
untuk pemecahan masalah 
Menyatakan relasi suatu himpunan 
dalam bentuk diagram panah, 
diagram cartesius, dan pasangan 
berurutan 
4,5 
Membuat model matematika dari 
situasi atau masalah sehari-hari 
dan menyelesaikannya  
 
Memahami pengertian fungsi, 
daerah asal, daerah kawan, dan 
daerah hasil 
3 
Memilih dan menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau di luar 
matematika 
Menerapkan nilai fungsi untuk 




menginterpretasikan hasil sesuai 
permasalahan 
Memahami pemetaan dan 
korespondensi satu-satu serta 
menghitung banyaknya pemetaan 
atau korespondensi satu-satu dari 
suatu fungsi 
6 







LEMBAR SOAL PRETEST/POSTTEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 
Materi  : Relasi dan Fungsi 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
Waktu  : 90 menit 
1. Relasi-relasi di bawah ini, manakah yang merupakan pemetaan dari himpunan 
𝐴 =  {1, 2, 3, 4, 5} ke himpunan 𝐵 =  {2, 4, 6, 8, 10}? 
a. Satu kurangnya dari 
b. Setengah kalinya dari 
c. Dua kalinya dari 
2. Seorang pedagang membuat daftar harga barang dengan menggunakan kata 
sandi. Kata sandi yang digunakan adalah RUMAH KECIL! Huruf-huruf pada 
kata sandi tersebut dipasangkan satu-satu dengan angka 0 sampai dengan 9 dan 
tanda koma. 
R  U  M  A  H  K  E  C   I  L ! 
     ↓   ↓    ↓   ↓    ↓   ↓    ↓    ↓   ↓  ↓  ↓ 
0   1   2   3   4   5   6   7   8  9  , 
Dengan menggunakan sandi tersebut, suatu barang yang harganya Rp 5.000,00 
ditulis KRRR!RR. 
a. Tuliskan harga barang-barang berikut dengan menggunakan kata sandi. 
1) Rp 1.250,00 
2) Rp 6.300,00 





4) Rp 3.550,00 
b. Tuliskan harga barang yang dinyatakan dengan kata sandi berikut. 




3. Diketahui himpunan 𝐴 =  {1, 2, 3, 4} dan 𝐵 =  {1, 2, 3, 4, 5, 6}. Jika relasi 
himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 adalah "faktor dari", apakah relasi tersebut 
merupakan fungsi? Jelaskan jawabanmu. 
4. Coba kalian gambarkan grafik fungsi berikut dengan nilai 𝑥 =
 – 3, – 2, – 1, 0, 1, 2, 3 
a. 𝑓(𝑥)  =  2𝑥 –  3  
b.  𝑓(𝑥)  =  3 –  2𝑥  
5. Diketahui nilai 𝑥 =  – 3, – 2, – 1, 0, 1, 2, 3. Tentukan himunan himpunan 
pasangan berurut dari funsi berikut: 
c. 𝑓(𝑥) =  3 − 2𝑥2 
d. 𝑓(𝑥) =  𝑥2 + 2𝑥 − 3 
e. 𝑓(𝑥) =  𝑥2– 3 









ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRETEST/POSTTEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 
1. 𝐴 =  {1, 2, 3, 4, 5} 
𝐵 =   2, 4, 6, 8, 10}  
Pemetaan: 
❖ {1, 2} = 1 satu kurangnya dari 2 
{2, 4} = 2 dua kurangnya dari 4 
{3,6} = 3 tiga kurangnya dari 6 
{4,8} = 4 empat kurangnya dari 8 
{5, 10} = 5 lima kurangnya dari 10 
Maka pernyataan “satu kurangnya dari” salah dan “dua kalinya dari” juga salah. 
❖ {1, 2} = 1 setengah kalinya dari 2 
{2, 4} = 2 setengah kalinya dari 4 
{3,6} = 3 setengah kalinya dari 6 
{4,8} = 4 setengah kalinya dari 8 
{5, 10} = 5 setengah kalinya dari 10 
Sehingga pernyataan yang tepat dari himpunan A ke B adalah “setengah 
kalinya dari” 
2. a. 1)  Rp 1.250,00 
Penyelesaian : 
 1     2     5    0     ,     0     0 





Jadi, kata sandi dengan harga barang Rp 1.250,00 adalah UMKR!RR 
2) Rp 6.300,00 
 Penyelesaian: 
  6     3     0     0     ,     0     0 
  E    A     R    R    !     R    R 
Jadi, kata sandi dengan harga barang Rp 6.300,00 adalah EARR!RR 
3) Rp 1.000,00 
 Penyelesaian: 
  1     0    0     0     ,     0     0 
  U    R    R    R    !     R    R 
Jadi, kata sandi dengan harga barang Rp 1.000,00 adalah URRR!RR 
4) Rp 3.550,00 
 Penyelesaian: 
  3     5     5    0     ,     0     0 
  A    K    K    R    !     R    R 
Jadi, kata sandi dengan harga barang Rp 3.550,00 adalah AKKR!RR 
b. 1)  MCRR!RR 
Penyelesaian : 
M    C     R    R     !     R    R 
 2     7     0     0      ,     0     0 









  I     L    K    R    !    R    R 
  8    9     5     0     ,    0    0 
Jadi, harga barang dengan kata sandi ILKR!RR adalah Rp 8.950,00 
3) EHRR!RR 
 Penyelesaian: 
  E     H    R    R    !     R     R 
  6      4    0     0     ,     0      0 
Jadi, harga barang dengan kata sandi EHRR!RR adalah Rp 6.400,00 
4) LKR!RR 
 Penyelesaian: 
  L     K     R    !     R     R      
  9      5      0    ,     0      0    
Jadi, harga barang dengan kata sandi LKR!RR adalah Rp 950,00 
3. 𝐴 =  {1, 2, 3, 4,} 





















Relasi tersebut merupakan fungsi karena anggota A mempunyai pasangan tepat 
satu terhadap anggota B. 
4. nilai 𝑥 = – 3, – 2, – 1, 0, 1, 2, 3 
a. 𝑓(𝑥) = 2𝑥 – 3 
f(-3) = 2(-3) – 3 = -9 
f(-2) = 2(-2) – 3 = -7 
f(-1) = 2(-1) – 3 = -5 
f(0) = 2(0) – 3 = -3 
f(1) = 2(1) – 3 = -1 
f(2) = 2(2) – 3 = 1 































b. 𝑓(𝑥) = 3– 2𝑥 
f(-3) =  3 – 2(-3) = 9 
f(-2) = 3 – 2(-2) = 7 
f(-1) = 3 – 2(-1) = 5 
f(0) = 3 – (0) = 3 
f(1) = 3 – 2(1) = 1 
f(2) = 3 – 2(2) = -1 











5. nilai 𝑥 = – 3, – 2, – 1, 0, 1, 2, 3 
a. 𝑓(𝑥) = 3 − 𝑥2 
f(-3) = 3 – (-3)2 = 3 – (9) = -6 
f(-2) = 3 – (-2)2  = 3 – (4) = -1 


















f(0) = 3 – (0)2 = 3 – (0) = 3 
f(1) = 3 – (1)2 = 3 – 1 = 2  
f(2) = 3 – (2)2  = 3 – 4 = -1 
f(3) = 3 – (-3)2 = 3 – 9 = -6 
Himpunan pasangan berurutnya adalah: 
 {(−3, −6), (−2, −1), (−1,2), (0,3), (1,2), (2, −1), (3, −6) 
b. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 + 2𝑥 − 3 
f(-3) =  (-3)2 + 2(-3) – 3 = 9 + (-6) - 3 = 0 
f(-2) = (-2)2 + 2(-2) – 3 = 4 + (-4) – 3 = -3 
f(-1) = (-1)2 + 2(-1) – 3 = 1 + (-2) – 3 = -4 
f(0)  =  (0)2 + 2(0) – 3 = 0 + 0 – 3 = -3 
f(1)  =  (1)2 + 2(1) – 3  = 1 + 2 – 3 = 0 
f(2)  =  (2)2 + 2(2) – 3 = 4 + 4 – 3 = 5 
f(3)  =  (3)2 + 2(3) – 3 = 9 + 6 – 3 = 12 
Himpunan pasangan berurutnya adalah: 
 {(−3,0), (−2, −3), (−1, −4), (0, −3), (1,0), (2,5), (3,12) 
c. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 3 
f(-3) =  (-3)2 – 3 = 9 – 3 = 6 
f(-2) = (-2)2 – 3 = 4 – 3 = 1 
f(-1) = (-1)2 – 3 = 1– 3 = -2 
f(0)  =  (0)2 – 3 = 0 – 3 = -3 
f(1)  =  (1)2 – 3  = 1– 3 = -2 




f(3)  =  (3)2 – 3 = 9 – 3 = 6 
Himpunan pasangan berurutnya adalah: 
 {(−3,6), (−2,1), (−1, −2), (0, −3), (1, −2), (2,1), (3,6) 
6. Contoh korespondensi satu-satu dalam kehidupan sehari-hari: 
a. Negara dengan ibu kota negara, setiap negara hanya punya 1 ibu kota 
negara, tidak mungkin suatu negara punya 2 ibu kota. 
b. Himpunan nama dan nilai ulangan. 
c. Himpunan pasangan ibu dan anak pertama. 
d. Setiap siswa dalam kelas dengan nomor absennya, setiap siswa dalam kelas 
hanya memiliki satu absen dalam kelasnya, tidak mungkin seorang siswa 
















RUBRIK PENSKORAN SOAL PRETEST/POSTEST KEMAMPUAN 
























































































































































VALIDITAS SOAL PRETEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 
Butir Soal No.1 
Butir Soal  1 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 2 13 4 169 26 
S-2 4 18 16 324 72 
S-3 4 18 16 324 72 
S-4 4 20 16 400 80 
S-5 4 21 16 441 84 
S-6 2 13 4 169 26 
S-7 3 13 9 169 39 
S-8 4 20 16 400 80 
S-9 4 21 16 441 84 
S-10 4 20 16 400 80 
S-11 4 19 16 361 76 
S-12 3 14 9 196 42 
S-13 4 20 16 400 80 
S-14 4 19 16 361 76 
S-15 3 14 9 196 42 
S-16 4 20 16 400 80 
S-17 3 13 9 196 39 
S-18 2 12 4 144 24 
S-19 4 20 16 400 80 
S-20 2 14 4 196 28 
S-21 2 13 4 169 26 
S-22 2 11 4 121 22 
S-23 3 12 9 144 36 
S-24 4 19 16 361 76 
S-25 4 20 16 400 80 







Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)















2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  10,3416 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼  = 0,05 adalah 
2,069. 





     Butir Soal No.2 
Butir Soal  2 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 3 13 9 169 39 
S-2 4 18 16 324 72 
S-3 4 18 16 324 72 
S-4 4 20 16 400 80 
S-5 4 21 16 441 84 
S-6 3 13 9 169 39 
S-7 2 13 4 169 26 
S-8 4 20 16 400 80 
S-9 4 21 16 441 84 
S-10 4 20 16 400 80 
S-11 4 19 16 361 76 
S-12 3 14 9 196 42 
S-13 4 20 16 400 80 
S-14 4 19 16 361 76 
S-15 3 14 9 196 42 
S-16 4 20 16 400 80 
S-17 4 13 16 196 52 
S-18 4 12 16 144 48 
S-19 4 20 16 400 80 
S-20 3 14 9 196 42 
S-21 4 13 16 169 52 
S-22 3 11 9 121 33 
S-23 3 12 9 144 36 
S-24 4 19 16 361 76 
S-25 4 20 16 400 80 








Keterangan : X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)














             = 0,6871 
2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  4,5351 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼  = 0,05 adalah 
2,069. 
Jadi: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,5351 >  2,069 maka, Butir Soal No 2 Valid 





 Butir Soal No.3 
Butir Soal  3 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 2 13 4 169 26 
S-2 3 18 9 324 54 
S-3 3 18 9 324 54 
S-4 4 20 16 400 80 
S-5 4 21 16 441 84 
S-6 3 13 9 169 39 
S-7 2 13 4 169 26 
S-8 4 20 16 400 80 
S-9 4 21 16 441 84 
S-10 4 20 16 400 80 
S-11 4 19 16 361 76 
S-12 3 14 9 196 42 
S-13 4 20 16 400 80 
S-14 4 19 16 361 76 
S-15 3 14 9 196 42 
S-16 4 20 16 400 80 
S-17 1 13 1 196 13 
S-18 2 12 4 144 24 
S-19 4 20 16 400 80 
S-20 2 14 4 196 28 
S-21 2 13 4 169 26 
S-22 2 11 4 121 22 
S-23 2 12 4 144 24 
S-24 4 19 16 361 76 
S-25 4 20 16 400 80 








Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
















2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  10,5512 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼  = 0,05 adalah 
 2,069. 






Butir Soal No.4 
Butir Soal  4 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 1 13 1 169 13 
S-2 1 18 1 324 18 
S-3 1 18 1 324 18 
S-4 1 20 1 400 20 
S-5 2 21 4 441 42 
S-6 0 13 0 169 0 
S-7 1 13 1 169 13 
S-8 1 20 1 400 20 
S-9 2 21 4 441 42 
S-10 1 20 1 400 20 
S-11 1 19 1 361 19 
S-12 0 14 0 196 0 
S-13 2 20 4 400 40 
S-14 1 19 1 361 19 
S-15 0 14 0 196 0 
S-16 1 20 1 400 20 
S-17 0 13 0 196 0 
S-18 1 12 1 144 12 
S-19 1 20 1 400 20 
S-20 2 14 4 196 28 
S-21 2 13 4 169 26 
S-22 0 11 0 121 0 
S-23 1 12 1 144 12 
S-24 1 19 1 361 19 
S-25 2 20 4 400 80 









Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




√{25(38) − (26)2}{25(7255) − (417)2}
 









2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  2,6019 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼  = 0,05adalah 
 2,069. 






      Butir Soal No.5 
Butir Soal  5 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 3 13 9 169 39 
S-2 4 18 16 324 72 
S-3 4 18 16 324 72 
S-4 4 20 16 400 80 
S-5 4 21 16 441 84 
S-6 3 13 9 169 39 
S-7 3 13 9 169 39 
S-8 4 20 16 400 80 
S-9 4 21 16 441 84 
S-10 4 20 16 400 80 
S-11 4 19 16 361 76 
S-12 4 14 16 196 56 
S-13 4 20 16 400 80 
S-14 4 19 16 361 76 
S-15 4 14 16 196 42 
S-16 4 20 16 400 80 
S-17 3 13 9 196 39 
S-18 2 12 4 144 24 
S-19 4 20 16 400 80 
S-20 3 14 9 196 42 
S-21 2 13 4 169 26 
S-22 3 11 9 121 33 
S-23 2 12 4 144 24 
S-24 4 19 16 361 76 
S-25 4 20 16 400 80 










Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




√{25(322) − (88)2}{25(7255) − (417)2}
 









2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  7,0547 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼  = 0,05adalah 
2,069. 







      Butir Soal No.6 
Butir Soal  1 
Responden X Y X² Y² XY 
S-1 2 13 4 169 26 
S-2 2 18 4 324 36 
S-3 2 18 4 324 36 
S-4 3 20 9 400 60 
S-5 3 21 9 441 63 
S-6 2 13 4 169 26 
S-7 2 13 4 169 26 
S-8 3 20 9 400 60 
S-9 3 21 9 441 63 
S-10 3 20 9 400 60 
S-11 2 19 4 361 38 
S-12 1 14 1 196 14 
S-13 2 20 4 400 40 
S-14 2 19 4 361 38 
S-15 1 14 1 196 14 
S-16 3 20 9 400 60 
S-17 2 13 4 196 26 
S-18 1 12 1 144 12 
S-19 3 20 9 400 60 
S-20 2 14 4 196 28 
S-21 1 13 1 169 13 
S-22 1 11 1 121 11 
S-23 1 12 1 144 12 
S-24 2 19 4 361 38 
S-25 2 20 4 400 40 








Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 
1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)




√{25(117) − (51)2}{25(7255) − (467)2}
 









2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 












=  10,1736 
𝑑𝑓 =  𝑛 −  2 =  25 −  2 =  23, maka  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝛼  = 0,05adalah 
 2,069. 







HASIL PENGUJIAN VALIDITAS UJI COBA SOAL PRETEST 
No. Item 
Soal 
𝒓𝒙𝒚 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Interpretasi 
1 0,7644 6,2734 2,069 Valid Tinggi 
2 0,4587 2,73186 2,069 Valid Cukup Tinggi  
3 0,46801 2,80233 2,069 Valid Cukup Tinggi  
4 0,8059 7,20159 2,069 Valid Sangat Tinggi 
5 0,7467 5,9409 2,069 Valid Tinggi 




















RELIABILITAS SOAL PRETEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 
No. Kode 
Responden 
No Soal 𝑿𝒕 𝑿𝒕
𝟐 
1 2 3 4 5 6   
1 S-01 2 3 2 1 3 2 13 169 
2 S-02 4 4 3 1 4 2 18 324 
3 S-03 4 4 3 1 4 2 18 324 
4 S-04 4 4 4 1 4 3 20 400 
5 S-05 4 4 4 2 4 3 21 441 
6 S-06 2 3 3 0 3 2 13 169 
7 S-07 3 2 2 1 3 2 13 169 
8 S-08 4 4 4 1 4 3 20 400 
9 S-09 4 4 4 2 4 3 21 441 
10 S-10 4 4 4 1 4 3 20 400 
11 S-11 4 4 4 1 4 2 19 361 
12 S-12 3 3 3 0 4 1 14 196 
13 S-13 4 4 4 2 4 2 20 400 
14 S-14 4 4 4 1 4 2 19 361 
15 S-15 3 3 3 0 4 1 14 196 
16 S-16 4 4 4 1 4 3 20 400 
17 S-17 3 4 1 0 3 2 13 169 
18 S-18 2 4 2 1 2 1 12 144 
19 S-19 4 4 4 1 4 3 20 400 
20 S-20 2 3 2 2 3 2 14 196 
21 S-21 2 4 2 2 2 1 13 169 
22 S-22 2 3 2 0 3 1 11 121 
23 S-23 3 3 2 1 2 1 12 144 
24 S-24 4 4 4 1 4 2 19 361 
25 S-25 4 4 4 2 4 2 20 400 
JUMLAH 417 7255 
∑ 𝑿𝒊 
83 91 78 26 88 51    
∑ 𝑿𝒊









Proses perhitungan reliabilitas butir soal adalah: 







































































 = 0,698 + 0,310 + 0,906 + 0,438 + 0,490 + 0,518 
∑ 𝑆𝑖
2
 = 3,36 


















































5. Kesimpulan: Dari proses perhitungan Uji Reliabilitas di atas, maka 
diperoleh Koefisien korelasi 𝑟 = 0,8634, yang berada pada interval 0,70 ≤
















TINGKAT KESUKARAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 
Langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah : 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
























2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎























3. Menentukan kriteria pada tiap-tiap butir soal  
KESIMPULAN TINGKAT KESUKARAN 
No. Item Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 
1 0,83 Mudah 
2 0,91 Mudah 
3 0,78 Mudah  
4 0,26 Sukar 
5 0,88 Mudah 








DAYA PEMBEDA SOAL PRETEST KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung jumlah skor tiap siswa dan mengurutkan skor total dari 
yang terbesar ke yang terkecil, kemudian menentukan kelompok atas 
(A) dan kelompok bawah (B) 
No. Siswa Kel Nilai Soal Skor 
1 2 3 4 5 6  
1 S-5 A 4 4 4 2 4 3 21 
2 S-9 A 4 4 4 2 4 3 21 
3 S-4 A 4 4 4 1 4 3 20 
4 S-8 A 4 4 4 1 4 3 20 
5 S-10 A 4 4 4 1 4 3 20 
6 S-13 A 4 4 4 2 4 2 20 
7 S-16 A 4 4 4 1 4 3 20 
8 S-19 A 4 4 4 1 4 3 20 
9 S-25 A 4 4 4 2 4 2 20 
10 S-11 A 4 4 4 1 4 2 19 
11 S-14 A 4 4 4 1 4 2 19 
12 S-24 A 4 4 4 1 4 2 19 
13 S-2 A 4 4 3 1 4 2 18 
14 S-3 A 4 4 3 1 4 2 18 
15 S-12 B 3 3 3 0 4 1 14 
16 S-15 B 3 3 3 0 4 1 14 
17 S-20 B 2 3 2 2 3 2 14 
18 S-1 B 2 3 2 1 3 2 13 
19 S-6 B 2 3 3 0 3 2 13 
20 S-7 B 3 2 2 1 3 2 13 
21 S-17 B 3 4 1 0 3 2 13 
22 S-21 B 2 4 2 2 2 1 13 
23 S-18 B 2 4 2 1 2 1 12 
24 S-23 B 3 3 2 1 2 1 12 






2. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 









































































𝐷𝑃 = 4 − 2,45
4
 




𝐷𝑃 = 4 − 3,18
4
 




𝐷𝑃 = 3,86 − 2,18
4
 














Daya Pembeda Kriteria 
1 0,39 Baik 
2 0,21 Cukup 
3 0,42 Sangat Baik  
4 0,14 Kurang Baik 
5 0,27 Cukup 



















UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS VIII.1 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 42 
2 S-2 48 
3 S-3 58 
4 S-4 63 
5 S-5 48 
6 S-6 63 
7 S-7 52 
8 S-8 42 
9 S-9 58 
10 S-10 52 
11 S-11 48 
12 S-12 58 
13 S-13 58 
14 S-14 52 
15 S-15 31 
16 S-16 46 
17 S-17 62 
18 S-18 31 
19 S-19 42 
20 S-20 58 
21 S-21 54 
22 S-22 52 
23 S-23 42 
24 S-24 33 
25 S-25 58 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), Rentangan (𝑅), 
Banyak kelas (𝐵𝐾), dan Panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 63 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 31 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 





 = 32 
𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log 25 
 = 1 + 3,3 (1,3979) 






5,33 ≈ 6 
 
2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai 
No. Interval 𝒇  𝑿 𝒇𝑿 (𝑿 − ?̅?)𝟐 𝒇(𝑿 − ?̅?)𝟐 
1 31 –  36 3 33,5 100,5 250,91 752,73 
2 37 − 42 4 39,5 158 96,83 387,32 
3 43 − 48 4 45,5 182 14,746 58,984 
4 49 − 54 5 51,5 257,5 4,67 23,35 
5 55 − 60 6 57,5 345 66,57 399,42 
6 61 − 66 3 63,5 190,5 200,51 601,53 
Jumlah 𝟐𝟓 291 𝟏𝟐𝟑𝟑, 𝟓 634,24 𝟐𝟐𝟐𝟑, 𝟑𝟑 
 















4. Menentukan batas kelas interval dengan cara batas bawah dikurangi 
dengan 0,5 dan batas atas ditambah 0,5 sehingga diperoleh batas kelas: 
30,5 ; 36,5 ; 42,5 ; 48,5 ; 54,5 ; 60,5; 𝑑𝑎𝑛 66,5 






































6. Menentukan  luas 𝑍 dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke 𝑍 . 
 










7. Menentukan luas tiap kelas dengan mencari selisih dari dua luas Z 
 












8. Menentukan frekuensi harapan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 × 𝑁 
𝑓1 = 0,0641 × 25 = 1,60 
𝑓2 = 0,1458 × 25 = 3,645 
𝑓3 = 0,2314 × 25 = 5,785 
𝑓4 = 0,1695 × 25 = 4,238 
𝑓5 = 0,1756 × 25 = 4,29 
𝑓6 = 0,0846 × 25 = 2,115 
Pengujian  Normalitas  Data dengan  Rumus Chi Kuadrat 











1 30,5 −1,96 0,4772 0,0641 3 1,60 1,225 
2 36,5 −1,33 0,4131 0,1458 4 3,645 0,035 
3 42,5 −0,73 0,2673 0,2314 4 5,785 0,551 
4 48,5 −0,09 0,0359 0,1695 5 4,238 0,137 
5 54,5 0,54 0,2054 0,1756 6 4,29 0,682 
6 60,5 1,16 0,3810 0,0846 3 2,115 0,370 
7 66,5 1,84 0,4656     
JUMLAH  25  𝟑 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat (𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

















10. Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 =




2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau  





UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS VIII.2 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 60 
2 S-2 54 
3 S-3 46 
4 S-4 58 
5 S-5 37 
6 S-6 56 
7 S-7 48 
8 S-8 37 
9 S-9 54 
10 S-10 46 
11 S-11 60 
12 S-12 46 
13 S-13 56 
14 S-14 46 
15 S-15 37 
16 S-16 62 
17 S-17 54 
18 S-18 48 
19 S-19 46 
20 S-20 56 
21 S-21 58 
22 S-22 54 
23 S-23 46 
24 S-24 54 
25 S-25 46 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), Rentangan (𝑅), 
Banyak kelas (𝐵𝐾), dan Panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 63 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 31 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 






 = 25 
𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log 25 
 = 1 + 3,3 (1,3979) 






= 4,167 ≈ 5 
 
2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai  
No Interval 𝒇  𝑿 𝒇𝑿 (𝑿 − ?̅?)𝟐 𝒇(𝑿 − ?̅?)𝟐 
1 37 –  41 3 39 117 125,44 376,32 
2 42 − 46 7 44 308 38,44 269,08 
3 47 − 51 2 49 98 1,44 2,88 
4 52 − 56 8 54 432 14,44 115,52 
5 57 − 61 4 59 236 77,44 309,76 
6 62 − 66 1 64 64 190,44 190,44 
Jumlah 𝟐𝟓  𝟏𝟐𝟓𝟓  𝟏𝟐𝟔𝟒 















4. Menentukan batas kelas interval dengan cara batas bawah dikurangi 
dengan 0,5 dan batas atas ditambah 0,5 sehingga diperoleh batas kelas: 
36,5 ; 41,5 ; 46,5 ; 51,5 ; 56,5 ; 61,5; 𝑑𝑎𝑛 66,5 






































6. Menentukan  luas 𝑍 dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke 𝑍 . 









7. Menentukan luas tiap kelas dengan mencari selisih dari dua luas Z 
 












8. Menentukan frekuensi harapan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 × 𝑁 
𝑓1 = 0,0838 × 25 = 2,095 
𝑓2 = 0,1903 × 25 = 4,758 
𝑓3 = 0,1271 × 25 = 3,178 
𝑓4 = 0,2419 × 25 = 6,048 
𝑓5 = 0,1308 × 25 = 3,27 
𝑓6 = 0,0449 × 25 = 1,123 
Pengujian  Normalitas  Data dengan  Rumus Chi Kuadrat 











1 36,5 −1,89 0,4726 0,0838 3 2,095 0,391 
2 41,5 −1,20 0,3888 0,1903 4 4,758 0,121 
3 46,5 0,51 0,1985 0,1271 4 3,178 0,213 
4 51,5 0,18 0,0714 0,2419 5 6,048 0,182 
5 56,5 0,87 0,3133 0,1308 6 3,27 2,279 
6 61,5 1,56 0,4441 0,0449 3 1,123 3,137 
7 66,5 2,25 0,4890     
JUMLAH  25  𝟔,323 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat (𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 











10. Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 6 −




2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau  
6,323 < 11,07, maka dapat disimpulkan bahwa data skor pretest pada 





UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS VIII.3 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 63 
2 S-2 48 
3 S-3 42 
4 S-4 52 
5 S-5 60 
6 S-6 52 
7 S-7 58 
8 S-8 52 
9 S-9 46 
10 S-10 57 
11 S-11 37 
12 S-12 56 
13 S-13 52 
14 S-14 56 
15 S-15 54 
16 S-16 48 
17 S-17 46 
18 S-18 54 
19 S-19 62 
20 S-20 31 
21 S-21 46 
22 S-22 48 
23 S-23 56 
24 S-24 54 
25 S-25 33 
11. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), Rentangan (𝑅), 
Banyak kelas (𝐵𝐾), dan Panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 63 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 31 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 





 = 32 
𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log 25 
 = 1 + 3,3 (1,3979) 






= 5,33 ≈ 6 
 
12. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai  
No Interval 𝒇 𝑿  𝒇𝑿 (𝑿 − ?̅?)
𝟐
 𝒇(𝑿 − ?̅?)
𝟐
 
1 31 –  36 2 33,5 67 258,57 517,14 
2 37 − 42 2 39,5 79 101,61 203,22 
3 43 − 48 7 45,5 318,5 16,65 116,52 
4 49 − 54 7 51,5 360,5 3,69 25,83 
5 55 − 60 5 57,5 287,5 62,73 313,65 
6 61 − 66 2 63,5 127 193,77 387,54 
Jumlah 𝟐𝟓  𝟏𝟐𝟑𝟗, 𝟓  𝟏𝟓𝟔𝟑, 𝟗 
 















14. Menentukan batas kelas interval dengan cara batas bawah dikurangi 
dengan 0,5 dan batas atas ditambah 0,5 sehingga diperoleh batas kelas: 
30,5 ; 36,5 ; 42,5 ; 48,5 ; 54,5 ; 60,5; 𝑑𝑎𝑛 66,5 






































16. Menentukan  luas 𝑍 dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke 𝑍 . 









17. Menentukan luas tiap kelas dengan mencari selisih dari dua luas Z 
 













18. Menentukan frekuensi harapan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 × 𝑁 
𝑓1 = 0,0415 × 25 = 1,038 
𝑓2 = 0,1319 × 25 = 3,298 
𝑓3 = 0,2629 × 25 = 6,573 
𝑓4 = 0,1767 × 25 = 4,418 
𝑓5 = 0,1838 × 25 = 4,595 
𝑓6 = 0,0676 × 25 = 1,69 
Pengujian  Normalitas  Data dengan  Rumus Chi Kuadrat 











1 36,5 −2,41 0,4920 0,0415 3 1,038 3,709 
2 41,5 −1,65 0,4505 0,1319 4 3,298 0,149 
3 46,5 −0,91 0,3186 0,2629 4 6,573 1,007 
4 51,5 −0,14 0,0557 0,1767 5 4,418 0,077 
5 56,5 0,62 0,2324 0,1838 6 4,595 0,430 
6 61,5 1,38 0,4162 0,0676 3 1,69 1,015 
7 66,5 2,14 0,4838     
JUMLAH  25  𝟔, 𝟑𝟖𝟕 
19. Menentukan  nilai Chi Kuadrat (𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 










20. Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 6 −




2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau  
6,387 < 11,07, maka dapat disimpulkan bahwa data skor pretest pada 



























UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS VIII.4 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S-1 37 
2 S-2 46 
3 S-3 33 
4 S-4 58 
5 S-5 42 
6 S-6 62 
7 S-7 60 
8 S-8 48 
9 S-9 46 
10 S-10 63 
11 S-11 62 
12 S-12 33 
13 S-13 52 
14 S-14 58 
15 S-15 58 
16 S-16 52 
17 S-17 48 
18 S-18 52 
19 S-19 46 
20 S-20 42 
21 S-21 31 
22 S-22 60 
23 S-23 56 
24 S-24 31 
25 S-25 56 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), Rentangan (𝑅), 
Banyak kelas (𝐵𝐾), dan Panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 62 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 31 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 





 = 32 
𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log 25 
 = 1 + 3,3 (1,3979) 






= 5,3 ≈ 6 
 
2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai  
No. Interval 𝒇 𝑿  𝒇𝑿 (𝑿 − ?̅?)
𝟐
 𝒇(𝑿 − ?̅?)
𝟐
 
1 31 –  36 3 33,5 100,5 250,91 752,73 
2 37 − 42 4 39,5 158 96,83 387,32 
3 43 − 48 5 45,5 227,5 14,75 73,75 
4 49 − 54 3 51,5 154,5 4,67 14,01 
5 55 − 60 7 57,5 402,5 66,59 466,13 
6 61 − 66 3 63,5 190,5 200,51 601,53 
Jumlah 𝟐𝟓  𝟏𝟐𝟑𝟑, 𝟓  𝟐𝟐𝟗𝟓, 𝟒𝟕 
 















4. Menentukan batas kelas interval dengan cara batas bawah dikurangi 
dengan 0,5 dan batas atas ditambah 0,5 sehingga diperoleh batas kelas: 
30,5 ; 37,5 ; 42,5 ; 48,5 ; 54,5 ; 60,5; 𝑑𝑎𝑛 66,5 






































6. Menentukan  luas 𝑍 dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke 𝑍 . 









7. Menentukan luas tiap kelas dengan mencari selisih dari dua luas Z 
 













8. Menentukan frekuensi harapan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 × 𝑁 
𝑓1 = 0,0851 × 25 = 2,128 
𝑓2 = 0,1294 × 25 = 3,235 
𝑓3 = 0,2252 × 25 = 5,63 
𝑓4 = 0,1695 × 25 = 4,238 
𝑓5 = 0,1716 × 25 = 4,293 
𝑓6 = 0,0862 × 25 = 2,155 
Pengujian  Normalitas  Data dengan  Rumus Chi Kuadrat 











1 10,5 −1,76 0,4608 0,0739 3 2,128 0,357 
2 17,5 −1,21 0,3869 0,1447 4 3,235 0,181 
3 24,5 −0,65 0,2422 0,2024 5 5,63 0,07 
4 31,5 0,10 0,0398 0,1338 3 4,238 0,362 
5 38,5 0,45 0,1736 0,1702 7 4,293 1,707 
6 45,5 1,01 0,3438 0,0968 3 2,155 0,33 
7 52,5 1,56 0,4406     
JUMLAH  25  𝟑, 𝟎𝟎𝟕 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat (𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 











10. Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 6 −




2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau  
3,007 < 11,07, maka dapat disimpulkan bahwa data skor pretest pada 





































1 S-1 42 60 63 37 
2 S-2 48 54 48 46 
3 S-3 58 46 42 33 
4 S-4 63 58 52 58 
5 S-5 48 37 60 42 
6 S-6 63 56 52 62 
7 S-7 52 48 58 60 
8 S-8 42 37 52 48 
9 S-9 58 54 46 46 
10 S-10 52 46 57 63 
11 S-11 48 60 37 62 
12 S-12 58 46 56 33 
13 S-13 58 56 52 52 
14 S-14 52 46 56 58 
15 S-15 31 37 54 58 
16 S-16 46 62 48 52 
17 S-17 62 54 46 48 
18 S-18 31 48 54 52 
19 S-19 42 46 62 46 
20 S-20 58 56 31 42 
21 S-21 54 58 46 31 
22 S-22 52 54 48 60 
23 S-23 42 46 56 56 
24 S-24 33 54 54 31 
25 S-25 58 46 33 56 
JUMLAH 1251 1265 1263 1232 










UJI BARTLET UNTUK MENENTUKAN VARIANSI PADA SAMPEL 
Adapun langkah-langkah Uji Bartlett adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan Hipotesis: 
𝐻𝑜 = Data homogen   
𝐻𝑎 = Data tidak homogen 
2. Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 
Jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜  diterima 
Jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜  ditolak 
3. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
a. Perhitungan Variansi pada kelas VIII.1 
No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 fX2 
1 31 2 62 961 1922 
2 33 1 33 1089 1089 
3 42 4 168 1764 2056 
4 46 1 46 2116 2116 
5 48 3 144 2304 6912 
6 52 4 208 2704 10816 
7 54 1 54 2916 2916 
8 58 6 348 3364 20184 
9 62 1 62 3844 3844 
10 63 2 126 3969 7938 
JUMLAH 25 1251 25031 64793  
        Varians VIII.1 adalah:  
Simpangan Baku (𝑆𝐷)    = 
√













Varians (𝑆2) = (9,559)2 
 = 91,374 
 
b. Perhitungan Variansi pada kelas VIII.2 
No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 fX2 
1 37 3 111 1369 4107 
2 46 7 322 2116 14812 
3 48 2 96 2304 4608 
4 54 5 270 2916 14580 
5 56 3 168 3136 9408 
6 58 2 116 3364 6728 
7 60 2 120 3600 7200 
8 62 1 62 3844 3844 
JUMLAH 25 1265 22649 65287  
Varians VIII.2 adalah:  
Simpangan Baku (𝑆𝐷) = 
√








 = 7,297 
Varians (𝑆2) = (7,297)2 = 53,246 
c. Perhitungan Variansi pada kelas VIII.3 
No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 fX2 
1 31 1 31 961 961 
2 33 1 33 1089 1089 
3 37 1 37 1369 1369 
4 42 1 42 1764 1764 
5 46 3 138 2116 6348 
6 48 3 144 2304 6912 




8 54 3 162 2914 8748 
9 56 3 168 3136 9408 
10 57 1 57 3249 3249 
11 58 1 58 3364 3364 
12 60 1 60 3600 3600 
13 62 1 62 3844 3844 
14 63 1 63 3969 3969 
JUMLAH 25 1263 36385 65441  
 
Varians VIII.3 adalah:  
Simpangan Baku (𝑆𝐷) = 
√








 = 8,252 
Varians (𝑆2) = (8,252)2 
 = 68,096 
d. Perhitungan Variansi pada kelas VIII.4 
No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 fX2 
1 31 2 62 961 1922 
2 33 2 66 1089 2178 
3 37 1 32 1369 1369 
4 42 2 84 1764 3528 
5 46 3 138 2116 6348 
6 48 2 96 2304 4608 
7 52 3 156 2704 8112 
8 56 2 112 3136 6272 
9 58 3 174 3364 10092 
10 60 2 120 3600 7200 
11 62 2 124 3844 7688 
12 63 1 63 3969 3969 
JUMLAH 25 1232 30220 63286  




Simpangan Baku (𝑆𝐷) = 
√








 = 10,354 
Varians (𝑆2) = (10,354)2 
 = 107,205 
 




 VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 
𝑺𝟐 91,374 53,246 68,096 107,205 
𝑵 25 25 25 25 
 
TABEL UJI BARTLETT 
Sampel 𝒅𝒃 = (𝒏 − 𝟏) 𝑺𝒊
𝟐 𝑳𝒐𝒈 𝑺𝒊
𝟐 (𝒅𝒃) 𝑳𝒐𝒈 𝑺𝒊
𝟐 niSi2 
VIII 1 24 91,374 1,960823 47,059752 2284,35 
VIII 2 24 53,246 1,726287 41,430888 1331,15 
VIII 3 24 68,096 1,833122 43,994928 1702,4 
VIII 4 24 107,205 2,030215 48,72516 2680,125 
JUMLAH 96 423,372 7,843806 181,210731 7998,025 
5. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 
𝑆𝑖
2
 = (𝑛1. 𝑆1
2) + (𝑛2. 𝑆2
2) + (𝑛3. 𝑆3
2) + (𝑛4. 𝑆4
2)






25 + 25 + 25 + 25
 
 = 79,98 




 = log(79,98) 
 = 1,90298 
 
7. Menghitung nilai B (Bartlett)  
𝐵 = (log 𝑆𝑖
2
) × ∑(𝑛𝑖 − 1) 
 = 1,90297 × 96 
 = 182,68608 
8. Menghitung nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2    
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = (ln 10) × [𝐵 − ∑(𝑑𝑏) log 𝑆𝑖
2] 
 = (2,3026) × (182,68608 − 181,210732) 
 = 2,3026 × (1,475348) 
 = 3,3971 
9. Bandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
Untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑏)  =  𝑘 − 1 =  5 –  1 = 4 , 
maka pada tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  =  𝟗, 𝟒𝟖𝟖.  Dari 
perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau  
3,3971 < 9,488 maka dapat disimpulkan bahwa data sampel kelas VIII 1 





Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa keempat 
kelas tersebut adalah homogen. Sehingga dalam pengambilan sampel dapat 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling dan diperoleh kelas VIII.2 




























UJI ANOVA SATU ARAH PRETEST 
Statistik 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 Total (T) 
N 25 25 25 25 100 
∑𝑋𝑖 1251 1265 1263 1232 5011 
∑𝑋𝑖2

















1. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 
Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu: 































































2. Menentukan Derajat Bebas (db) masing-masing sumber variansi 
a. db (T) = 100 – 1 = 99 
b. db (A) = 4 – 1 = 3 
c. db (D) = 100 – 4 = 96 























5. Menyusun Tabel Anova Satu Arah 
Sumber 
Variansi  
JK dk RJK 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Antar  27,55 3 9,18333  
0,1148 
 
2,70 Dalam  7678,24 96 79,98167 
Total  7705,79 99 -  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,1148 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,70 pada taraf signifikan 5% dengan db 
pembilang yaitu dk (A) = 3 dan dk penyebut db (D) = 99 maka  𝐻𝑜    diterima 







Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antara populasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa keempat kelas tersebut memiliki kemampuan yang 
sama. Sehingga dapat diambil dua kelas siswa secara acak sebagai kelas 
penelitian, maka diperoleh kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas 


















HASIL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
 
Kode Kontrol Kode Eksperimen 
K1 81 E1 94 
K2 92 E2 80 
K3 70 E3 90 
K4 71 E4 91 
K5 85 E5 80 
K6 71 E6 87 
K7 89 E7 90 
K8 73 E8 84 
K9 75 E9 70 
K10 63 E10 89 
K11 81 E11 98 
K12 85 E12 96 
K13 77 E13 85 
K14 82 E14 95 
K15 83 E15 84 
K16 79 E16 82 
K17 73 E17 67 
K18 72 E18 84 
K19 83 E19 67 
K20 63 E20 91 
K21 92 E21 80 
K22 73 E22 89 
K23 91 E23 67 
K24 79 E24 98 














UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), Rentangan (𝑅), 
Banyak kelas (𝐵𝐾), dan Panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 98 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 67 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 
 = 98 − 67 
 = 31 
 
𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log 25 
 = 1 + 3,3 (1,39794) 








= 5,166 ≈ 6 
 
2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai  
No. Interval 𝒇 𝑿  𝒇𝑿 (𝑿 − ?̅?)
𝟐
 𝒇(𝑿 − ?̅?)
𝟐
 
1 67 –  72 4 69,5 278 235,9296 943,7184 
2 73 − 78 1 75,5 75,5 87,6096 87,6096 
3 79 − 84 6 81,5 570,5 11,2896 67,7376 
4 85 − 90 7 87,5 612,5 6,9696 48,7872 
5 91 − 96 5 93,5 467,5 74,6496 373,248 
6 97 − 102 2 99,5 199 214,3296 428,6592 























4. Menentukan batas kelas interval dengan cara batas bawah dikurangi 
dengan 0,5 dan batas atas ditambah 0,5 sehingga diperoleh batas kelas: 
67,5 ; 72,5 ; 78,5 ; 84,5 ; 90,5 ; 96,5; 𝑑𝑎𝑛 102,5 


































6. Menentukan  luas 𝑍 dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 


















7. Menentukan luas tiap kelas dengan mencari selisih dari dua luas Z 
 










8. Menentukan frekuensi harapan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 × 𝑁 
𝑓1 = 0,0564 × 25 = 1,41 
𝑓2 = 0,155 × 25 = 3,875 
𝑓3 = 0,2482 × 25 = 6,205 
𝑓4 = 0,2229 × 25 = 5,573 
𝑓5 = 0,1677 × 25 = 4,193 







Pengujian  Normalitas  Data dengan  Rumus Chi Kuadrat 











1 67,5 −1,97 0,4756 0,0564 4 1,41 4,7575 
2 72,5 −1,40 0,4192 0,155 1 3,875 2,1330 
3 78,5 −0,72 0,2642 0,2482 6 6,205 0,0068 
4 84,5 −0,04 0,0160 0,2229 7 5,573 0,3654 
5 90,5 0,64 0,2389 0,1677 5 4,193 0,1553 
6 96,5 1,32 0,4066 0,0706 2 1,765 0,0313 
7 102,5 2,00 0,4772     
JUMLAH  25  𝟕, 𝟓𝟏𝟎𝟓 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat (𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 






 = 7,5105 
10. Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 6 −




2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau  
7,5105 < 11,0705, maka dapat disimpulkan bahwa data skor posttest 






UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS KONTROL 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), Rentangan (𝑅), 
Banyak kelas (𝐵𝐾), dan Panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥 = 92 
𝑋𝑚𝑖𝑛 = 63 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 
 = 97 − 72 
 = 25 
 
𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log 24 
 = 1 + 3,3 (1,39794) 








= 4,83 ≈ 5 
 
2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai  
No. Interval 𝒇 𝑿  𝒇𝑿 (𝑿 − ?̅?)
𝟐
 𝒇(𝑿 − ?̅?)
𝟐
 
1 63–  67 3 65 195 153,76 461,28 
2 68 − 72 4 70 350 54,76 273,8 
3 73 − 77 5 75 375 5,76 28,8 
4 78 − 82 5 80 320 6,76 27,04 
5 83 − 87 4 85 340 57,76 231,04 
6 88 − 92 4 90 360 158,76 635,04 
Jumlah 𝟐𝟓  𝟏𝟗𝟒𝟎  𝟏𝟔𝟓𝟕 



















4. Menentukan batas kelas interval dengan cara batas bawah dikurangi dengan 
0,5 dan batas atas ditambah 0,5 sehingga diperoleh batas kelas: 
62,5 ; 67,5 ; 72,5 ; 77,5 ; 82,5 ; 87,5; 𝑑𝑎𝑛 92,5 


































6. Menentukan  luas 𝑍 dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke 𝑍 . 













7. Menentukan luas tiap kelas dengan mencari selisih dari dua luas Z 
 










8. Menentukan frekuensi harapan (𝑓ℎ) 
𝑓ℎ =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 × 𝑁 
𝑓1 = 0,0678 × 25 = 1,695 
𝑓2 = 0,1517 × 25 = 3,793 
𝑓3 = 0,231 × 25 = 5,775 
𝑓4 = 0,1918 × 25 = 4,795 
𝑓5 = 0,1673 × 25 = 4,183 





Pengujian  Normalitas  Data dengan  Rumus Chi Kuadrat 











1 62,5 −1,95 0,4744 0,0678 3 1,695 1,005 
2 67,5 −1,32 0,4066 0,1517 4 3,973 0,0002 
3 72,5 −0,69 0,2549 0,231 5 5,775 0,104 




5 82,5 0,57 0,2157 0,1673 4 4,183 0,008 
6 87,5 1,19 0,3830 0,0826 4 2,065 1,813 
7 92,5 1,82 0,4656     
JUMLAH  25  𝟐, 𝟗𝟑𝟗𝟐 
9. Menentukan  nilai Chi Kuadrat (𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 






 = 2,9392 
10. Membandingkan 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 =




2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau  
2,9392 < 11,0705, maka dapat disimpulkan bahwa data skor posttest 





UJI HOMOGENITAS HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
Kode Kontrol Kode Eksperimen 
K1 81 E1 94 
K2 92 E2 80 
K3 70 E3 90 
K4 71 E4 91 
K5 85 E5 80 
K6 71 E6 87 
K7 89 E7 90 
K8 73 E8 84 
K9 75 E9 70 
K10 63 E10 89 
K11 81 E11 98 
K12 85 E12 96 
K13 77 E13 85 
K14 82 E14 95 
K15 83 E15 84 
K16 79 E16 82 
K17 73 E17 67 
K18 72 E18 84 
K19 83 E19 67 
K20 63 E20 91 
K21 92 E21 80 
K22 73 E22 89 
K23 91 E23 67 
K24 79 E24 98 













DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 fX2 
1 67 3 201  5184 
2 70 1 70 5776 5776 
3 77 1 77 5929 11858 
4 80 3 240 6400 12800 
5 82 1 82 6561 13122 
6 84 2 168 6724 6724 
7 85 1 85 7056 7056 
8 87 1 87 7223 14450 
9 89 2 178 7396 7396 
10 90 3 270 7569 37845 
11 91 2 182 8100 16200 
12 94 1 94 8836 8836 
13 95 1 95 9025 9025 
14 96 1 96 9216 18432 
15 98 2 196 9409 9409 
JUMLAH 𝟐𝟓 𝟐𝟏𝟐𝟏 𝟏𝟏𝟎𝟒𝟎𝟏 𝟏𝟕𝟎𝟏𝟕𝟐  
 









(𝑆𝐷𝑥)          
= 
√












Varians (𝑆𝑥) = (9,5074)
2 
 







DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. 𝒀 𝒇 𝒇𝒀 𝒀𝟐 fY2 
1 63 3 189 3969 11907 
2 70 1 70 4900 4900 
3 72 3 216 5148 15552 
4 73 1 73 5329 5329 
5 75 3 225 5625 16875 
6 77 1 77 5929 5929 
7 79 2 158 6241 12482 
8 81 3 243 6561 19683 
9 82 1 82 6724 6724 
10 83 2 166 6889 13778 
11 85 1 85 7225 7225 
12 89 1 89 7921 7921 
13 91 1 90 8100 8100 
14 92 2 184 8464 16928 
JUMLAH 25 1948 89242 153514 
 









(𝑆𝐷𝑦)          
= 
√












Varians (𝑆𝑦) = (8,2306)
2 
 















S 90,39 67,743 









2. Menentukan Nilai Kritis 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘1𝑑𝑘2) 
Sehingga: 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen kontrol, maka 𝑑𝑘1 =   𝑛–  1 =
 25 –  1 =  24  Varians terkecil adalah kelas kontrol, maka 𝑑𝑘2 =  𝑛–  1 =
 25 –  1 =  24   
Dengan Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai kritis: 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05)(24,24) = 1,98 
3. Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑜  ditolak 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑜  diterima 
4. Kesimpulan 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,255 < 1,98 maka 𝐻𝑜  diterima  sehingga dapat disimpulkan 





UJI HIPOTESIS ANOVA DUA ARAH 











T S R TOTAL 𝐓𝟐 𝐒𝟐 𝐑𝟐 TOTAL 
80 94 91  6400 8836 8281  
84 80 85  7056 6400 7225  
82 90 67  6724 8100 4489  
91 87 67  8281 7569 4489  
98 90   9604 8100   
90 84   8100 7056   
 70    4900   
 89    7921   
 98    9604   
 96    9216   
 95    9025   
 84    7056   
 80    6400   
 89    7921   
 67    4489   
        
        








































T S R TOTAL 𝐓𝟐 𝐒𝟐 𝐑𝟐 TOTAL 
92 81 63  8464 6561 3969  
85 70 85  7225 4900 7225  
73 71 63  5329 5041 3969  
83 71   6889 5041   
91 89   8281 7921   
79 73   6241 5329   
 75    5625   
 81    6561   
 77    5929   
 82    6724   
 83    6889   
 79    6241   
 72    5184   
 63    3969   
 92    8464   
 73    5329   
        
        















































1. Dari tabel dapat diketahui : 
𝐴1 = 2128     𝑞 = 3  
𝐴2 = 1946    𝑛𝐴1𝐵1 = 6  
𝐵1 = 1028    𝑛𝐴1𝐵2 = 15 
𝐵2 = 2525     𝑛𝐴1𝐵3 = 4  
𝐵3 = 521     𝑛𝐴2𝐵1 = 6  
𝐺 = 4068    𝑛𝐴2𝐵2 = 16 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑋2 = 335630    𝑛𝐴2𝐵3 = 3  
𝑝 = 2      𝑁 = 50  









6 + 15 + 4
 
 = 85,12 
Kelas kontrol = 
∑ 𝐴2




6 + 16 + 3
 
 = 77,84 
3. Perhitungan rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelompok tinggi, 
sedang, dan rendah 
𝑆𝐸𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  = 
∑ 𝐵1





𝑆𝐸𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔  = 
∑ 𝐵2








𝑆𝐸𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ  = 
∑ 𝐵3





4. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 







































 = 1342,077 
𝐽𝐾𝑑  = 
𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 
 = 4592,48 − 1342,077 












































 = 558,42 
𝐽𝐾𝐴𝐵 = 
𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 
 = 1342,077 − 662,47 − 558,42 
 = 121,187 
5. Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡  = 𝑁 − 1 = 50 − 1 = 49 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 = (2 × 3) − 1 = 5 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑  = 𝑁 − 𝑝𝑞 = 50 − (2 × 3) = 44 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 = 2 − 1 = 1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 = 3 − 1 = 2 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵  = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 𝑥 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 1 × 2 = 2 
 







 = 662,47 






 = 279,21 






 = 60,5935 






 = 73,873 

























TABEL RINGKASAN HASIL ANOVA DUA ARAH 
SUMBER 
VARIANSI 
𝒅𝒌 𝑱𝑲 𝑹𝑲 𝑭𝒉 
𝑭𝒕 
Antar A 1 662,47 662,47 8,968 4,06 
Antar B 2 558,42 279,21 3,7796 3,21 
Interaksi 𝐴 × 𝐵 2 121,187 60,5935 0,820 3,21 
Dalam 44 3250,403 73,873 − − 























REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
DI KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMPN 1 Ranah Batahan 
Kelas   : VIII 2 ( Kelas Eksperimen) 
 
No Jenis Aktivitas Guru Pertemuan ke  
I II III IV V 
1 Guru memberikan motivasi, 
apersepsi, bertanya dan 
mengingatkan kembali materi yang 
















2 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi 












3 Guru menyampaikan kepada siswa 
model pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dengan model 
















4 Guru menyiapkan beberapa kartu 
dan menjelaskan bahwa kartu 
tersebut berisi beberapa konsep 
atau topik untuk sesi review yang 






















5 Guru membagi kartu yang telah 
disiapkan kepada  siswa. Masing- 

















6 Guru meminta tiap siswa untuk 
memikirkan jawaban/soal dari 

















7 Guru meminta setiap siswa untuk 
mencari pasangan yang mempunyai 












8 Guru menyampaikan kepada siswa 
bahwa setiap siswa yang dapat 

















batas waktu yang telah ditentukan 
maka siswa diberi poin. 
9 Setelah satu babak, kartu dikocok 
oleh guru agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari 















10 Guru memberi kesimpulan dan 
klarifikasi terhadap soal/jawaban 
yang disampaikan siswa, jika ada 

















11 Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
3 4 5 4 5 
12 Guru memberikan penguatan 
pemahaman kepada siswa 


















 Total 44 51 54 58 60 
 Skor Maksimum 60 60 60 60 60 
 Persentase (%) 73% 85% 90% 97% 100% 




















REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DI KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMPN 1 Ranah Batahan 
Kelas   : VIII 2 ( Kelas Eksperimen) 
 
No Jenis Aktivitas Guru Pertemuan ke  
I II III IV V 
1 Siswa mendapatkan motivasi, 
apersepsi, dan mengingat kembali 

















2 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi dasar 












3 Siswa mendengarkan model 
pembelajaran yang akan digunakan 
yaitu dengan model pembelajaran 
















4 Siswa memperhatikan dan 
mendengarkan bahwa kartu yang 
telah disiapkan oleh guru berisi 
beberapa konsep atau topik untuk 
sesi review yang terdiri dari kartu 





















5 Siswa berantusias menerima kartu 











6 Siswa memikirkan jawaban/soal 












7 Siswa mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok 











8 Siswa berantusias untuk dapat 
mencocokkan kartunya sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan 

















9 Setelah satu babak, siswa 
mendapatkan kartu yang berbeda 
















10 Siswa mendengarkan kesimpulan 
dan klarifikasi yang disampaikan 

















11 Siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
3 3 3 4 5 
12 Siswa mendapatkan penguatan 
pemahaman yang disampaikan oleh 
guru mengenai pengetahuan yang 

















 Total 42 48 52 57 60 
 Skor Maksimum 60 60 60 60 60 
 Persentase (%) 70% 80% 87% 95% 100% 
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